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ABSTRAK  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memerlukan pelayanan sosial yang tepat 

dalam proses belajar mengajar untuk mendukung perkembangannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelayanan sosial yang diberikan kepada ABK di 

PAUD Lestari 2 Kebumen, mengingat pentingnya sekolah inklusi di usia dini. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk pelayanan sosial, 

kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelayanan sosial bagi ABK 

dalam proses belajar mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dengan guru dan orang tua, serta studi dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelayanan sosial bagi ABK 

dilaksanakan melalui lima tahapan yaitu pertama pendekatan awal (engagement, 

intake, contact, contract) untuk membangun relasi dengan siswa dan orang tua, 

yang kedua yaitu asesmen komprehensif oleh psikolog dan guru, kemudian yang 

ketiga yaitu perencanaan individual (planning) berbasis kebutuhan ABK, yang 

keempat intervensi (intervention) melalui pembelajaran inklusif dengan modifikasi 

metode, serta yang kelima yaitu evaluasi berkala untuk memantau perkembangan 

belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pelayanan sosial 

memerlukan penambahan tenaga pendamping khusus, pengembangan kurikulum 

adaptif, serta peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Pelayanan Sosial, Anak Berkebutuhan Khusus, Belajar Mengajar. 
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ABSTRACT  

Children with special needs require appropriate social services in the 

teaching and learning process to support their development. This study aims to 

analyze the social services provided to children with special needs at PAUD Lestari 

2 Kebumen, given the importance of inclusive education at an early age. The focus 

of this research is to find out how the form of social services, the obstacles faced, 

and the efforts made to improve the quality of learning for children with special 

needs. 

This study aims to describe social services for children with special needs in 

the teaching and learning process at PAUD Lestari 2 Kebumen. The method used 

was qualitative with a descriptive approach. Data were collected through 

observation, interviews with teachers and parents, and documentation studies. 

Data analysis was conducted interactively through data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. 

Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data 

presentation, conclusion drawing and verification. The results revealed that social 

services for children with disabilities are implemented through five stages: first, the 

initial approach (engagement, intake, contact, contract) to build relationships with 

students and parents; second, comprehensive assessment by psychologists and 

teachers; third, individualized planning based on the needs of children with 

disabilities; fourth, intervention through inclusive learning with modified methods; 

and periodic evaluation to monitor learning progress. The research findings show 

that optimizing social services requires the addition of special assistants, 

developing 
 

Keywords: Social Services, Children with Special Needs, Teaching and Learning. 
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MOTTO 

Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah : 5-6)1 

 

“Jangan berhenti sampai orang-orang yang dulu meragukanmu justru kagum 

padamu.”2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Yuli Darwati, ‘Coping Stress Dalam Perspektif Al Qur’an’, Spiritualita, 6.1 (2022), 1–16. 
2 Lutfi Kurniawati, Deep Down into The Box,2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk yang dilahirkan di dunia memiliki hubungan 

yang erat dengan sesamanya. Setiap individu membutuhkan bantuan dari orang 

lain sejak lahir. Manusia secara alami cenderung bersosialisasi dan berinteraksi 

satu sama lain. Selama kehidupan, nilai berbagi diajarkan agar setiap individu 

saling mendukung baik secara materi maupun non-materi. Interaksi sosial terjadi 

dalam lingkungan sekitar individu, tempat di mana pengalaman hidup dan 

jaringan sosial dibangun sejak lahir. Lingkungan memainkan peran penting 

dalam membentuk kehidupan sosial manusia sejak awal kehadiran mereka di 

dunia.3 

Terlepas dari setiap individu yang pasti membutuhkan bantuan orang lain, 

pelayanan menjadi sebuah perumpamaan yang merupakan suatu tindakan atau 

usaha untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, atau harapan orang lain. Ini 

melibatkan berbagai bentuk interaksi antar manusia. Pada hakikatnya, pelayanan 

adalah serangkaian kegiatan atau proses yang berlangsung secara rutin dan 

berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat4. 

Pelayanan untuk anak biasa dan Anak Berkebutuhan Khusus pasti berbeda,   

Pada umumnya, pelayanan bagi anak-anak biasa berfokus pada memenuhi 

kebutuhan fisik, sosial, dan psikologis mereka. Pelayanan ini bertujuan untuk 

memberikan rasa nyaman dan memfasilitasi kemudahan-kemudahan untuk 

memenuhi segala kebutuhan mereka. Berbeda dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus mereka memerlukan pelayanan khusus yang berbeda dengan anak pada 

umumnya. Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang memerlukan 

pelayanan yang spesifik. Karena memiliki keterbatasan atau hambatan dalam 

 
3 Ahmad Muktamar and others, DASAR PENDIDIKAN (Cendikia Mulia Mandiri, 2024). 
4 Muhammad Solihin and M Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, Dan Makna 

Hidup (Nuansa Cendekia, 2024). 



2 

 

 
 

segi fisik, mental-intelektual, maupun sosial emosional, mereka memerlukan 

layanan agar dapat menjalani kehidupan secara wajar.5 

Anak dengan kebutuhan khusus merujuk pada anak-anak yang 

memerlukan perhatian khusus dalam hal pendidikan dan layanan agar mereka 

dapat mengembangkan potensi manusiawi mereka secara optimal. Terminologi 

ini digunakan karena anak-anak tersebut memerlukan bantuan yang disesuaikan, 

seperti layanan pendidikan, layanan sosial, konseling, dan layanan khusus 

lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka6. 

Anak dengan kebutuhan khusus adalah istilah yang sering digunakan 

untuk merujuk kepada anak-anak yang memiliki tantangan dalam kemampuan 

mental atau akademik mereka, sering kali memiliki tingkat kemampuan 

akademik di bawah rata-rata, dan bisa dikategorikan sebagai slow learner. 

Terdapat dua tipe Anak Berkebutuhan Khusus berdasarkan durasi kebutuhan 

mereka. Pertama, Anak Berkebutuhan Khusus temporer disebabkan oleh faktor 

eksternal seperti masalah sosial, ekonomi, politik, atau bencana alam. Kedua, 

Anak Berkebutuhan Khusus permanen memiliki tantangan karena faktor internal 

seperti kecacatan fisik seperti tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, 

tunalaras, tunawicara, serta masalah spektrum autisme, kesulitan belajar, dan 

kecerdasan yang berbeda7. 

Anak Berkebutuhan Khusus memiliki perlindungan yang sama seperti 

anak lainnya yang tertuang dalam UU No. 23 Tahun 2002 pasal 51 tentang 

perlindungan anak, yang berbunyi “anak yang menyandang cacat fisik dan atau 

mental diberikan kesempatan yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh 

pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa”.  Pasal ini menegaskan bahwa anak-

anak yang mengalami cacat fisik dan/atau mental harus diberikan kesempatan 

yang sama dan aksesibilitas yang setara untuk mendapatkan pendidikan reguler 

maupun pendidikan khusus. Oleh karena itu, anak-anak Berkebutuhan Khusus 

 
5 Noerdjati Ajidharma and others, ‘Implementasi Sekolah inklusi Melalui Metode Bermain 

Di Depok Montessori School’, Indonesian Journal Of Community Service, 4.2 (2024), 11–19. 
6 Arman Paramansyah and Muhammad Ridhaulipasya Parojai, Sekolah inklusi Dalam Era 

Digital (Penerbit Widina, 2024). 
7 Ledya Oktavia Liza and others, ‘Dasar-Dasar Anak Berkebutuhan Khusus’, LPPM 

Universitas Lancang Kuning, 2024. 
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seharusnya mendapat perlakuan yang sama di bidang pendidikan seperti anak-

anak normal, serta dukungan yang tepat dari lingkungan sekitarnya untuk 

membantu mereka dalam pengembangan diri. 

Pelayanan sosial dalam sekolah inklusi merupakan penyelenggaraan 

layanan pendidikan yang inklusif, kolaboratif, dan adaptif untuk 

mengakomodasi kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus agar mereka dapat 

belajar dan berkembang bersama anak-anak lain dalam satu lingkungan 

pendidikan yang sama tanpa diskriminasi. 

Karena itu, pendidikan saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengoptimalkan potensi individu untuk menciptakan generasi yang cerdas dan 

mampu berkontribusi dalam membangun kesejahteraan bangsa. Salah satu aspek 

penting adalah memperkuat sistem pendidikan untuk membangun kebersamaan 

dan kebangsaan, yang harus sejalan dengan nilai-nilai budaya yang ada dalam 

masyarakat. Di Indonesia, pendidikan formal merupakan bagian integral dari 

kehidupan masyarakat. Baru-baru ini, harapan untuk meningkatkan kualitas 

hidup telah mulai terwujud, sehingga pendidikan formal kini dianggap sebagai 

kunci kesuksesan. Oleh karena itu, masyarakat saat ini berharap agar anak-anak 

mereka dapat mengakses pendidikan yang terbaik8. 

Dari banyaknya upaya untuk mengembangkan kualitas pendidikan, salah 

satunya melalui proses belajar mengajar. Dalam proses ini, guru berperan 

penting untuk memodifikasi pengajaran dengan tepat dan penuh arti agar dapat 

menciptakan tipe hasil belajar sesuai dengan harapan serta bisa dicapai oleh 

siswa. Membahas mengenai siswa, memiliki artian yang cukup luas dan tentunya 

siswa juga sangat beragam. Salah satunya dengan melihat kondisi fisik atau 

mentalnya siswa terbagi menjadi dua yaitu siswa reguler dan siswa Anak 

Berkebutuhan Khusus. Siswa reguler merupakan anak yang tumbuh secara 

normal sesuai dengan usianya. Siswa Anak Berkebutuhan Khusus merupakan 

anak yang memiliki keistimewaan tersendiri seperti cacat fisik dan mental 

 
8 Maulid Agustin and Ulil Hidayah, ‘Optimalisasi Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mental Serta Mengurangi Burnout Di Kalangan Pelajar’, Al-Qalam: Jurnal Kajian 

Islam Dan Pendidikan, 16.2 (2024), 198–212. 
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ataupun memiliki kecerdasan di atas rata-rata atau memiliki Intelligence 

Quotient (IQ) rendah. Maka dari itu mereka membutuhkan pelayanan tersendiri.  

Inklusi sosial adalah upaya pelayanan sosial untuk mewujudkan 

masyarakat yang lebih adil, setara, dan merata, di mana setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama dalam mengakses sumber daya dan berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial, politik, dan ekonomi tanpa melihat latar belakang. Inklusi 

sosial adalah fondasi penting dalam menciptakan masyarakat yang adil. Inklusi 

sosial berupaya meningkatkan peran, hak, dan kewajiban setiap orang dalam 

masyarakat. Tujuannya adalah untuk menciptakan keseimbangan sosial, moral, 

dan tenaga kerja dalam semua aspek. Prinsip-prinsipnya meliputi penghapusan 

diskriminasi, peningkatan aksesibilitas, penguatan hak asasi manusia, promosi 

keadilan sosial, dan pemerataan kesempatan. Begitu juga dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus yang memiliki kesempatan yang sama di dalam  dunia 

pendidikan seperti anak pada umumnya9. 

Dalam penyelenggaraan sekolah inklusi, setiap lembaga sekolah memiliki 

persyaratan untuk menyediakan setidaknya satu guru pembimbing khusus yang 

akan mendampingi dan membantu peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah inklusi. Sekolah inklusi adalah sebuah 

pelayanan pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus tanpa memandang 

kondisi fisik, intelegensi, sosial, emosional, dan kondisi lainnya untuk belajar 

bersama dengan anak-anak normal di sekolah reguler10. Kehadiran sekolah 

inklusi merupakan upaya untuk menghapus batas yang selama ini muncul di 

tengah masyarakat, yaitu Anak Berkebutuhan Khusus harus sekolah di sekolah 

khusus pula yang dapat memahami kebutuhan anak yang luar biasa. Dengan 

adanya sekolah inklusi anak-anak Berkebutuhan Khusus dapat bersekolah di 

sekolah reguler layaknya anak normal. 

Pelayanan sosial dalam sekolah yang berbentuk pengajaran berbasis 

inklusi penting karena mempromosikan kesetaraan hak asasi manusia dalam 

 
9 Najwa Azzahra and others, ‘Implementasi Nilai Keadilan Sosial Pancasila Dalam 

Mengatasi Ketidakadilan Di Masyarakat’. 
10 Hapsari Puspita Rini, Sekolah inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Lakeisha, 2024). 
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akses terhadap pendidikan yang berkualitas. Dengan menerapkan sekolah 

inklusi, kita membangun landasan penting dalam pembangunan sosial dan 

emosional. Anak-anak belajar untuk menerima perbedaan, memahami nilai 

keberagaman, dan menghargai keunikan masing-masing individu. Hal ini 

membantu membentuk masyarakat yang inklusi, penuh dengan empati, dan 

menghormati setiap individu tanpa terkecuali. Selain itu, sekolah inklusi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan 

memberikan dukungan yang tepat bagi setiap siswa sesuai dengan kebutuhan 

mereka, potensi belajar mereka dapat berkembang secara optimal. Guru juga 

dituntut untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inklusif dan 

diferensial guna memastikan bahwa setiap siswa mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran11. 

Selain itu sekolah inklusi juga memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan generasi masa depan. Dengan praktik inklusi sejak dini, anak-

anak dilatih untuk bekerja sama dengan individu dari berbagai latar belakang, 

membangun jiwa kolaboratif, dan meningkatkan toleransi serta penghargaan 

terhadap keberagaman. Tidak hanya itu, sekolah inklusi juga membantu 

mengatasi stigma dan diskriminasi terhadap individu dengan kebutuhan khusus. 

Dengan menjembatani interaksi positif antara semua anak, sekolah inklusi 

meruntuhkan stereotip negatif, mempromosikan keadilan sosial, dan 

menyebarkan kesadaran tentang hak setiap individu untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak dan bermutu12. Secara keseluruhan, sekolah inklusi 

bukan sekadar konsep pendidikan, melainkan landasan penting dalam upaya 

membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan berkeadilan. Melalui sekolah 

inklusi, kita mengarahkan visi pendidikan sebagai motor perubahan sosial yang 

positif, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi semua individu, 

tanpa meninggalkan siapapun di belakang.  

 
11 Isroani, Farida, Cittra Juniarni, Muqarramah Sulaiman Kurdi, Mila Hasanah, Hamdil 

Mukhlishin, Musyarrafah Sulaiman Kurdi, and others, ‘Sekolah inklusi’ 
12 Paramansyah, A., dan Parojai, M. R. (2024). Sekolah inklusi Dalam era Digital. Penerbit 

Widina.Paramansyah and Parojai. 
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Pada layanan sekolah inklusi, telah dimulai implementasinya di tingkat 

PAUD. Hal ini memungkinkan anak-anak Berkebutuhan Khusus untuk 

mendapatkan pendidikan yang sejajar dengan anak-anak reguler lainnya, 

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang dimiliki sejak lahir. Maka 

dari itu sebaiknya diterapkan sejak fase PAUD karena memiliki manfaat yang 

penting, seperti meningkatkan pemahaman bahwa setiap individu memiliki 

keunikan dan hambatan, serta meningkatkan rasa percaya diri bagi semua pihak 

untuk bersyukur. Manajemen sekolah inklusi di PAUD menjadi dasar utama 

dalam penerapannya. Ini melibatkan penyusunan visi, misi, dan tujuan PAUD 

dengan prinsip inklusi, program penyelenggaraan sekolah inklusi, penerimaan 

peserta didik inklusi, pemahaman tentang keberagaman karakteristik ABK, 

penyusunan kurikulum dan bahan ajar inklusi, persiapan SDM, sistem 

pembelajaran, peningkatan fasilitas, kerjasama dengan berbagai pihak, serta 

monitoring dan evaluasi program PAUD inklusi. Dalam penyelenggaraan 

PAUD inklusi, penting untuk menerima anak-anak dari berbagai latar belakang 

sosial, suku, ras, budaya, dan kapasitas kemampuan. Ini memungkinkan semua 

anak, baik reguler maupun berkebutuhan khusus, untuk belajar bersama dalam 

satu kelas dengan kurikulum yang sama dan program khusus yang disesuaikan13.  

Konsep guru di sekolah inklusi dalam menangani siswa-siswinya akan 

berbeda. Biasanya tergantung dengan jenis hambatannya, tingkat keparahan 

Anak Berkebutuhan Khusus dan melihat kebutuhan siswa-siswinya terhadap 

pendidikannya. Guru memiliki persepsi mengenai jenis hambatan perilaku 

emosional, fisik, kognitif dan sensori. Pada proses belajar mengajar juga harus 

menyesuaikan kurikulum yang ada, sarana dan prasarana pendidikan harus 

diperhatikan serta sistem pembelajaran dikelola sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh setiap siswa-siswinya. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

wali kelas di setiap kelas, di PAUD Lestari 2 Kebumen dalam keberlangsungan 

belajar mengajar guru memberikan materi berdasarkan kurikulum yang disusun 

dengan mengasah 6 pilar karakter pelajar Pancasila, dalam pengelolaan 

 
13 Vera Yuli Erviana and others, ‘Pembelajaran Inklusi Di Sekolah Dasar’. 
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Pelajaran yang menyenangkan , kreatif dan partisipatif, PAUD Lestari 2 

menerapkan pembelajaran merdeka bermain dengan media loospart untuk 

mengenalkan lebih dekat lingkungan sekitar dan kearifan lokal, seperti bercocok 

tanam, kunjungan sanggar budaya kesenian kuda lumping, mengunjungi pabrik 

pembuatan genteng khas kebumen. 

Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Lestari 2 Kebumen diantaranya 

yaitu ada siswa DS (Down Syndrome) yang terdiri dari 2 anak, Speech Delay 

yang terdiri dari 2 anak, Autis yang terdiri dari 2 anak, dan Epilepsi yang terdiri 

dari 2 anak. anak-anak tersebut berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, 

sosial dan wilayah. Secara wilayah ada yang berasal dari pedesaan dan perkotaan 

dari berbagai kecamatan yang berbeda. Secara sosial ekonomi mereka berasal 

dari kalangan menengah ke atas. Bahasa keseharian yang mereka gunakan di 

rumah juga beragam, sehingga bahasa yang digunakan di PAUD tersebut dalam 

pembelajaran adalah bahasa Indonesia, namun demikian dalam rangka 

melestarikan budaya jawa, lembaga tersebut memasukan bahasa jawa (kromo 

alus) sebagai bahasa komunikasi setiap hari kamis. Penerimaan Anak 

Berkebutuhan Khusus di PAUD ini harus melalui surat pernyataan dari dokter 

yang bersangkutan, jadi sebelum masuk ke PAUD Anak Berkebutuhan Khusus 

diwajibkan untuk cek ke rumah sakit dan punya surat resmi sebagai syarat 

mendaftar sekolah di PAUD tersebut. 

Lokasi penelitian ini berada di PAUD Lestari 2 Kebumen, merupakan 

salah satu sekolah yang menerapkan sekolah inklusi sejak awal sekolah ini 

dibangun. PAUD Lestari 2 Kebumen berdiri pada bulan Februari tahun 2010. 

Terletak di wilayah barat Kabupaten Kebumen, lokasi PAUD berada di ibu kota 

Kecamatan Sempor yang mana berdekatan dengan puskesmas dan pusat 

Pemerintahan Kecamatan Sempor. Yang dipimpin oleh seorang pengelola 

dengan 12 orang pendidik. Tiga pendidik sudah berijazah S1 PAUD, satu 

pendidik sedang proses S1 dan enam berijazah SLTA dan dua berijazah 

SMP/SMA. Keberlangsungan pendidikan di PAUD Lestari didukung berbagai 

faktor diantaranya dari sumber daya manusia (pengelola, pendidik dan tenaga 

kependidikan), sarana dan prasarana, kurikulum dan sumber dana/biaya. 
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Setiap tiga bulan sekali sekolah mengadakan pelatihan secara umum 

terkait dengan kurikulum, belajar mengajar, dan strategi mengajar serta 

pelatihan kepada guru-guru yang akan menyampaikan materi atau akan 

memberikan ilmu kepada Anak Berkebutuhan Khusus. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru kelas/guru mata pelajaran belum dapat melayani Anak 

Berkebutuhan Khusus secara maksimal. Guru kelas/guru mata pelajaran masih 

mengajar seperti guru di sekolah reguler pada umumnya tanpa membeda 

bedakan anak hanya saja di sekolah penyelenggara sekolah inklusi terdapat guru 

pendamping khusus, namun guru khusus juga masih belum diadakan di setiap 

kelas, dan guru khusus di sini juga hanya mengawasi Anak Berkebutuhan 

Khusus dan membantu Anak Berkebutuhan Khusus saat pembelajaran dimulai. 

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran antara Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan anak non berkebutuhan khusus pada umumnya masih sama. 

Materi pembelajaran yang diberikan antara Anak Berkebutuhan Khusus dan 

anak non berkebutuhan khusus juga masih sama. Evaluasi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus biasanya disesuaikan dengan kemampuan siswa, terlebih 

dahulu siswa diberikan soal yang sama dan dikerjakan sesuai kemampuan siswa, 

namun apabila siswa tidak bisa mengerjakannya maka diberikan soal yang 

berbeda dan standarnya diturunkan14.  

Anak Berkebutuhan Khusus juga masih tidak diikutsertakan dalam 

kegiatan sekolah yang diadakan, seperti dalam pelaksanaan program yang 

dilaksanakan di luar,  yang mana merupakan sebuah program dengan tujuan 

sebagai pengenalan alam sekitar, Anak Berkebutuhan Khusus tidak 

mendapatkan kesempatan untuk mengikutinya, dikarenakan guru khusus yang 

kurang dan sehingga akan susah melibatkan Anak Berkebutuhan Khusus dalam 

proses pembelajaran di luar. Anak Berkebutuhan Khusus tersebut juga masih 

kurang mendapatkan bimbingan khusus. perhatian terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus masih terbatas. terlihat ketika dimulainya pembelajaran Anak 

 
14 Olfa Seviona Putri and others, ‘Karakteristik Dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Secara Mental Emosional Dan Akademik’, SINKRON: Jurnal Pengabdian Masyarakat UIKA Jaya, 

2.1 (2024), 100–111. 
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Berkebutuhan Khusus masih sibuk sendiri dan tidak ikut pembelajaran meski 

guru sudah memperingatkan untuk fokus dan ikut pembelajaran, hal tersebut 

membuat mereka tidak mendapatkan kesempatan  yang optimal untuk 

berkembang.  Di PAUD tersebut jumlah guru khusus masih sangat kurang dan 

guru di PAUD tersebut juga masih kurang pengetahuan dan pengalaman dalam 

memberikan bimbingan kepada Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD berbasis 

sekolah inklusi tersebut meski sudah mendapatkan pelatihan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, dengan demikian 

peneliti tertarik menggali informasi mengenai hal itu pada subjek penelitian dan 

melakukan penelitian dengan judul pemenuhan pelayanan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) dalam sekolah inklusi di PAUD Lestari 2 Kebumen.. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan istilah atau penegasan batasan konsep yang 

diajukan dalam penelitian, sebagai hal yang diaplikasikan dalam penelitian, 

penegasan istilah dicantumkan, agar bisa memperjelas istilah-istilah yang ada di 

penelitian ini,yang akan dilakukan dan memfokuskan kajian pembahasan pada 

masalah yang akan diteliti, sebelum melakukan analisis lebih lanjut15 : 

1. Pelayanan sosial 

Pelayanan sosial adalah tindakan untuk mendukung individu, 

kelompok, atau komunitas, yang memungkinkan mereka dapat memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. 

Pelayanan Sosial juga merupakan program-program yang 

dilaksanakan tanpa pertimbangan pasar untuk menjamin suatu tingkatan 

dasar dan penyediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan akan kesehatan, 

pendidikan dan kesejahteraan untuk melaksanakan fungsi-fungsi, untuk 

memperlancar kemampuan, untuk menjangkau dan menggunakan 

pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga yang telah ada dan membantu 

masyarakat yang mengalami kesulitan dan keterlantaran. 

 
15 Abd Mukhid, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Jakad Media Publishing, 

2021). 
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Dalam penelitian ini, pelayanan sosial mengacu pada kegiatan 

pelayanan yang dilakukan di PAUD Lestari 2 Kebumen sebagai bentuk 

kegiatan guna membantu masalah yang dialami Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).  

Secara umum  anak  berkebutuhan khusus adalah anak yang 

mempunyai ciri-ciri khusus yang membedakannya dengan anak-anak 

lainnya. Anak-anak biasa yang tidak selalu memiliki kecacatan mental, 

emosional, atau fisik. Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang 

lamban atau terbelakang dan sangat sulit untuk berhasil di sekolah, secara 

sederhana dapat diartikan sebagai anak yang memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus yang berbeda dengan anak lainnya16. 

3. Proses belajar mengajar  

Menurut bahasa, kata "proses" berarti urutan suatu peristiwa yang 

berlangsung secara berkesinambungan dan semakin meningkat. 

Sedangkan “belajar” adalah usaha atau proses yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. 

"Mengajar" berasal dari kata dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang 

diberikan agar seseorang mengetahui atau mengikuti sesuatu .  

Secara istilah, proses belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan 

yang melibatkan interaksi antara guru (pengajar) dan siswa (pembelajar) 

dalam suatu lingkungan belajar dengan tujuan memfasilitasi perubahan 

perilaku siswa, baik dalam pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Proses ini meliputi usaha guru dalam membimbing, mengarahkan, dan 

mengorganisasi kegiatan belajar agar siswa dapat menerima, memahami, 

dan menguasai materi pelajaran secara efektif.  

4. PAUD Lestari 2 Kebumen 

PAUD Lestari 2 Kebumen merupakan sekolah yang menerima Anak 

Berkebutuhan Khusus dan anak normal. Yang memberikan kesempatan 

 
16 Salma Halidu, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Penerbit P4i, 2022). 
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kepada Anak Berkebutuhan Khusus untuk mengikuti proses belajar 

layaknya di sekolah pada umumnya.  

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi subjek penelitian yaitu 

kepala Sekolah, Wali Kelas 1, Wali Kelas 2, Wali Kelas 3, guru 

pembimbing khusus. Di PAUD Lestari 2  Kebumen fokus penelitian 

tertuju pada Anak Berkebutuhan Khusus, yang mana meliputi anak siswa 

DS (Down Syndrome) yang terdiri dari 2 anak, Speech Delay yang terdiri 

dari 2 anak, Autis yang terdiri dari 2 anak, dan Epilepsi yang terdiri dari 2 

anak. Pada perkembangan peserta didik masih kesulitan dalam berinteraksi 

dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dalam proses belajar. 

Sehingga penelitian ini berfokus untuk mengkaji tentang pelayanan sosial 

dalam proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru kepada Anak 

Berkebutuhan Khusus.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang akan jadi persoalan pada penelitian yang dilakukan yang akan diangkat, 

yaitu Bagaimana pelaksanaan pelayanan sosial terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) dalam proses belajar mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan bagaimana pelayanan 

sosial terhadap Anak Berkebutuhan Khusus dalam proses belajar mengajar 

di PAUD Lestari 2 kebumen. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi pembaca 

dan menambah pengetahuan bagi mahasiswa baik mahasiswa umum 

maupun mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam, serta memberikan 
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wadah berproses belajar di luar bangku perkuliahan yang bermanfaat 

baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 

b) Manfaat Praktis 

1) PAUD Lestari 2 Kebumen 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan perubahan 

dalam mengembangkan kompetensi tenaga pendidik melalui 

pelatihan khusus, meningkatkan interaksi antara anak-anak dengan 

anak kebutuhan khusus, serta mendorong perbaikan pelayanan, 

sarana dan prasarana yang mendukung aksesibilitas bagi semua anak 

terutama Anak Berkebutuhan Khusus. 

2) Fakultas Dakwah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan 

mahasiswa fakultas dakwah, baik yang hendak menyelesaikan tugas 

akhir maupun mahasiswa yang nantinya akan terjun langsung ke 

masyarakat yang mana agar perlu mereka sadari bahwasanya 

pentingnya sekolah inklusi bagi anak penyandang disabilitas, dan 

pentingnya memperhatikan kebutuhan dalam proses pembelajaran 

untuk anak penyandang disabilitas. 

3) Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, 

memperluas wawasan serta sebagai motivasi diri agar menghargai 

perbedaan dan mendukung mereka yang mempunyai kekurangan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan analisis terhadap karya tulis atau penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dan sesuai dengan tema judul yang akan 

dibahas dalam skripsi. Berdasarkan penelusuran peneliti, setelah mereview 

beberapa jurnal, ada beberapa jurnal yang relevan dengan judul skripsi peneliti 
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yang akan dibuat.17 Berikut ada beberapa penelitian dari beberapa jurnal 

tersebut: 

Pertama, penelitian yang membahas tentang " Pelaksanaan Pelayanan 

Sosial melalui Program Pendidikan Berbasis Inklusi untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus di Yayasan Rumah Ceria, Medan, Sumatera Utara" yang ditulis oleh 

oleh Felix Setiawan dan Berlianti dalam Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 

(JAMSI) tahun 2025. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan sekolah inklusi serta dampaknya terhadap anak-anak Berkebutuhan 

Khusus dan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang diterapkan, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam   implementasi   pendidikan   inklusi   di   

yayasan   tersebut.18   Penelitian   tersebut   menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan anak, orang 

tua, dan pendidik.  Analisis dilakukan untuk memahami dinamika yang terjadi 

selama proses pendidikan.  Hasil dari penelitian   menunjukkan   bahwa   strategi   

yang   diterapkan, seperti   asesmen   kemampuan   belajar   anak, kurikulum   

personal, pendampingan   oleh   guru   khusus, dan   kelas tambahan, berhasil   

meningkatkan perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak.  Namun, 

terdapat kendala seperti kurangnya sarana prasarana dan   keterbatasan dana. 

Program sekolah inklusi ini memberikan dampak positif yang signifikan, 

termasuk   perubahan   sosial   di   masyarakat.   Anak-anak   berkebutuhan   

khusus   menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan interaksi sosial, serta 

berkurangnya stigma negatif terhadap mereka. Hal ini juga mendorong 

kolaborasi antara orang tua dan pendidik dalam mendukung perkembangan 

anak. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah dalam segi meneliti tentang pelayanan sosial yang dilaksanakan 

di sebuah sekolah atau lembaga pendidikan.  

 
17 Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian (Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
18 Felix Setiawan and Berlianti Berlianti, ‘Pelaksanaan Pelayanan Sosial Melalui Program 

Pendidikan Berbasis Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di Yayasan Rumah Ceria, Medan, 

Sumatera Utara’, Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia, 5.1 (2025), 107–18. 
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Kedua, penelitian yang membahas tentang "Layanan Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus Cerebral Palsy di Sekolah Paud Harsya Ceria Banda 

Aceh " yang ditulis oleh oleh Indah Delima, H.ijriati, Friska Imelza, Yurnadia 

dari Universities Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2024. Penelitian 

kami bertujuan untuk memahami bagaimana anak-anak dengan cerebral palsy 

diakomodasi di PAUD Harsya Ceria di Banda Aceh. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PAUD Harsya Ceria School telah memberikan layanan yang sangat baik untuk 

setiap anak, yang mengarah pada perubahan positif pada setiap anak dengan 

cerebral palsy. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti mengenai layanan bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus atau ABK akan tetapi penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu dari segi subjek penelitian. Penelitian tersebut berfokus 

pada Anak Berkebutuhan Khusus atau ABK kategori Cerebral Palsy, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah pada Anak Berkebutuhan Khusus secara 

umum.19 

Ketiga, dalam penelitian yang berjudul "Evaluasi Atas Pelayanan 

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Kabupaten bintan (Studi Di 

SMP Negeri 2 Bintan)" yang ditulis oleh oleh Diah Siti Utari dkk. dalam Jurnal 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik tahun 2025. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengkaji dan mengevaluasi implementasi sekolah inklusi di SMP Negeri 2 

Bintan, terutama dalam hal kesiapan sekolah dalam menerima dan melayani 

siswa berkebutuhan khusus. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah penelitian kualitatif eksploratif. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 

realitas di lapangan, termasuk dinamika yang terjadi dalam proses penerimaan, 

pembelajaran, serta interaksi sosial antara siswa berkebutuhan khusus dengan 

 
19 Indah Delima, Friska Imelza, and Yurnadia Yurnadia, ‘Layanan Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus Anak Cerebral Palsy Di Sekolah Paud Harsya Ceria Banda Aceh’, AL IHSAN: 

Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 5.1 (2024), 25–35. 
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lingkungan sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung 

kondisi di SMP Negeri 2 Bintan dan mendalami pengalaman serta pandangan 

dari berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sekolah inklusi. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 

hal yang perlu diperbaiki dalam upaya memberikan layanan pendidikan yang 

baik bagi siswa berkebutuhan khusus. Beberapa kendala utama ditemukan dalam 

proses penerimaan siswa baru, kondisi sosial ekonomi orang tua, persyaratan 

administratif bagi guru inklusif, sarana dan prasarana yang belum memadai, 

pendanaan program, kompetensi guru, serta evaluasi hasil sekolah inklusi. Selain 

itu, hasil ujian dan sikap sosial terhadap siswa inklusif juga masih menjadi 

tantangan. Namun demikian, terdapat pula beberapa aspek yang telah 

menunjukkan perkembangan positif dan mendekati layanan pendidikan yang 

optimal, yaitu kurikulum sekolah inklusi yang mulai diterapkan, minat guru 

dalam mengajar di kelas inklusif, serta proses pembelajaran di kelas inklusif 

yang mulai berjalan dengan baik.20 

Penelitian tersebut dengan penelitian ini terdapat beberapa persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Bintan. Persamaan utama 

terletak pada fokus kajian yang sama-sama membahas tentang keberadaan dan 

perlakuan terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di lingkungan pendidikan. 

Kedua penelitian ini menyoroti pentingnya penerimaan dan pemberian layanan 

yang layak kepada ABK, serta tantangan yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan dalam mengimplementasikan sistem pembelajaran yang ramah dan 

inklusif. Baik peneliti maupun penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif karena dinilai paling tepat untuk menggali pengalaman, hambatan, dan 

upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mendampingi ABK. Namun 

demikian, terdapat beberapa perbedaan mendasar antara penelitian ini dan 

penelitian tersebut. Penelitian ini berlokasi di PAUD Lestari 2 Kebumen, yang 

berarti peneliti meneliti pelayanan terhadap ABK pada jenjang pendidikan usia 

 
20 Diah Utari Siti and others, ‘Evaluasi Atas Pelayanan Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Di Kabupaten Bintan (Studi Di SMP Negeri 2 Bintan)’, Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, 6 (2025). 
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dini. Fokus utama peneliti adalah pada aspek pelayanan sosial dalam proses 

belajar mengajar, termasuk bagaimana guru, lingkungan sekolah, dan dukungan 

sosial lainnya berperan dalam mendampingi tumbuh kembang ABK di usia emas 

mereka. Sementara itu, penelitian di SMP Negeri 2 Bintan dilakukan pada 

jenjang pendidikan menengah pertama, dengan fokus yang lebih luas mencakup 

kesiapan sekolah dalam menerapkan sekolah inklusi secara struktural, seperti 

kurikulum, fasilitas, kompetensi guru, dan kebijakan administratif. 

Keempat, dalam skripsi yang berjudul "Efektivitas Program Pelayanan 

Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) Di Slb-B Ypac Kota 

Banda Aceh " yang ditulis oleh oleh Nurliana, Program Studi Kesejahteraan 

Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh tahun 2022. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas program pelayanan sosial pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB-

B YPAC. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

untuk menghasilkan informan dan juga data yang reliable dan valid, dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan studi lapangan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data adalah para informan yang 

merupakan kunci dari unit program pelayanan di SLB-B YPAC. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan mengambil beberapa konsep 

teoritis. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa efektivitas program 

pelayanan sosial di SLB-B YPAC terlaksana dengan efektif, hal ini diketahui 

dengan adanya kepuasan (yang dirasakan oleh orang tua Anak Berkebutuhan 

Khusus serta manfaat yang didapatkan oleh anak yang mendapatkan pelayanan 

sosial) yang diterima oleh penerima manfaat dari program pelayanan yang 

dilaksanakan di SLB-B YPAC. Lain dari itu tercapainya keefektivitasan ini 

dapat dilihat dari tercapainya tujuan dari lembaga untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus yaitu peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermutu, 

mendapatkan pembinaan dalam pengembangan ilmu, moral, budi pekerti, iman, 

dan potensi serta bakat yang lain. Sehingga dengan begitu efektivitas dalam 

program dapat dirasakan dan tingkat kemampuan sekolah untuk melaksanakan 

semua tugas-tugas pokok dan dapat mencapai tujuan sasaran yang telah 
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ditentukan.21 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama terkait mengenai pelayanan sosial pada Anak 

Berkebutuhan Khusus. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian tersebut terfokus pada 

efektivitas pelayanan sosial pada Anak Berkebutuhan Khusus tunarungu, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah berfokus pada bagaimana 

pelayanan sosial terhadap Anak Berkebutuhan Khusus secara umum. 

Kelima, dalam skripsi yang berjudul " Analisis Pelayanan Sosial Bidang 

sekolah inklusi (Studi Kasus Program Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

di SLB Yayasan Tabungan Surga Bogor) " yang ditulis oleh oleh Ayu 

Kusumaning Dewi, Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2024. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menggali pelayanan sosial bidang sekolah inklusi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Yayasan Tabungan 

Surga (YTBS). Pendekatan kualitatif digunakan dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan 

sekolah inklusi di SLB YTBS didasarkan pada kolaborasi intensif antara 

berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, pendidik, guru pendamping, terapis, 

dan shadow teacher. Berbagai jenis layanan sekolah inklusi dilakukan di SLB 

YTBS ini di antaranya adalah layanan akademis, layanan terapi, pendampingan, 

asrama dan asesmen terhadap ABK. Berbagai pihak berkolaborasi dalam 

mengentaskan permasalahan pendidikan ABK. Melalui forum Focus Group 

Discussion (FGD) yang rutin diadakan, pandangan diselaraskan, visi dan misi 

pendidikan diperkuat, serta pendekatan yang ramah bagi semua peserta didik 

dipastikan. Selain itu, faktor pendukung utama lainnya adalah ketersediaan 

fasilitas dan infrastruktur yang mendukung, seperti meja, kursi, alat peraga, dan 

permainan yang mendukung pembelajaran. Adanya kurikulum yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu juga menjadi faktor pendukung penting. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

 
21 Nurliana, ‘Efektivitas Program Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

(Tunarungu) Di Slb-B Ypac Kota Banda Aceh’ (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
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dalam hal fokus penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang layanan sosial 

kepada anak berkebutuhan khusus. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah dari segi judul penelitian dan 

tentunya dalam hasil penelitian.22 

Keenam, skripsi berjudul “Implementasi Layanan sekolah inklusi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus di TK ABA 04 Surakarta” oleh Siti Nurjanah, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengevaluasi implementasi layanan sekolah inklusi untuk ABK di TK 

ABA 04 Surakarta, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan guru, 

kepala sekolah, dan orang tua, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi layanan sekolah inklusi dilakukan dengan asesmen awal, 

penyusunan program pembelajaran individual, pendampingan oleh guru khusus, 

serta evaluasi berkala. Faktor pendukung utama adalah adanya pelatihan guru 

dan dukungan orang tua, sedangkan kendala yang dihadapi berupa keterbatasan 

fasilitas dan jumlah guru pendamping. Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas implementasi layanan inklusi 

dan pelayanan sosial untuk ABK di pendidikan anak usia dini, serta 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian ini lebih 

menyoroti faktor pendukung dan penghambat secara institusional, sedangkan 

penelitian ini lebih detail pada tahapan pelayanan sosial dan solusi di satu 

lembaga.23 

Ketujuh, jurnal berjudul “Pelaksanaan Sekolah Inklusi pada Tiga Lembaga 

PAUD Inklusi di Kebumen” oleh Lilis Madyawati dan Hamron Zubadi, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 2021. Penelitian tersebut bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan sekolah inklusi di tiga lembaga PAUD inklusi di 

 
22 Ayu Kusumaning Dewi, ‘Analisis Pelayanan Sosial Bidang Sekolah inklusi (Studi Kasus 

Program Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB Yayasan Tabungan Surga Bogor) 

Analysis Of Social Services In The Field Of Inclusive Education (A Case Study Of Special Needs 

Education Prog’ (Fisip Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2024). 
23 Siti Nurjanah, ‘Implementasi Layanan Sekolah inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

Di TK ABA 04 Surakarta’, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023. 



19 

 

 
 

Kebumen, dengan menyoroti bagaimana pelayanan sosial dan pendidikan 

diberikan kepada ABK. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan realitas di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kurikulum reguler digunakan, 

terdapat upaya pelayanan terpisah untuk ABK karena keterbatasan tenaga 

pengajar yang belum sepenuhnya terlatih untuk kebutuhan khusus anak. Guru-

guru berusaha melakukan adaptasi, namun fasilitas dan sumber daya manusia 

masih menjadi kendala utama. Persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini adalah sama-sama meneliti pelayanan sosial dan sekolah inklusi bagi 

ABK di PAUD serta menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, 

penelitian tersebut membandingkan tiga lembaga sekaligus dan lebih menyoroti 

aspek implementasi kurikulum serta keterbatasan SDM, sedangkan penelitian ini 

lebih mendalam pada satu lembaga dengan fokus pada tahapan pelayanan 

sosial.24 

Kedelapan, skripsi berjudul “Pelayanan Sosial terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus dalam Proses Belajar Mengajar di SD Al Irsyad Al 

Islamiyyah 02 Purwokerto” oleh Amelia Sulistiani. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelayanan sosial diberikan oleh guru kelas dan 

guru mata pelajaran kepada ABK di sekolah dasar inklusi, serta kendala yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata 

pelajaran belum maksimal dalam melayani ABK, meskipun telah ada guru 

pendamping. Proses pelayanan sosial meliputi tahap asesmen, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Evaluasi rutin dan pembinaan guru 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pelayanan sosial bagi ABK. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah sama-sama 

membahas pelayanan sosial dalam proses pembelajaran bagi ABK dan 

 
24 Lilis Madyawati and Hamron Zubadi, ‘Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus Di PAUD 

Inklusi’, Insania: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 25.1 (2020), 1–13. 
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menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut dilakukan di 

tingkat SD dan menyoroti peran guru mata pelajaran, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di PAUD dan lebih menekankan tahapan pelayanan sosial yang 

sistematis.25 

Kesembilan, jurnal berjudul “Strategi Pembelajaran Inklusif untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus di PAUD: Studi Kasus di PAUD Melati Kota Semarang” 

oleh Rina Astuti dan Dwi Handayani, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2022. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran 

inklusif yang diterapkan untuk ABK di PAUD Melati Kota Semarang serta 

faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan meliputi asesmen 

kebutuhan anak, penyusunan program pembelajaran individual, penggunaan 

media pembelajaran yang variatif, serta pendampingan oleh guru khusus. Faktor 

pendukung utama adalah pelatihan guru dan keterlibatan orang tua, sedangkan 

kendala utama berupa keterbatasan fasilitas dan jumlah guru pendamping. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ini adalah sama-sama 

membahas strategi dan pelayanan pembelajaran bagi ABK di PAUD inklusi. 

Perbedaannya, penelitian tersebut lebih spesifik pada strategi pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini lebih luas membahas tahapan pelayanan sosial secara 

menyeluruh.26 

Kesepuluh, jurnal berjudul “Efektivitas Program Pelayanan Sosial pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh” oleh Nurliana, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, 2021. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui seberapa efektif program pelayanan sosial yang diberikan kepada 

ABK tunarungu di SLB-B YPAC, dilihat dari kepuasan orang tua dan 

perkembangan anak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

 
25 Amelia Sulistiani, ‘Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Proses 

Belajar Mengajar Di SD Al Irsyad Al Islamiyyah 02 Purwokerto’, Repository UIN SAIZU, 2024. 
26 Rina Astuti and Dwi Handayani, ‘Strategi Pembelajaran Inklusif Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus Di PAUD: Studi Kasus Di PAUD Melati Kota Semarang’, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 2022. 
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kualitatif, dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program pelayanan sosial dinilai efektif 

berdasarkan kepuasan orang tua dan manfaat yang dirasakan anak-anak 

penerima layanan. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional 

menjadi kunci keberhasilan program. Persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini adalah sama-sama menyoroti pentingnya pelayanan sosial bagi ABK 

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut lebih 

fokus pada efektivitas program di SLB untuk ABK tunarungu, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan membahas pelayanan sosial di PAUD inklusi 

untuk berbagai jenis ABK.27 

Kesebelas, jurnal berjudul “Pelayanan Sosial dalam Pembelajaran Inklusi 

bagi Anak Berkebutuhan Khusus di TK Negeri Pembina Kota Bandung” oleh 

Siti Rahmawati dan Dewi Lestari, Jurnal Pendidikan Sosial, 2022. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelayanan sosial yang 

diberikan kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam proses 

pembelajaran inklusi di TK Negeri Pembina Kota Bandung, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi pelayanan 

tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelayanan sosial dilakukan melalui asesmen kebutuhan anak, penyusunan 

program pembelajaran individual, pendampingan oleh guru khusus, serta 

pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Faktor pendukung utama adalah 

adanya pelatihan guru dan dukungan dari dinas pendidikan, sedangkan kendala 

yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan jumlah guru pendamping. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pelayanan sosial 

ABK di lembaga pendidikan anak usia dini dengan pendekatan kualitatif. 

 
27 Nurliana, ‘Efektivitas Program Pelayanan Sosial Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di 

SLB-B YPAC Kota Banda Aceh’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, 2021. 
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Perbedaannya, jurnal tersebut menekankan kolaborasi dengan dinas pendidikan 

dan pelatihan guru sebagai faktor pendukung utama.28 

Ke duabelas, skripsi berjudul “Implementasi Program Inklusi pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di PAUD Permata Hati Surabaya” oleh Rina Suryani, 

Universitas Negeri Surabaya, 2023. Penelitian tersebut bertujuan mengevaluasi 

implementasi program inklusi untuk ABK di PAUD Permata Hati Surabaya, 

serta mengidentifikasi strategi pembelajaran dan tantangan yang dihadapi guru 

dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan guru dan 

kepala sekolah, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program inklusi diterapkan melalui asesmen awal, penyusunan rencana 

pembelajaran individual, penggunaan media pembelajaran yang variatif, dan 

evaluasi perkembangan anak secara berkala. Tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya tenaga pendamping khusus dan keterbatasan sarana prasarana. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas implementasi 

program inklusi dan pelayanan sosial untuk ABK di PAUD dengan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya, penelitian skripsi tersebut lebih fokus pada strategi 

pembelajaran dan tantangan teknis di lapangan.29 

Ketigabelas, jurnal berjudul “Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam 

Pelayanan Sosial Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Inklusi Cendekia 

Semarang” oleh Andika Prasetya dan Yuniarti, Jurnal Inklusi Pendidikan, 2024. 

Penelitian tersebut bertujuan menganalisis peran kolaborasi antara guru dan 

orang tua dalam memberikan pelayanan sosial kepada ABK di PAUD Inklusi 

Cendekia Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi intensif antara guru dan orang tua sangat 

membantu dalam merancang program pembelajaran individual dan pemantauan 

 
28 Siti Rahmawati and Dewi Lestari, ‘Pelayanan Sosial Dalam Pembelajaran Inklusi Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus Di TK Negeri Pembina Kota Bandung’, Jurnal Pendidikan Sosial, 

2022. 
29 Rina Suryani, ‘Implementasi Program Inklusi Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di PAUD 

Permata Hati Surabaya’, Universitas Negeri Surabaya, 2023. 
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perkembangan anak. Hambatan utama adalah perbedaan persepsi antara guru 

dan orang tua terkait kebutuhan anak. Persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama membahas pelayanan sosial ABK di PAUD inklusi 

dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian tersebut menekankan 

aspek kolaborasi guru dan orang tua sebagai kunci keberhasilan layanan. 

Keempatbelas, skripsi berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Sosial 

untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SD Inklusi Harapan Bangsa Yogyakarta” 

oleh Fadilah Nur Azizah, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengukur efektivitas layanan bimbingan sosial yang 

diberikan kepada ABK di SD Inklusi Harapan Bangsa Yogyakarta, serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap perkembangan sosial dan akademik anak. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

sosial efektif meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan interaksi sosial 

ABK, meskipun masih terdapat kendala dalam konsistensi pelaksanaan layanan 

akibat keterbatasan jumlah guru pembimbing. Persamaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas layanan sosial untuk ABK 

di lembaga pendidikan dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya, 

penelitian tersebut lebih menekankan aspek efektivitas layanan bimbingan sosial 

dan dampaknya pada perkembangan anak.30 

Kelimabelas, Jurnal berjudul “Pelayanan Sosial Anak Berkebutuhan 

Khusus di PAUD Inklusi Melati Kota Malang” oleh Dwi Astuti dan 

Rachmawati, Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara, 2023. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelayanan sosial yang 

diberikan kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di PAUD Inklusi Melati 

Kota Malang, serta mengidentifikasi tantangan dan strategi yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran inklusi. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dengan guru, orang tua, dan kepala sekolah, serta dokumentasi 

 
30 Fadillah Nur Azizah, ‘Efektivitas Layanan Bimbingan Sosial Untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus Di SD Inklusi Harapan Bangsa Yogyakarta’, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 
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kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan sosial di 

PAUD Inklusi Melati dilaksanakan melalui asesmen awal kebutuhan anak, 

penyusunan program pembelajaran individual, pendampingan oleh guru khusus, 

dan pelibatan aktif orang tua dalam proses belajar. Strategi yang diterapkan 

meliputi penggunaan media pembelajaran yang variatif, penyesuaian metode 

pengajaran, serta evaluasi perkembangan anak secara periodik. Tantangan utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan jumlah guru pendamping dan fasilitas belajar 

yang belum memadai, namun dapat diatasi melalui pelatihan rutin bagi guru dan 

kerja sama dengan komunitas lokal. Persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini adalah sama-sama membahas pelayanan sosial ABK di lembaga 

PAUD inklusi dengan pendekatan kualitatif, serta menyoroti tahapan pelayanan 

sosial dan keterlibatan guru serta orang tua. Perbedaannya, penelitisn tersebut 

lebih menekankan pada kolaborasi dengan komunitas lokal dan inovasi media 

pembelajaran sebagai solusi atas keterbatasan sumber daya.31 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan merupakan suatu kerangka yang akan digunakan 

pada suatu penelitian, agar dapat memberikan gambaran pokok tentang 

pembahasan-pembahasan yang akan ditampilkan pada penelitian yang dapat 

memudahkan serta tidak timbul kerancuan bagi pembaca32. Maka penelitian 

akan menyajikan sistematika pembahasan yang dimulai dari bab pertama hingga 

bab terakhir. Adapun sistematika pembahasan yang akan ditampilkan pada 

penelitian ini, sebagai berikut : 

 

 
31 Dwi Astuti and Rachmawati, ‘Pelayanan Sosial Anak Berkebutuhan Khusus Di PAUD 

Inklusi Melati Kota Malang’, Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara, 2023. 
32 Ulfa Luthfiana Masjidin, ‘Pengaruh Perencanaan, Pelaksanaan Dan Penatausahaan, Serta 

Penggunaan Tekonologi Informasi Akuntansi Terhadap Pertanggungjawaban Keuangan Bumdes 

(Studi Empiris Pada BUMDes Di Kabupaten Magelang)’ (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Magelang, 2021). 
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BAB I       : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penelitian. 

BAB II      : Berisi tentang landasan teori mengenai teori-teori dalam setiap 

subbab pembahasan, yaitu tentang pelayanan sosial, Anak 

Berkebutuhan Khusus, serta proses belajar mengajar. 

BAB III     : Berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini akan diuraikan 

mengenai jenis penelitian apa yang digunakan peneliti, sumber 

data penelitian, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis 

data seperti apa yang digunakan peneliti. 

BAB IV     : Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

gambaran umum tentang objek penelitian, deskripsi penemuan-

penemuan di lapangan dan pembahasan hasil penelitian yang 

dikomparasikan dengan teori yang digunakan. 

BAB V     :  Berisi tentang penutup, kesimpulan hasil penelitian, dan saran, 

pelayanan sosial terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

dalam proses belajar mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen. Bab 

ini juga berisi jawaban untuk masalah yang ada pada rumusan 

masalah di bab 1. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pelayanan Sosial 

1. Pengertian pelayanan sosial 

Pelaiyainain sosiail diairtikain sebaigaii tindaikain yaing bertuijuiain uintuik 

memberikain baintuiain kepaidai individui, kelompok, aitaiui kesaitu iain maisyairaikait 

aigair merekai daipait memenuihi kebuituihain-kebuituihain merekai. Dengain 

aidainyai kerjai saimai dain pemainfaiaitain suimber daiyai yaing aidai di maisyairaikait, 

dihairaipkain penerimai pelaiyainain sosiail daipait mengaitaisi berbaigaii 

permaisailaihain dain memperbaiiki kondisi hiduip merekai.33 

Su ihairto, dalam jurnal yang ditulis oleh Maryatun dan kawan-kawan 

mendefinisikain pelaiyainain sosiail yaing daipait diairtikain sebaigaii laingkaih aitaiui 

uisaihai u intuik mengaitaisi permaisailaihain sosiail. Termaisuik di dailaimnyai aidailaih 

berbaigaii prograim yaing bertuijuiain uintuik memberikain baintuiain kepaidai 

individui aitaiui kelompok yaing mengailaimi kesuilitain dailaim memenuihi 

kebuituihain hiduip merekai. Pelaiyainain sosiail meruipaikain sailaih saitui bentuik 

kebijaikain sosiail yaing bertuijuiain uintuik meningkaitkain kesejaihteraiain 

maisyairaikait secairai keseluiruihain.34 

Selain beberapa pengertian di atas, pelaiyainain sosial juga meruipaikain 

pelaiyainain yaing mencaikuip fuingsi pengembaingain termaisuik pelaiyainain sosiail 

dailaim bidaing pendidikain, kesehaitain, peruimaihain, tenaigai kerjai dain 

sebaigaiinyai. Pelaiyainain sosiail disebuit juigai pelaiyainain kesejaihteraiain sosiail 

mencaikuip prograim pertolongain dain perlinduingain kepaidai golongain yaing 

 
33 Nurinda Ibrahim, Ramli Mahmud, and Sastro M Wantu, ‘Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (Pkh) Sebagai Upaya Penanggulangan Kemiskinan Di Kelurahan Wongkaditi Timur 

Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo’, JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, 8.4 

(2023), 5360–74. 
34 Maryatun Maryatun, Santoso Tri Raharjo, and Budi Muhammad Taftazani, ‘Kebijakan 

Penanganan Gelandangan Pengemis Berbasis Panti Untuk Keberfungsian Sosial Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS)(Studi Pada Panti Pelayanan Sosial Pengemis Gelandangan Orang 

Terlantar Mardi Utomo Semarang)’, Kebijakan: Jurnal Ilmu Administrasi, 13.2 (2022), 103–17. 
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kuiraing beruintuing, seperti pelaiyainain sosiail baigi ainaik terlaintair, keluiairgai 

miskin, caicait fisik dain mentail, tuinai sosiail, dain sebaigaiinyai.35 

2. Tuijuiain pelaiyainain sosiail 

Pelaiyainain sosiail bertuijuiain uintuik memperbaiiki huibuingain dengain 

lingkuingain sosiailnyai. Pelaiyainain sosiail sering disebuit juigai sebaigaii 

pelaiyainain kesejaihteraiain sosiail. Kesejaihteraiain sosiail dailaim airtiain yaing 

mencaikuip berbaigaii tindaikain yaing dilaikuikain mainuisiai uintuik mencaipaii 

tingkait kehiduipain maisyairaikait yaing lebih baiik.36 

Menuiruit AInthony H. Paiscail tuijuiain dairi pelaiksainaiain pelaiyainain sosiail 

aidailaih sebaigaii berikuit : 

a) Memberikain perlinduingain kepaidai oraing yaing mengailaimi kehilaingain 

kemaimpuiain, pelaiksainaiain pelaiyainain sosiail di sini daipait melinduingi 

oraing yaing tidaik memiliki kemaimpuiain laigi dailaim situ iaisi dain kondisi 

tertentui. 

b) Menyediaikain pilihain-pilihain kepaidai penerimai pelaiyainain. Kairena i 

potensi dain permaisailaihain yaing diailaimi oleh oraing-oraing berbedai-beda i 

aintairai saitui dengain yaing laiin, sehinggai setiaip oraing daipait memilih 

bentuik dain jenis sesuiaii dengain potensi dain permaisailaihain yaing 

dihaidaipinyai. 

c) Mengembaingkain keberfuingsiain sosiail. Pelaiksainaiain pelaiyainain sosiail di 

sini bertuijuiain uintuik memberikain baintuiain dailaim memenuihi kebuituihain 

sosiail daisair. 

d) Meningkaitkain keaidilain uintu ik memperoleh kesempaitain. Pelaiksainaiain 

yaing dimaiksuid di sini pelaiyainain diairaihkain kepaidai merekai suipaiya i 

daipait memperoleh kesempaitain sesuiaii dengain potensinyai.  

 
35 Nadila Auludya Rahma Putri, ‘Nadila Auludya Rahma Putri1, Soni Akhmad Nulhaqim2 

Pelayanan Sosial Berbasis Panti Bagi Orang Gangguan Jiwa’, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 

HUMANITAS, 5.1 (2023), 79–99. 
36 Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial: Berwawasan Iman Dan Takwa 

(Amzah, 2022). 
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e) Memelihairai terpenuihinyai kebuituihain minimail, kebuituihain minimail di 

sini mencaikuip kebuituihain daisair, dairi saindaing, paingain dain paipain, daila im 

hail kebuituihain daisair bisai terpenuihi.37 

3. Fuingsi pelaiyainain sosiail  

Fu ingsi pelaiyainain sosiail daipait dikaitegorikain dailaim berbaigaii caira i 

tergaintu ing dairi tuijuiain klaisifikaisi. Perserikaitain Baingsai-baingsai (PBB) 

mengemuikaikain fuingsi pelaiyainain sosiail sebaigaii berikuit: 

a) Peningkaitain kondisi kehiduipain maisyairaikait. 

b) Pengembaingain suimber-suimber mainuisiaiwi. 

c) Orientaisi maisyairaikait terhaidaip peruibaihain-peruibaihain sosiail dain 

penyesuiaiiain sosiail. 

d) Mobilisaisi dain penciptai su imber-suimber maisyairaikait uintuik tuijuiain 

pembainguinain. 

e) Penyediaiain dain penyelenggairaiain struiktuir kelembaigaiain uintuik tuijuiain 

aigair pelaiyainain-pelaiyainain yaing terorgainisaisi daipait berfuingsi. 

4. Taihaipain pelaiyainain sosiail 

Maix Siporin menjelaiskain baihwai aidai beberaipai taihaipain dailaim 

pelaiyainain sosiail, yaiitui:  

a) Taihaip pendekaitain aiwail (Enga igement, Intaike, Concaict, aind Contraict)  

Taihaip ini meruipaikain kegiaitain pendekaitain, diskuisi bersaimai yaing 

bersaingkuitain dengain berbaigaii kegiaitain muilaii dairi sosiailisaisi mengenaii 

prograim, identifikaisi cailon klien, penyuiluihain motivaisi, seleksi, 

meruimuiskain kesepaikaitain, dain penempaitain cailon klien, sertai persiaipain 

faisilitais pelaiyainain. 

b) Penguingkaipain dain pemaihaimain maisailaih (AIssessment) 

Meruipaikain sebuiaih proses uintuik menguimpuilkain dain 

mengainailisis daitai aigair maisailaih tersebuit teruingkaip sehinggai daipait 

dipaihaimi, sertai mengetaihuii jenis kebuituihain, dain sistem suimber 

penerimai laiyainain. AIssessment meruipaikain proses penguingkaipain dain 

 
37 Adelina Destry Nuraini, ‘Pelayanan Sosial Panti Sosial Asuhan Anak Bamadita Rahman 

Terhadap Kesejahteraan Anak Asuh’ (Falkutas Dakwah Dan Komunikasi). 
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pemaihaimain maisailaih klien, yaing melipuiti bentuik maisailaih, ciri-ciri 

maisailaih, aikibait dain pengairuih  

maisailaih, uipaiyai pemecaihain maisailaih, terdaihuilui yaing pernaih dilaikuikain 

oleh klien, kondisi keberfuingsiain klien saiait ini dain berdaisairkain hail itui 

semuiai maikai daipaitlaih ditetaipkain fokuis aitaiui aikair maisailaih klien.38 

c) Penyuisuinain rencainai pemecaihain maisailaih (Plainning) 

Meruipaikain raingkaiiain proses yaing dilaikuikain uintu ik meruimuiskain 

tuiju iain dain kegiaitain pemecaihain maisailaih yaing aikain dilaiksainaikain, yaing 

di dailaimnyai termaisuik penetaipain suimber daiyai (faisilitais, Suimber Daiya i 

Mainuisiai, cairai yaing diguinaikain, sertai waiktui) yaing diperluikain dailaim 

raingkai mencaipaii tuijuiain yaing ditetaipkain.39 

d) Pelaiksainaiain pemecaihain maisailaih (Intervention) 

Yaikni raingkaiiain kegiaitain pelaiksainaiain terhaidaip rencainai yaing 

telaih dibuiait. Raingkaiiain mekainisme kegiaitain pemecaihain maisailaih yaing 

dilaiksainaikain, di aintairainyai melaikuikain penyuiluihain motivaisi, dain 

pendaimpingain terhaidaip penerimai pelaiyainain dailaim laitihain fisik, laitihain 

keteraimpilain, bimbingain psikososiail, eduikaisi sosiail, resosiailisaisi, 

peningkaitain kuiailitais maisyairaikait, dain aidvokaisi, sertai melaikuikain 

pemelihairaiain.40 

e) Evailuiaisi,  

Evailuiaisi aidailaih suiaitui raingkaiiain kegiaitain yaing dilaikuikain dengain 

tuiju iain menemuikain efektifitais dain efisiensi pencaipaiiain tuijuiain 

pemecaihain maisailaih dain aitaiui indikaitor-indikaitor keberhaisilain 

pemecaihain maisailaih.41 

  

 
38 Andi Muhammad Arif Haris, Pengantar Metode Praktik Pekerjaan Sosial (Deepublish, 

2023). 
39 S E Hantono, Selvia Fransiska Wijaya, and M SE, Pengantar Manajemen (Penerbit 

Widina, 2025). 
40 Joyakin Tampubolon and A B Syamsuddin, Analisis Sosial Kesejahteraan Keluarga Dan 

Bencana Alam (Nas Media Pustaka, 2023). 
41 Rapotan Hasibuan, Perencanaan Dan Evaluasi Kesehatan Masyarakat (Penerbit NEM, 

2021). 



30 

 

 
 

B. Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertiain 

Secairai uimuim AInaik Berkebuituihain Khuisuis aidailaih ainaik yaing 

mempu inyaii ciri-ciri khuisuis yaing membedaikainnyai dengain ainaik-ainaik 

laiinnyai. AInaik-ainaik biaisai yaing tidaik selailui memiliki kecaicaitain mentail, 

emosionail, aitaiui fisik. AInaik Berkebuituihain Khuisuis aidailaih ainaik yaing laimbain 

aitaiui terbelaikaing dain saingait suilit uintuik berhaisil di sekolaih, secairai sederhainai 

daipait diairtikain sebaigaii ainaik yaing memerluikain pelaiyainain pendidikain 

khuisuis yaing berbedai dengain ainaik laiinnyai.42 

AInaik Berkebuituihain Khuisuis buikainlaih ainaik yaing saikit, tetaipi merekai 

aidailaih ainaik yaing memiliki kelaiinain. Seseoraing yaing deritai saikit aikain 

ditaingaini oleh dokter saimpaii sembuih, tetaipi AInaik Berkebuituihain Khuisuis 

tidaik aikain kembaili normail aitaiui sembuih. Seperti ainaik yaing buitai tidaik aikain 

daipait melihait, ainaik yaing tuili tidaik aikain menjaidi daipait mendengair laigi.43 

Selaiin itui Friedai Maingu insong mengemuikaikain baihwai AInaik 

Berkebu ituihain Khuisuis aitaiui AInaik Luiair Biaisai aidailaih ainaik yaing menyimpaing 

dairi raitai-raitai ainaik normail dailaim hail ciri-ciri mentail, kemaimpuiain-

kemaimpuiain sensorik, fisik dain neuiromuiskuilair, perilaikui sosiail dain 

emosionail, kemaimpuiain berkomuinikaisi, maiuipuin kombinaisi duiai aitaiui lebih 

dairi hail-hail di aitais, sejaiuih iai memerluikain modifikaisi dairi tuigais-tuigais 

sekolaih, metode belaijair aitaiui pelaiyainain terkaiit laiinnyai, yaing dituijuikain 

uintuik pengembaingain potensi aitaiu i kaipaisitaisnyai secairai maiksimail.44 

AInaik Berkebuituihain Khu isuis berbedai dengain ainaik-ainaik paida i 

uimuimnyai. Merekai berproses dain tuimbuih tidaik dengain modail fisik yaing 

waijair. Kairenai itui merekai cenderuing menghindair, rendaih diri, tidaik 

memiliki semaingait belaijair dain baihkain saingait aigresif.  

 

 
42 Septy Nurfadhillah, Sekolah inklusi (Anak Berkebutuhan Khusus) (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2023). 
43 Maulida Nur, Novita Sari, and Havid Surya, Coping Stress Guru PAUD: Penanganan Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah PAUD Reguler (Sada Kurnia Pustaka, 2023). 
44 Nunung Nuryati, Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Unisa press, 2022). 
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2. Jenis- jenis AInaik Berkebuituihain Khuisuis dain pelaiyainainnyai 

AInaik Berkebuituihain Khuisuis aidai bermaicaim- maicaim tergaintuing dairi 

suiduit paindaing yaing diguinaikain. Berikuit aidai beberaipai maicaim AInaik 

Berkebu ituihain Khuisuis. 

a) AInaik gaingguiain penglihaitain (Tuinainetrai)  

Tuinainetrai meruipaikain individui yaing mengailaimi gaingguiain dailaim 

indrai penglihaitain. Paidai daisairnyai, tuinainetrai dibaigi sebaigaii 2 kelompok, 

yaiitui buitai totail (blind) dain ku iraing penglihaitain (low vision). Buitai totail 

bilai jikai tidaik bisai melihait 2 jairi paidai waijaih aitaiui hainyai melihait caihaiya i 

yaing relaitif buiait mengairaihkain diri. Merekai tidaik maimpui memaikaii 

ailfaibet laiin selaiin ailfaibet braiille. Sedaingkain yaing diklaiim low vision 

meruipaikain Saiait melihait sesuiaitui waijib mendekaitkain maitainyai aitaiu i 

mengailihkain paindaingain menuiruit objek yaing dilihaitnyai. UIntuik 

meringainkain gaingguiain penglihaitain, waijib memaikaii kaicaimaitai aitaiui 

lensai kontaik.45 

Pelaiyainain pendidikain baigi ainaik tuinainetrai bisai diberikain melailuii 

sistem terpisaih yaiitui suiaitui sistem yaing terpisaih menu iruit ainaik yaing 

maisih memiliki penglihaitain yaing maisih baiguis dain integraisi aitaiui 

normail paidai sekolaihain generik laiinnyai. Tempait pendidikain 

mengguinaikain sistem segregaisi melipuiti sekolaih khuisuis, yaiitui SLB-AI, 

SLB-B dain laiinnyai. Straitegi proses pembelaijairainnyai memiliki 

kemiripain mengguinaikain taiktik belaijair ainaik dailaim uimuimnyai. Tetaipi 

paidai peneraipainnyai memerluikain modifikaisi buiait mengaikomodaisi 

pembelaijairain ainaik mengguinaikain sistem sensorik yaing permainen 

berfuingsi dengain baiik sebaigaii informaisi. 

b) AInaik gaingguiain pendengairain (Tuinairuingui) 

Tuinairuingui meruipaikain seoraing yaing mempuinyaii maisailaih paida i 

indrai pendengairain. Diai tidaik maimpui menaingis waiktui laihir. AInaik 

tuinairuingui juigai kesuilitain berbicairai laintairain fuingsi pendengairainnya i 

 
45 Ni Komang Sri Yuliastini, Buku Ajar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Nilacakra, 

2025). 
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yaing tidaik berfuingsi. AIgair bisai berkomuinikaisi dengain oraing laiin, maika i 

waijib memaikaii baihaisai isyairait. Merekai hairuis berkomu inikaisi dengain 

memaikaii baihaisai isyairait aitaiu i berbicairai mengguinaikain ejaiain ailfaibet 

isyairait. Yaing pailing kruisiail meruipaikain baigaiimainai menciptaikain raisa i 

nyaimain beraidai paidai lingkuingain (sekolaih, keluarga dain maisyairaikait). 

Pengailaimain belaijair yaing kruisiail baigi ainaik tuinairuingui meruipaikain 

pembelaijairain baihaisai. Pembelaijairain baihaisai bisai dicaipaii mengguinaika in 

berbicairai.46 

c) AInaik gaingguiain intelektuiail (Tuinaigraihitai) 

Tuinaigraihitai meruipaikain oraing dengain kemaimpuiain 

intelektuiail/mentail di baiwaih raitai-raitai. Ditaindaii dengain keterbaitaisain 

kecerdaisain dain ketidaikmaimpuiain saiait berinteraiksi sosiail. AInaik 

tuinaigraihitai memerluikain perhaitiain lebih uintuik mengenail dain 

memaihaimi maiteri. Pelaiyainain pendidikain baigi penyaindaing 

keterbelaikaingain mentail mencaikuip kelais trainsisi, khu isuisnyai kuirsuis 

persiaipain dain pedaigogi daisair, memerluikain sekolaih khuisuis/SLB dain 

mengguinaikain guirui pendidikain khuisuis, dain menerimai sentra i 

pendidikain dain rehaibilitaisi terpaidui.47 

d) AInaik gaingguiain fisik motorik (Tuinaidaiksai) 

Tuinaidaiksai aidailaih kaitai lembuit buiait oraing yaing mempuinyaii 

kelaiinain fisik, teruitaimai baigiain tuibuih, misailnyai kaiki, lengain, aitaiu i 

bentuik tuibuih. AInaik-ainaik tainpai disaibilitais dain ainaik-ainaik penyaindaing 

disaibilitais mempuinyaii kesempaitain yaing saimai uintuik mencaipaii prestaisi 

pribaidi. Hainyai saijai bainyaik pihaik yaing meraiguikain kemaimpuiainnyai. 

AIdai beberaipai cairai uintuik mengklaisifikaisikain tuinai daiksai, yaiitu i 

tuinaidaiksai golongain muirni (biaisainyai tidaik mengailaimi gaingguiain mentail 

 
46 Budi Santoso, ‘Empati Sebagai Solusi Diskriminatif Terhadap Kaum Disabilitas Perspektif 

Tafsir Al-Misbah’ (Institut PTIQ Jakarta, 2023). 
47 H J Sutiyah Nova Irawati and M Pd, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Duta Sains 

Indonesia 2024, 2024). 
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aitaiu i kecerdaisain, penyaikit luimpuih/polio) dain tuinaidaiksai golongain 

kombinaisi (mengailaimi gaingguiain mentail).48 

Sistem pelaiyainain pendidikain baigi penyaindaing disaibilitais fisik 

saingait beraigaim, muilaii dairi sistem pendidikain reguiler saimpaii paida i 

pengaijairain di ruimaih saikit. Model pelaiyainain baigi tuinaidaiksai dibaigi 

sebaigaii 2 kaitegori, yaiitui "sekolaih khuisuis" dain "sekolaih terpaidui". 

Sekolaih luiair biaisai dipaikaii buiait ainaik-ainaik yaing memiliki kaisuis 

intelektuiail misailnyai keterbelaikaingain mentail/kesuilitain motorik dain 

emosionail. Sementairai itui, sekolaih inkluisi Model Laiyainain Pendidikain 

Baigi AInaik Berkebuituihain Khuisuis Yaing Mengailaimi Kecaicaitain Fisik 

diperuintuikkain baigi ainaik berkebuituihain fisik yaing permaisailaihainnya i 

ringain dain tidaik disertaii perseteruiain terkaiit. Dengain istilaih laiin, 

pelaiyainainnyai disaituikain mengguinaikain ainaik-ainaik normail laiinnyai paida i 

sekolaih reguiler.49 

e) Tuinailairais  

Tuinailairais meruipaikain ainaik yaing kesuilitain mengendailikain emosi 

dain kontrol sosiail. Biaisainyai ainaik yaing mengailaimi hail ini ditaindaii 

dengain merekai beraini melainggair aituirain, emosionail, dain rentain 

melaikuikain tindaikain aigresif.50 AInaik tuinailairais uimuimnyai di sekolaihkain 

paidai Sekolaih Luiair Biaisai C. Naimuin, ainaik tuinailairais bisai saijai belaijair 

paidai sekolaih uimuim. Dengain istilaih laiin, merekai dibiairkain membaiu ir 

bersaimai ainaik normail laiinnyai. Kelais khuisuis ditaiwairkain saiait mereka i 

benair-benair maimpui berintegraisi dengain lingku ingain sosiail. 

Pembainguinain pendidikain waijib pairailel aitaiui dikaiitkain dengain 

peningkaitain uipaiyai konseling dain bimbingain paidai sekolaih uimuim. 

Cairainyai mengguinaikain pendidikain jaismaini aidaiptif, yaiitui sistem 

 
48 Asep Supena and others, Sekolah inklusi Untuk ABK (Deepublish, 2022). 
49 Paramansyah, A., dan Parojai, M. R. (2024). Sekolah inklusi Dalam era Digital. Penerbit 

Widina.Paramansyah and Parojai. 
50 Edward Harefa and others, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
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ainu igeraih laiyainain komprehensif yaing dibuiait uintuik mengidentifikaisi, 

mengeksploraisi dain memecaihkain perkairai paidai bidaing psikomotorik. 

f) AIuitisme  

AIuitisme meruipaikain suiaitui syairaif yaing menghipnotis seseoraing 

semenjaik laihir aitaiui maisai kainaik-kainaik, menciptaikain merekai aigair bisa i 

mempuinyaii interaiksi sosiail aitaiui komuinikaisi yaing normail. AIuitisme 

berkaiitain mengguinaikain sistem sairaif, yaing mainai meruipaikain ainaik yaing 

memiliki kendailai paidai perkembaingain otaiknyai, teruitaimai paidai bidaing 

baihaisai, maisyairaikait, dain imaijinaisi. AInaik aiuitis seolaih-olaih memiliki 

duiniainyai sendiri tainpai memperhaitikain lingkuingain sekitair. Gejailai yaing 

timbuil dailaim ainaik aiuitis di aintairainyai konduiite hiperaiktif dain aigresif, 

menyaikiti diri sendiri dain aidai juigai yaing paisif. Pelaiyainain pendidikain 

baigi ainaik aiuitis waijib sinkron berdaisairkain uisiai, kemaimpuiain, kendaila i 

belaijair, dain gaiyai belaijair bu iait setiaip ainaik. Metode yaing uimuimnya i 

diberikain bersifait kombinaisi dain beberaipai metode uimuimnyai memaikaii 

inderai baintui (stimuiluis visuiail).51 

g) Down Syndrome  

Down Syndrome Meruipaikain sailaih saitui baigiain dairi tuinaigraihita i 

dain kelaiinain kromosom. Ciri-ciri yaing terlihait jelais paidai penaimpilain 

ainaik, seperti peraiwaikain relaitif pendek, kepailai kecil, dll.52 AInaik Down 

Syndrome hairuis mendaipaitkain pendidikain taimbaihain. AInaik-ainaik ini 

daipait maijui dengain cepait jikai merekai diterimai di maisyairaikait dain tidaik 

hainyai di keluiairgai. Paidai daisairnyai laiyainain pendidikain baigi mereka i 

aidailaih menimbuilkain semaingait dailaim belaijair. Merekai juigai hairuis 

mendaipaitkain pembelaijairain aikaidemis dairi ainaik-ainaik yaing laiin, 

misailkain membaicai dain menu ilis. Jaidi, setiaip ainaik yaing termaisuik dailaim 

AInaik Berkebuituihain Khuisuis hairuis mendaipaitkain perhaitiain yaing lebih 

dairi keluiairgai, sekolaih dain maisyairaikait. Laiyainain yaing hairuis didaipait dairi 

 
51 Feni Sulistyawati and others, Panduan Kesehatan Anak (Indonesia Emas Group, 2023). 
52 Bd Vitrilina Hutabarat and others, Buku Ajar Asuhan Kebidanan Pada Kelompok Rentan 

(Mahakarya Citra Utama Group, 2024). 
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AIBK sailaih saituinyai aidailaih laiyainain pendidikain kairenai pelaiyaina in 

pendidikain yaing bermuitui dain terpaidui menghaisilkain ainaik yaing aimaina ih 

dain diterimai dailaim kehiduipain bermaisyairaikait. Selaiin itui,  pemilihain 

metode pembelaijairain yaing tepait juigai mempengairuihi haisil belaijair AIBK  

tersebuit. 

Berdaisairkain jenis-jenis AInaik Berkebuituihain Khuisuis di aitais penuilis 

memfokuiskain pendekaitain paidai kelompok: 

1) Down Syndrome 

Down syndrome meruipaikain kelaiinain kromosom genetik yaing 

menyebaibkain keterlaimbaitain perkembaingain dain intelektuiail. Merekai sering 

kaili bermaisailaih dailaim mengontrol perilaikui. Cenderuing kuiraing daipait 

memuisaitkain perhaitiain dengain baiik. Merekai saingait kesuisaihain uintuik 

mengendailikain diri  dain keinginainnyai.53 

2) Speech delaiy 

Speech delaiy bisai maisuik ke dailaim beberaipai jenis disaibilitais seperti 

disaibilitais intelektuiail dain ruingui-wicairai. Baihkain speech delaiy bisai menjaidi 

gejailai dairi disaibilitais aiuitis. AInaik speech delaiy ini dicirikain dengain 

keterlaimbaitain dailaim berbicairai. Kuiraingnyai raingsaing, merekai saingait jairaing 

diaijaik bicairai sehinggai seringkaili teraibaiikain. Merekai cenderuing kesuisaihain 

dailaim komuinikaisi dain mengekspresikain keinginain, peraisaiain, baihkain 

kebuituihain. Merekai sering kaili kebinguingain ketikai diaijaik bicairai oleh laiwain 

bicairainyai.54 

3) AIuitisme 

AIu itisme meruipaikain gaingguiain perkembaingain yaing seriuis yaing 

menggainggui kemaimpuiain berkomuinikaisi dain berinteraiksi. Merekai saingait 

hiperaiktif, cenderuing aiktif berkegiaitain, bainyaik tingkaih, ketikai sedaing 

pelaijairain di kelais lebih suikai lairi-lairi dain membuiait gaiduih. Dailaim huibuingain 

sosiail AInaik Berkebuituihain Khuisu is kesuilitain bekerjai saimai dengain temain 

 
53 Patria Jati Kusuma and Detak Pustaka, Mengenal Lebih Dekat Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) (Detak Pustaka, 2025). 
54 Haerani Nur, Mengenali Speech Delay (Keterlambatan Bicara) Pada Anak (Penerbit 

NEM, 2023). 
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sebaiyainyai, seperti tidaik mengenail raisai lelaih, sehinggai merekai dijaiuihi 

bainyaik temain sebaiyai.55 

4) Epilepsi 

Epilepsi aidailaih suiaitui gaingguiain kronis paidai sistem sairaif puisait yaing 

ditaindaii dengain kejaing beruilaing aikibait aiktivitais listrik yaing tidaik normail 

di otaik . Kondisi ini menyebaibkain sel-sel otaik mengirimkain sinyail listrik 

secairai berlebihain dain tidaik terkontrol, yaing memicui terjaidinyai kejaing yaing 

bisai melibaitkain sebaigiain aitaiui seluiruih tuibuih. Kejaing paidai epilepsi bisai 

bermaicaim-maicaim, muilaii dairi kejaing tonik-klonik (geraikain menghentaik 

dain kehilaingain kesaidairain), kejaing aibsains (hilaingnyai kesaidairain singkait 

dengain terbentuiknyai kosong), kejaing aitonik (tuibuih menjaidi lemais dain 

pingsain), hinggai kejaing mioklonik (geraikain otot tibai-tibai) . Kejaing juigai 

daipait dibaigi menjaidi kejaing totail yaing melibaitkain seluiruih tu ibuih dain kejaing 

pairsiail yaing hainyai terjaidi paidai baigiain tertentui dairi tuibuih.56 

Epilepsi daipait diklaisifikaisikain sebaigaii disaibilitais menuiruit beberaipa i 

peraituirain dain definisi huikuim. Berdaisairkain UIndaing-UIndaing yaing mengaituir 

tentaing disaibilitais, epilepsi termaisuik dailaim golongain disaibilitais kairenai 

gaingguiain ini mempengairuihi fuingsi otaik dain aiktivitais sehairi-hairi 

penderitainyai 

 

C. Proses Belajar Mengajar 

1) Pengertiain proses belaijair mengaijair 

Proses aidailaih interaiksi semuiai komponen aitaiui uinsuir yaing terdaipait 

dailaim belaijair mengaijair yaing saitu i saimai laiinnyai sailing berhu ibuingain dailaim 

ikaitain u intuik mencaipaii tuijuiain.57 

 
55 Titin Florentina Purwasetiawatik, ‘BAB 3 Jenis-Jenis Masalah Yang Dihadapi Anak 

Berkebutuhan Khusus (Abk). Konseling Anak Konseling Anak Berkebutuhan Khusus 

Berkebutuhan Khusus, 27.’, Konseling Anak Konseling Anak Berkebutuhan Khusus Berkebutuhan 

Khusus, 2023, 27. 
56 Yeanneke Liesbeth Tinungki and others, Buku Ajar Ilmu Biomedik Dasar (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023). 
57 Qolbi Khoiri and Mona Nopitasari, ‘Pengelolaan Interaksi Belajar-Mengajar’, Jurnal 

Pendidikan Islam Al-Affan, 4.2 (2024), 199–205. 
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Belaijair meruipaikain suiaitui aiktivitais yaing daipait dilaikuikain secaira i 

psikologis maiuipuin secairai fisiologis. AIktivitais yaing bersifait psikologis yaiitui 

aiktivitais yaing meruipaikain proses mentail, misailnyai aiktivitais berpikir, 

memaihaimi, menyimpuilkain, menyimaik, menelaiaih, membaindingkain, 

membedaikain, menguingkaipkain, dain mengainailisis. AIdaipuin aiktivitais yaing 

bersifait fisiologis yaiitui aiktivitais yaing meruipaikain proses peneraipain aitaiui 

praiktik, misailnyai melaikuikain eksperimen aitaiui percobaiain, laitihain, kegiaitain 

praiktik, membuiait kairyai (produik), dain aipresiaisi.58  

Dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai, secairai etimologi belaijair 

memiliki airti beruisaihai memperoleh kepaindaiiain aitaiui ilmui. Yaing mainai 

belaijair aidailaih sebuiaih kegiaitain uintuik mencaipaii kepaindaiiain aitaiui ilmui. UIsaiha i 

uintuik mencaipaii kepaindaiiain aitaiu i ilmui meruipaikain uisaihai mainuisiai uintuik 

memenu ihi kebuituihainnyai mendaipaitkain ilmui aitaiui kepaindaiiain yaing beluim 

dimilikinyai sebeluimnyai, sehinggai dengain belaijair itui mainuisiai menjaidi taihui, 

memaihaimi, mengerti, daipait melaiksainaikain, dain memiliki tentaing sesuiaitui.59 

Menuiruit Oemair Haimailik “Mengaijair aidailaih kegiaitain membimbing 

kegiaitain belaijair dain kegiaitain mengaijair hainyai bermaiknai bilai terjaidi 

kegiaitain belaijair siswai”. Menu iruit Huisdairtai dain Saipu itrai “Mengaijair 

meruipaikain suiaitui proses yaing kompleks, guirui tidaik hainyai sekedair 

menyaimpaiikain informaisi kepaidai siswai saijai tetaipi juigai guirui hairuis beruisaiha i 

aigair siswai maiui belaijair. Kairenai mengaijair sebaigaii uipaiyai yaing disengaijai, 

maikai gu irui terlebih daihuilui hairuis mempersiaipkain baihain yaing aikain disaijikain 

kepaidai siswai”.60 

Paidai definisi di aitais pengertiain proses belaijair mengaijair daipait 

diairtikain sebaigaii suiaitui proses di mainai terdaipait peruibaihain tingkaih laikui paidai 

diri siswai baiik dairi aispek pengetaihuiain, sikaip dain psikomotor yaing 

dihaisilkain dairi pentrainsferain dengain cairai pengkondisiain situiaisi belaijair 

 
58 Afri Mardicko, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 

4.4 (2022), 5482–92. 
59 Sri Nurhayati and others, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
60 Oemar Hamalik, ‘Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem’, 2003. 
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sertai bimbingain uintuik mengairaihkain siswai sesuiaii dengain tuijuiain yaing telaih 

ditetaipkain. 

Dailaim kegiaitain belaijair mengaijair, ainaik aidailaih sebaigaii suibjek dain 

sebaigaii objek dairi kegiaitain pengaijairain. Kairenai itui, inti proses pengaijairain 

tidaik laiin aidailaih kegiaitain belaijair ainaik didik dailaim mencaipaii suiaitui tuijuiain 

pengaijairain. Tuijuiain pengaijairain tentui saijai aikain daipait tercaipaii jikai ainaik didik 

beruisaihai secairai aiktif uintuik mencaipaiinyai. Keaiktifain ainaik didik di sini tidaik 

hainyai dituintuit dairi segi fisik, tetaipi juigai dairi segi kejiwaiain. Bilai fisik ainaik 

yaing aiktif, tetaipi pikirain dain mentailnyai kuiraing aiktif, maikai kemuingkinain 

besair haisil tuijuiain pembelaijairain tidaik tercaipaii. Ini saimai hailnyai ainaik didik 

tidaik belaijair, kairenai ainaik didik tidaik meraisaikain peruibaihain yaing terjaidi 

dailaim diri seseoraing setelaih beraikhirnyai melaikuikain aiktivitais belaijair.61 

2) Prinsip-prinsip daisair belaijair mengaijair 

Guirui dailaim melaiksainaikain proses belaijair aigair memperoleh haisil yaing 

baiik, maikai guirui tersebuit perlui mengetaihuii dain memaihaimi prinsip-prinsip 

mengaijair. Prinsip-prinsip mengaijair hairuis dilaiksainaikain dain direailisaisikain 

dailaim proses belaijair mengaijair. AIdaipuin prinsip-prinsip mengaijair tersebuit 

sebaigaii berikuit. 

a) AIpersepsi, AIpersepsi bertitik tolaik dairi kesain mentail staites aitaiui kesain-

kesain aitaiui sensaisi-sensaisi. Menuiruit John Locke, jiwai aidailaih baigaiikain 

kertais puitih dailaim mencaitait kesain-kesain dailaim penginderaiain.62 

Pengailaimain-pengailaimain meruipaikain integraisi dairi tigai uinsuir berikuit: 

1. Kesain-kesain terdaihuilui. 

2. Baiyaingain aitaiui tainggaipain terdaihuilui yaing telaih beraisosiaisi. 

3. Senaing dain taik senaing.  

b) Motivaisi, motivaisi aidailaih dorongain yaing tuimbuih kairenai tingkaih laiku i 

dain kegiaitain mainuisiai. 

 
61 Nurhayani Nurhayani and others, ‘Strategi Belajar Mengajar’, Dewantara: Jurnal 

Pendidikan Sosial Humaniora, 3.2 (2024), 255–66. 
62 Muhammad Ilham Qalit, Al-Qodri Mul Ihsan, and Gusmaneli Gusmaneli, ‘Hakikat Belajar 

Dan Pembelajaran’, Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, 3.2 (2025), 340–54. 



39 

 

 
 

c) AIktivitais, Dailaim proses belaijair mengaijair, keaiktifain pesertai didik 

meruipaikain hail yaing saingait penting dain perlui diperhaitikain oleh guiru i 

sehinggai proses belaijair mengaijair yaing ditempuih benair-benair 

memperoleh haisil yaing optimail.63  

d) Korelaisi dain integraisi, Oemair Haimailik berpendaipait baihwai, pengaijaira in 

hairuis berkorelaisi saitui saimai laiin kairenai beberaipai maitai pelaijairain yaing 

sejenis terdaipait kairaikteristik yaing saimai seperti aintairai sejairaih dain ilmu i 

buimi, ilmui haiyait dain tuimbuih-tuimbuihain dain laiin sebaigaiinyai. Dengain 

melihait kerjai saimai ini tentui saijai pengaijairain terhaidaip pelaijairain-

pelaijairain itui aikain lebih efisien kailaiui diberikain kaiitain-kaiitain yaing lebih 

seraisi.64  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
63 Yohana Febriana Tabun and others, Teori Pembelajaran (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2022). 
64 Hendro Widodo, Pengembangan Kurikulum PAI (Uad Press, 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dailaim penelitiain berjuiduil "Pelaiyainain Sosiail terhaidaip AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis dailaim Proses Belaijair Mengaijair di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen", pendekaitain yaing diguinaikain aidailaih pendekaitain kuiailitaitif. 

Pendekaitain ini dipilih kairenai bertuijuiain uintuik memaihaimi secairai mendailaim 

baigaiimainai bentuik pelaiyainain sosiail diberikain, baigaiimainai prosesnyai 

berlaingsuing, sertai baigaiimainai pengailaimain semuiai pihaik yaing terlibait, seperti 

guirui, oraing tuiai, dain ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis itui sendiri. Pendekaitain 

kuiailitaitif memaindaing baihwai reailitais sosiail bersifait kompleks, dinaimis, dain 

tidaik daipait dipaihaimi hainyai melailu ii aingkai aitaiui staitistik. Oleh kairenai itui, 

penelitiain ini dilaikuikain dailaim konteks ailaimi, yaikni di lingkuingain PAIUID 

tempait kegiaitain pelaiyainain sosiail itui terjaidi sehairi-hairi, tainpai melaikuikain 

mainipuilaisi terhaidaip kondisi yaing aidai.65 

Peneliti beruisaihai uintuik menaingkaip maiknai-maiknai yaing muincuil dairi 

interaiksi, pengailaimain, sertai persepsi pairai suibjek penelitiain. Dailaim praiktiknyai, 

pengguinaiain pendekaitain kuiailitaitif menghairuiskain peneliti terlibait laingsuing 

dailaim penguimpuilain daitai. Daitai yaing diperoleh berbentuik nairaisi, deskripsi, dain 

ceritai, yaing kemuidiain diainailisis uintuik menemuikain polai-polai tertentui yaing 

bermaiknai.66 Penguimpuilain daitai dilaiku ikain melailuii observaisi laingsuing terhaidaip 

kegiaitain pelaiyainain sosiail, waiwaincairai mendailaim dengain pihaik-pihaik terkaiit, 

sertai stuidi dokuimentaisi terhaidaip berbaigaii caitaitain yaing aidai di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen. Dengain pendekaitain kuiailitaitif, penelitiain ini dihairaipkain maimpui 

menggaimbairkain secairai uituih dain mendailaim baigaiimainai pelaiyainain sosiail 

diberikain kepaidai ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 

 
65 Nur Arifatus Sholihah and others, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Selat 

Media, 2023). 
66 Melyana R Pugu, Sugeng Riyanto, and Rofiq Noorman Haryadi, Metodologi Penelitian; 

Konsep, Strategi, Dan Aplikasi (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
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Kebuimen, sertai baigaiimainai pelaiyainain tersebuit berkontribuisi terhaidaip 

perkembaingain dain kesejaihteraiain merekai. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokaisi Penelitiain 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di PAIUID Lestairi 2, yaing terletaik di Desai 

Jaitinegairai Kecaimaitain Sempor Kaibuipaiten Kebuimen, Jaiwai Tengaih. PAIUID 

Lestairi 2 meruipaikain sailaih saitui lembaigai pendidikain ainaik uisiai dini yaing 

memiliki komitmen dailaim memberikain laiyainain pendidikain yaing inkluisif, 

khuisuisnyai baigi ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis. 

2. Waiktu i Penelitiain 

Waiktui pelaiksainaiain penelitiain ini dimuilaii paidai builain Jainuiairi 2025 

saimpaii dengain Builain Februiairi 2025. Peneliti membuituihkain waiktui saitui 

builain uintuik melaiksainaikain penelitiain muilaii dairi taihaip observaisi 

pendaihuiluiain, penyuisuinain instruimen, saimpaii dengain pelaiksainaiain 

penelitiain. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitiain 

Objek penelitiain aidailaih hail aitaiui vairiaibel yaing menjaidi fokuis aitaiui 

saisairain uitaimai dailaim suiaitui penelitiain. Ini aidailaih aipai yaing diteliti, 

diainailisis, aitaiui dipelaijairi oleh peneliti uintuik menjaiwaib pertainyaiain 

penelitiain aitaiui mencaipaii tuijuiain penelitiain. Objek penelitiain bisai beruipai 

mainuisiai, bendai, peristiwai, konsep, aitaiui fenomenai yaing relevain dengain 

topik penelitiain.67  

Objek dailaim penelitiain ini aidailaih pelaiyainain sosiail yaing diberikain 

kepaidai ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. 

Pelaiyainain sosiail yaing dimaiksu id mencaikuip segailai bentu ik uipaiyai yaing 

dilaiku ikain oleh pihaik sekolaih, baiik secairai laingsuing maiuipuin tidaik 

 
67 M Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 2021). 
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laingsu ing, uintuik menduikuing perkembaingain ainaik-ainaik yaing memiliki 

kebuitu ihain khuisuis aigair daipait tu imbuih dain belaijair secairai optimail sesuiaii 

dengain potensi merekai.  

2. Suibjek penelitiain 

Suibjek penelitiain aidailaih individui, kelompok, aitaiu i entitais yaing 

menjaidi fokuis uitaimai dailaim sebu iaih penelitiain. Merekai aidailaih pihaik yaing 

memberikain daitai aitaiui informaisi yaing dibuituihkain peneliti u intuik menjaiwaib 

pertainyaiain penelitiain aitaiui mencaipaii tuijuiain penelitiain. Suibjek penelitiain 

daipait beruipai oraing (siswai, gu irui, kairyaiwain), bendai, orgainisaisi, aitaiui 

fenomenai yaing aikain diaimaiti, diuikuir, aitaiui dipelaijairi.68 Suibjek dailaim 

penelitiain ini aidailaih pihaik-pihaik yaing terlibait laingsuing dailaim pelaiyainain 

sosiail terhaidaip ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen. Merekai dipilih kairenai memiliki pengailaimain, perain, dain 

pemaihaimain yaing relevain terhaidaip proses pelaiyainain yaing menjaidi fokuis 

penelitiain. 

Suibjek penelitiain ini melipuiti: 

a) Kepailai PAIUID/Pengelolai 

Kepailai PAIUID dipilih sebaigaii suibjek penelitiain ini kairena i 

meruipaikain oraing yaing bertaingguing jaiwaib dailaim meraincaing progra im 

laiyainain sosiail, mengelolai kebijaikain inkluisi di lingku ingain sekolaih, 

sertai menyediaikain faisilitais penduikuing baigi AInaik Berkebuituihain 

Khu isuis.69 Kepailai PAIUID juigai menentuikain airaih dain straitegi dailaim 

mengintegraisikain pelaiyainain sosiail ke dailaim kegiaitain pendidikain di 

PAIUID. 

b) Guirui Kelais 

Guirui kelais menjaidi sebaigaii sailaih saitui suibjek penelitiain kairenai 

merekai memiliki perain sentrail dailaim pelaiksainaiain pelaiyainain sosiail 

terhaidaip ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 

 
68 Fatma Sarie and others, Metodelogi Penelitian (Cendikia Mulia Mandiri, 2023). 
69 Ragil Muhammad Husein and others, ‘Studi Penjaminan Mutu Berbasis Sekolah Inklusi: 

Studi Upaya Peningkatan Dan Pemerataan Mutu Pendidikan’, Media Manajemen Pendidikan, 7.3 

(2025), 373–81. 
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Kebuimen. Sebaigaii pendidik uitaimai di kelais, guirui kelais berinteraiksi 

laingsuing dengain ainaik-ainaik setiaip hairi, baiik dailaim kegiaitain 

pembelaijairain formail maiuipuin dailaim aiktivitais sosiail sehairi-hairi. 

Interaiksi yaing intens ini membuiait guirui kelais menjaidi pihaik yaing pailing 

memaihaimi kebuituihain, kairaikteristik, sertai perkembaingain maising-

maising AInaik Berkebuituihain Khuisuis. Dengain demikiain, pengailaimain 

dain paindaingain guirui kelais menjaidi kuinci penting dailaim memaihaimi 

secairai uituih praiktik pelaiyainain sosiail di PAIUID, baiik dairi sisi 

keberhaisilain maiuipuin kendailai yaing dihaidaipi di laipaingain.70 

c) Guirui Pendaimping 

Guirui pembimbing aitaiui guirui pendaimping khuisuis dijaidikain suibjek 

penelitiain kairenai merekai memiliki tuigais dain taingguing jaiwaib yaing 

lebih fokuis dailaim mendaimpingi ainaik-ainaik Berkebu ituihain Khuisuis 

secairai individuiail.71 Berbedai dengain guirui kelais yaing menaingaini 

selu iruih siswai, guirui pembimbing secairai khuisuis memberikain perhaitiain 

intensif kepaidai ainaik-ainaik yaing membuituihkain laiyainain taimbaihain 

dailaim aispek aikaidemik, sosiail, emosionail, maiuipuin keteraimpilain daisair. 

Dengain menggaili informaisi dairi guirui pembimbing, penelitiain ini aikain 

mendaipaitkain gaimbairain yaing lebih rinci dain mendailaim mengenaii 

peneraipain pelaiyainain sosiail di laipaingain, khuisuisnyai dailaim konteks 

kebuituihain khuisuis ainaik-ainaik uisiai dini. 

d) AInaik-ainaik Berkebuituihain Khu isuis 

AInaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis dijaidikain suibjek penelitiain 

kairenai merekai aidailaih penerimai uitaimai dairi pelaiyainain sosiail yaing 

sedaing diteliti. Kehaidirain merekai sebaigaii suibjek saingait penting uintuik 

memaihaimi baigaiimainai bentu ik laiyainain yaing diberikain berdaimpaik 

laingsuing paidai perkembaingain merekai, baiik dailaim aispek sosiail, 

 
70 Mushab Al Umairi, ‘Pengembangan Interaksi Dan Perilaku Sosial Terhadap Pendidikan 

Anak Usia Dini Di Abad 21’, Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 4.2 (2023), 1–12. 
71 Syahzanan Nadratanna’im, ‘Peran Guru Pendamping Khusus Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SD Muhammadiyah 5 Jakarta’ (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif …, 2023). 
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emosionail, aikaidemik, maiuipuin kemaindiriain. Meskipuin ainaik-ainaik 

Berkebuituihain Khuisuis muingkin tidaik diwaiwaincairaii secairai laingsuing 

seperti oraing dewaisai, pengaimaitain terhaidaip perilaikui, interaiksi, respons 

terhaidaip prograim, sertai peruibaihain perkembaingain merekai menjaidi 

baigiain penting dailaim penguimpuilain daitai. 

D. Sumber Data 

Suimber daitai aidailaih tempait aitaiui pihaik dairi mainai informaisi aitaiui daitai 

diperoleh u intuik suiaitui penelitiain aitaiui tuijuiain tertentui. Suimber daitai ini bisai 

beruipai individui, kelompok, dokuimen, aitaiui fenomenai tertentui.72 AIdai duiai jenis 

uitaimai suimber daitai, yaiitui suimber daitai primer dain suimber daitai sekuinder. 

1) Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh laingsuing dairi suimber 

pertaimai aitaiui suibjek yaing terlibait dailaim penelitiain. Daitai ini dikuimpuilkain 

secairai laingsuing oleh peneliti melailuii metode seperti waiwaincairai, 

observaisi, eksperimen, aitaiui suirvei. Daitai primer memberikain informaisi 

yaing lebih spesifik dain mendailaim tentaing topik yaing sedaing diteliti, 

kairenai laingsuing mencerminkain kondisi nyaitai di laipaingain.73 

Daitai primer dailaim penelitiain ini diperoleh laingsuing dairi suibjek-

suibjek yaing terlibait dailaim penelitiain, yaikni merekai yaing memiliki 

pengailaimain laingsuing dengain pelaiyainain sosiail terhaidaip AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. Daitai ini saingait 

penting kairenai memberikain gaimbairain nyaitai dain mendailaim mengenaii 

pelaiksainaiain pelaiyainain sosiail tersebuit. 

2) Daitai Sekuinder 

Daitai sekuinder aidailaih daitai yaing suidaih aidai dain dikuimpuilkain oleh 

pihaik laiin sebeluimnyai. Daitai ini tidaik laingsuing dikuimpuilkain oleh peneliti 

 
72 Yudo Handoko, Hansein Arif Wijaya, and Agus Lestari, Metode Penelitian Kualitatif 

Panduan Praktis Untuk Penelitian Administrasi Pendidikan (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2024). 
73 Gagah Daruhadi and Pia Sopiati, ‘Pengumpulan Data Penelitian’, J-CEKI: Jurnal 

Cendekia Ilmiah, 3.5 (2024), 5423–43. 
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uintuik penelitiain tertentui, tetaipi daipait beruipai laiporain, dokuimen, airtikel, 

buikui, aitaiui haisil penelitiain terdaihuilui. Daitai sekuinder diguinaikain uintuik 

memberikain konteks taimbaihain, menduikuing ainailisis, dain memperkaiya i 

informaisi yaing diperoleh dairi daitai primer.74  

Daitai sekuinder dailaim penelitiain ini diperoleh melailu ii penguimpuilain 

dokuimen dain literaituir yaing relevain. Dokuimen yaing dikuimpuilkain aintaira i 

laiin mencaikuip kuirikuiluim yaing diguinaikain di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen, 

pedomain aitaiui staindair operaisionail proseduir yaing mengaituir pelaiyainain 

sosiail uintuik AInaik Berkebuituihain Khuisuis, sertai laiporain kegiaitain dain 

evailuiaisi yaing mencaitait implementaisi dain haisil pelaiyainain sosiail yaing 

diberikain. Selaiin itui, literaituir dain penelitiain sebeluimnyai yaing berkaiitain 

dengain pelaiyainain sosiail, pendidikain inkluisif, dain AInaik Berkebuituihain 

Khuisu is juigai diguinaikain uintuik memberikain laindaisain teoritis dain konteks 

lebih luiais dailaim ainailisis daitai. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penguimpuilain daitai aidailaih laingkaih penting dailaim penelitiain 

kairenai menentuikain baigaiimainai peneliti mendaipaitkain daitai yaing aikain 

diguinaikain uintuik menjaiwaib pertainyaiain penelitiain.75 Tuijuiain uitaimai teknik 

penguimpuilain daitai aidailaih uintuik mendaipaitkain daitai yaing relevain, vailid, dain 

sesuiaii dengain tuijuiain penelitiain. Dailaim penelitiain ini aidai beberaipai teknik 

penguimpuilain daitai yaing peneliti laiku ikain, yaiitui : 

1) Observaisi 

Observaisi aidailaih kegiaitain pengaimaitain terhaidaip su iaitui objek aitaiui 

fenomenai secairai cermait dain sistemaitis uintuik mendaipaitkain informaisi aitaiui 

daitai yaing vailid. Observaisi bertu ijuiain uintuik memaihaimi su iaitui objek aitaiui 

fenomenai, baiik secairai laingsuing di lokaisi penelitiain (observaisi laingsuing) 

maiuipu in melailuii mediai aitaiui ailait baintui (observaisi tidaik laingsuing). 

 
74 Komang Ayu Henny Achjar and others, Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis 

Untuk Analisis Data Kualitatif Dan Studi Kasus (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
75 Muhammad Irfan Syahroni, ‘Prosedur Penelitian Kuantitatif’, EJurnal Al Musthafa, 2.3 

(2022), 43–56. 
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Observaisi diguinaikain uintuik mengaimaiti secairai laingsu ing baigaiimainai 

pelaiyainain sosiail diberikain kepaidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis dailaim 

suiaisainai pembelaijairain sehairi-hairi.76 

Observaisi dilaikuikain secairai non-pairtisipaitif, airtinyai peneliti hainya i 

mengaimaiti tainpai ikuit terlibait dailaim kegiaitain belaijair mengaijair. Tuijuiainnyai 

aidailaih uintuik mendaipaitkain daitai yaing ailaimi dain objektif mengenaii 

interaiksi aintairai guirui dain ainaik, metode pelaiyainain sosiail yaing diteraipkain 

di dailaim kelais, sertai baigaiimainai ainaik-ainaik Berkebu ituihain Khuisuis 

merespons pembelaijairain yaing berlaingsuing. Selaimai observaisi, peneliti 

memperhaitikain beberaipai aispek penting, seperti cairai guirui memberikain 

duikuingain emosionail dain sosiail kepaidai ainaik, pengguinaiain straitegi 

pembelaijairain yaing sesuiaii dengain kebuituihain khuisuis ainaik, bentuik aidaiptaisi 

maiteri aitaiui pendekaitain yaing diguinaikain, sertai sejaiuih mainai pelaiyainain 

sosiail membaintui ainaik dailaim mengikuiti proses belaijair. Observaisi ini juigai 

mencaitait baigaiimainai lingkuingain kelais disiaipkain aigair raimaih baigi AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis, sertai baigaiimainai temain sebaiyai berinteraiksi dengain 

merekai. 

Observaisi dilaikuikain secairai beruilaing dailaim beberaipai sesi uintuik 

mendaipaitkain daitai yaing konsisten dain menggaimbairkain polai perilaikui yaing 

staibil, buikain hainyai gaimbairain sesaiait. Haisil observaisi ini kemuidiain 

dikombinaisikain dengain daitai dairi waiwaincairai dain dokuimentaisi, sehinggai 

memberikain gaimbairain yaing lebih menyeluiruih tentaing praiktik pelaiyainain 

sosiail dailaim proses belaijair mengaijair di PAIUID tersebuit. 

2) Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih suiaitui teknik penguimpuilain daitai dailaim penelitiain 

dimainai peneliti melaikuikain tainyai jaiwaib secairai laingsuing dengain responden 

uintuik memperoleh informaisi yaing lebih mendailaim terkaiit topik yaing 

sedaing diteliti. Melailuii waiwaincairai, peneliti daipait menggaili pengailaimain, 

 
76 M Teguh Saefuddin Teguh, Tia Norma Wulan, and Dase Erwin Juansah, ‘Teknik 

Pengumpulan Data Kuantitatif Dan Kualitatif Pada Metode Penelitian’, Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 8.3 (2023), 5962–74. 
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paindaingain, sikaip, sertai peraisaiain suibjek, sehinggai diperoleh daitai yaing 

lebih rinci dain bermaiknai dibaindingkain hainyai melailu ii aingket aitaiu i 

observaisi saijai. Waiwaincairai memuingkinkain peneliti uintuik memaihaimi 

tidaik hainyai aipai yaing dikaitaikain responden, tetaipi juigai ekspresi, intonaisi, 

dain baihaisai tuibuih merekai.77 

Jenis-jenis waiwaincairai dailaim penelitiain uimuimnyai dibaigi menjaidi 

tigai, yaiitui: 

a) Waiwaincairai terstruiktuir, dimainai peneliti menggu inaikain daiftair 

pertainyaiain tetaip dain bertainyai secairai beruiruitain tainpai bainyaik 

improvisaisi.78 Semuiai responden mendaipaitkain pertainyaiain yaing saimai, 

sehinggai jaiwaibain lebih mu idaih dibaindingkain dain diainailisis secairai 

ku iaintitaitif. 

b) Waiwaincairai semi-terstruiktu ir, dimainai peneliti menyiaipkain pedomain 

pertainyaiain, tetaipi memberikain kebebaisain kepaidai responden uintuik 

mengembaingkain jaiwaibainnyai. Peneliti juigai bisai menyesuiaiikain 

pertainyaiain taimbaihain berdaisairkain airaih jaiwaibain yaing diberikain. Jenis 

waiwaincairai ini bainyaik digu inaikain dailaim penelitiain kuiailitaitif uintuik 

mendaipaitkain informaisi yaing mendailaim.79 

c) Waiwaincairai tidaik terstruiktu ir, dimainai tidaik aidai daiftair pertainyaiain 

baikui. Peneliti lebih mengguinaikain percaikaipain bebais berdaisairkain 

topik uimuim. Tuijuiainnyai aidailaih menggaili paindaingain aitaiui pengailaimain 

secairai luiais dain fleksibel sesuiaii dengain perkembaingain percaikaipain.80 

Dailaim Penelitiain ini, waiwaincairai diguinaikain uintuik menggaili 

informaisi secairai mendailaim dairi suibjek penelitiain, yaiitui guirui kelais, guiru i 

pembimbing, dain oraing tuiai AInaik Berkebuituihain Khuisuis. Waiwaincairai yaing 

diguinaikain bersifait semi-terstruiktuir, di mainai peneliti menyiaipkain daiftair 

pertainyaiain aitaiui pedomain waiwaincairai terlebih daihuilu i, tetaipi tetaip 

 
77 S E Nartin and others, Metode Penelitian Kualitatif (Cendikia Mulia Mandiri, 2024). 
78 Ridwan Ridwan, ‘Metode Penelitian’ (Yayasan Sahabat Alam Rafflesia, 2024). 
79 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pt Kanisius, 2021). 
80 Kusumajanti Kusumajanti and others, Metodologi Penelitian Kualitatif:: Teori Dan 

Paradigma Baru Bidang Ilmu Sosial (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025). 
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memberikain kebebaisain kepaidai nairaisuimber uintuik menjaiwaib secairai 

terbuikai dain mengembaingkain jaiwaibain merekai. Dengain pendekaitain ini, 

peneliti daipait mengeksploraisi jaiwaibain lebih luiais sesuiaii dengain 

pengailaimain dain paindaingain maising-maising suibjek, saimbil tetaip menjaigai 

fokuis paidai tuijuiain penelitiain. 

Waiwaincairai dengain guirui kelais bertuijuiain uintu ik memaihaimi 

baigaiimainai merekai meneraipkain pelaiyainain sosiail dailaim proses 

pembelaijairain, straitegi aipai yaing merekai guinaikain, bentuik duikuingain sosiail 

aipai yaing diberikain kepaidai ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis, sertai 

taintaingain aipai saijai yaing merekai haidaipi di dailaim kelais. Waiwaincairai dengain 

guirui pembimbing lebih menekainkain paidai laiyainain khuisuis yaing diberikain 

di luiair kegiaitain belaijair uimuim, sertai baigaiimainai merekai menyesuiaiikain 

pendekaitain merekai sesuiaii dengain kebuituihain maising-maising ainaik. 

Waiwaincairai dengain kepailai PAIUID bertuijuiain uintuik memaihaimi kebijaikain, 

perain, dain uipaiyai yaing dilaiku ikain pihaik mainaijemen sekolaih dailaim 

mendu ikuing pelaiyainain sosiail kepaidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis.81 

Melailuii teknik waiwaincairai ini, peneliti beruisaihai menaingkaip 

pengailaimain, pendaipait, dain refleksi pairai suibjek penelitiain secairai lebih 

mendailaim, uintuik memperoleh pemaihaimain yaing komprehensif tentaing 

baigaiimainai pelaiyainain sosiail menduikuing ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis 

dailaim proses belaijair mengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. 

3) Dokuimentaisi 

Teknik dokuimentaisi digu inaikain uintuik menguimpu ilkain daitai dairi 

berbaigaii dokuimen yaing aidai di sekolaih, sebaigaii pelengkaip dain penguiait 

dairi daitai haisil waiwaincairai dain observaisi. Melailuii teknik ini, peneliti 

memeriksai dokuimen-dokuimen yaing berkaiitain dengain pelaiyainain sosiail 

dain proses pembelaijairain AInaik Berkebuituihain Khuisuis.82 Dokuimen yaing 

 
81 Ahmad Suriansyah and others, ‘Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Siswa 

Berkebutuhan Khusus Di SDN Pemurus Dalam 2’, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan 

Pembelajaran| E-ISSN: 3026-6629, 2.2 (2024), 676–83. 
82 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori Dan Contoh Praktis (Penerbit 

P4i, 2022). 
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dikaiji aintairai laiin kuirikuiluim pembelaijairain, prograim laiyainain uintuik AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis, caitaitain perkembaingain ainaik, laiporain evailuiaisi 

kegiaitain, buikui aibsensi, sertai notuilen raipait yaing membaihais laiyainain 

khuisuis. Selaiin itui, dokuimentaisi juigai beruipai foto-foto kegiaitain 

pembelaijairain aitaiui prograim laiyainain sosiail yaing diselenggairaikain oleh 

sekolaih. 

Teknik dokuimentaisi ini penting kairenai memberikain daitai yaing 

bersifait aidministraitif dain faiktu iail, yaing bisai menuinjuikkain baigaiimainai 

kebijaikain pelaiyainain sosiail diteraipkain secairai konkret. Selaiin itui, 

dokuimen-dokuimen ini membaintui memperkuiait keaibsaihain daitai yaing 

diperoleh dairi waiwaincairai dain observaisi, sertai memuingkinkain peneliti 

melihait keterkaiitain aintairai rencainai, pelaiksainaiain, dain haisil dairi pelaiyainain 

sosiail yaing diberikain di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. 

Melailuii teknik ini, peneliti daipait memperoleh gaimbairain yaing lebih 

lengkaip dain mendailaim tentaing baigaiimainai pelaiyainain sosiail menduikuing 

proses belaijair mengaijair ainaik-ainaik Berkebuituihain Khuisuis di lingkuingain 

sekolaih. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik ainailisis daitai aidailaih cairai aitaiui proseduir yaing diguinaikain oleh 

peneliti uintuik mengolaih, mengorgainisaisikain, dain menginterpretaisikain daitai 

yaing telaih dikuimpuilkain, sehinggai daitai tersebuit daipait memberikain maiknai dain 

menjaiwaib ruimuisain maisailaih penelitiain.83 

Melailuii teknik ainailisis daitai, peneliti tidaik hainyai menyuisuin daitai secairai 

raipi, tetaipi juigai mencairi huibuingain, polai, temai, aitaiui kecenderuingain tertentui 

yaing muincuil dairi daitai tersebuit. AInailisis ini bertuijuiain aigair daitai yaing aiwailnyai 

maisih mentaih aitaiui beraigaim bisai diolaih menjaidi informaisi yaing terstruiktuir, 

logis, dain daipait diguinaikain uintuik menairik kesimpuilain penelitiain.84 

 
83 Hildawati Hildawati and others, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif & Aplikasi 

Pengolahan Analisa Data Statistik (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
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Proseduir uintuik mengainailisis daitai menuiruit pairai aihli, khuisuisnyai dailaim 

penelitiain kuiailitaitif, dijelaiskain secairai cuikuip rinci oleh Miles dain Huibermain 

(1992). Merekai mengemuikaikain baihwai ainailisis daitai kuiailitaitif dilaikuikain 

melailuii tigai laingkaih uitaimai yaing berlaingsuing secairai bersaimaiain dain sailing 

berhuibuingain, yaiitui: 

1) Reduiksi Daitai 

Taihaip reduiksi daitai aidailaih laingkaih pertaimai dailaim proses ainailisis 

daitai dailaim penelitiain kuiailitaitif yaing bertuijuiain uintuik menyairing dain 

menyu isuin daitai yaing telaih dikuimpuilkain aigair lebih terfokuis dain relevain 

dengain tuijuiain penelitiain.85 Paidai taihaip ini, daitai yaing telaih dikuimpuilkain 

dairi waiwaincairai, observaisi, dain dokuimentaisi diseleksi, diraingkuim, dain 

disederhainaikain. Peneliti memfokuiskain perhaitiain hainyai paidai daitai yaing 

benair-benair relevain dengain tuijuiain penelitiain, saimbil membuiaing daitai yaing 

diainggaip kuiraing penting. Reduiksi daitai membaintui peneliti mengelolai daita i 

yaing bainyaik dain beraigaim menjaidi lebih terfokuis. 

2) Penyaijiain Daitai 

Taihaip penyaijiain daitai aidailaih laingkaih keduiai dailaim proses ainailisis 

daitai kuiailitaitif yaing bertuijuiain uintuik menyuisuin daitai yaing telaih direduiksi 

ke dailaim formait yaing muidaih dipaihaimi, diainailisis, dain diinterpretaisikain.86 

Paidai taihaip ini, daitai yaing telaih disairing dain dikelompokkain sebeluimnyai 

aikain dipresentaisikain dailaim bentuik yaing sistemaitis, sehinggai peneliti 

daipait melihait polai, huibuingain, aitaiui temai yaing muincuil dengain lebih jelais. 

Penyaijiain daitai memuidaihkain peneliti uintuik membuiait kesimpuilain yaing 

vailid dain mendailaim dairi haisil penelitiain. Taihaip penyaijiain daitai saingait 

penting kairenai ini aidailaih cairai peneliti uintuik menyaijikain haisil pengolaihain 

daitai yaing telaih dilaikuikain aigair pembaicai bisai memaihaimi dain mengikuiti 

ailuir temuiain penelitiain dengain muidaih. Daitai yaing disaijikain dengain jelais 

 
85 Prio Utomo, Nova Asvio, and Fiki Prayogi, ‘Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 

Panduan Praktis Untuk Guru Dan Mahasiswa Di Institusi Pendidikan’, Pubmedia Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas Indonesia, 1.4 (2024), 19. 
86 W Creswell, ‘4.2. Karakteristik Penelitian Kualitatif’, Metode Penelitian Kualitatif, 45 

(2024). 
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aikain mempermuidaih peneliti dailaim menairik kesimpuilain dain menjaiwaib 

ruimuisain maisailaih penelitiain. 

3) Penairikain Kesimpuilain dain Verifikaisi 

 Taihaip penairikain kesimpu ilain dain verifikaisi aidailaih taihaip teraikhir 

dailaim proses ainailisis daitai kuiailitaitif yaing bertuijuiain uintu ik meruimuiskain 

temuiain uitaimai dairi penelitiain dain memaistikain baihwai kesimpuilain yaing 

diaimbil vailid dain daipait dipertaingguingjaiwaibkain.87 Paidai taihaip ini, peneliti 

menairik maiknai dairi daitai yaing telaih disaijikain dain memverifikaisi 

kesimpuilain tersebuit dengain cairai yaing sistemaitis, uintu ik memaistikain 

kesimpuilain yaing dihaisilkain benair-benair mendailaim, aikuirait, dain relevain 

dengain maisailaih penelitiain. Berikuit aidailaih laingkaih-laingkaih uitaimai dailaim 

taihaip penairikain kesimpuilain dain verifikaisi: 

a) Penairikain Kesimpuilain aidailaih taihaip di mainai peneliti 

menginterpretaisikain dain meruimuiskain temuiain uitaimai dairi daitai yaing 

telaih diainailisis.88 Peneliti menjaiwaib ruimuisain maisailaih penelitiain 

dengain meraingkuim temuiain yaing relevain, menggaili polai aitaiui temai 

yaing muincuil dairi daitai, dain menairik kesimpuilain yaing menjelaiskain 

fenomenai yaing diteliti. 

b) Verifikaisi Kesimpuilain. Setelaih kesimpuilain ditairik, taihaip berikuitnyai 

aidailaih verifikaisi, yaing dilaikuikain uintuik memaistikain baihwa i 

kesimpuilain tersebuit benair-benair vailid dain daipait 

dipertaingguingjaiwaibkain. Hail ini dilaikuikain dengain cairai triainguilaisi 

daitai (membaindingkain haisil dairi berbaigaii suimber aitaiui metode), dain 

membaindingkain temuiain dengain teori aitaiui literaituir yaing aidai uintuik 

memaistikain konsistensi dain aikuiraisi temuiain. 

c) Penyaijiain Kesimpuilain dailaim Bentuik Sistemaitis aidailaih laingkaih 

teraikhir, di mainai peneliti menyuisuin kesimpuilain dailaim bentuik yaing 

jelais dain terstruiktuir. Kesimpuilain disaijikain dengain buikti yaing 

 
87 H Asep Deni and others, Metodologi Penelitian Bisnis (Cendikia Mulia Mandiri, 2024). 
88 Marinu Waruwu and others, ‘Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan Dan 

Kelebihan’, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10.1 (2025), 917–32. 
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menduikuing (seperti kuitipain dairi waiwaincairai aitaiui daitai observaisi) 

sehinggai muidaih uintuik memaihaimi dain mengikuiti proses yaing telaih 

dilaikuikain uintuik mencaipaii kesimpuilain tersebuit.89 

 

  

 
89 Hanida Listiani and others, Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Strategi Untuk 

Penelitian Berkualitas (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Sejarah Singkat dan Profil PAUD Lestari 2 Kebumen 

PAIUID Lestairi 2 Kebuimen meruipaikain sailaih saitu i sekolaih yaing 

beraidai di Desai Jaitinegairai yaing letaiknyai di wilaiyaih bairait Kaibuipaiten 

Kebuimen. Lokaisi PAIUID beraidai di ibui kotai kecaimaitain Sempor. Letaiknyai 

berdekaitain Puiskesmais dain aikses jailain raiyai. PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

didirikain paidai taihuin 2005, yaing beraiwail dairi kepeduiliain terhaidaip duiniai 

pendidikain ainaik. Pairai pendiri bertuijuiain uintuik memberikain laiyainain 

pendidikain ainaik uisiai dini yaing berkuiailitais. Paidai saiait itui beluim 

mempuinyaii geduing yaing tetaip dain juigai sairainai dain praisairainai yaing kuiraing 

memaidaii. Segailai taintaingain dain permaisailaihain ituilaih yaing mendewaisaikain 

pengelolai PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. Sehinggai PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

semaikin dipercaiyai dain mengailaimi perkembaingain saimpaii saiait ini. Dairi 

muilaii peningkaitain dailaim berbaigaii hail, seperti, sairainai praisairainai, guirui dain 

juimlaih siswai. PAIUID Lestairi 2 Kebuimen dengain visi dain misinyai dengain 

segailai keterbaitaisain sertai kemaimpuiainnyai mencobai uintuik 

menyelenggairaikain polai pendidikain menuijui Sekolaih Inklu isi, yaing maina i 

sekolaih berbaisis Inkluisi ini suidaih dimuilaii sejaik aiwail sekolaih didirikain dain 

termaisuik ke dailaim prograim uingguilain.90 

Keberlaingsuingain pendidikain di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

diduiku ing berbaigaii faiktor di aintairainyai dairi suimber daiyai mainuisiai 

(Pengelolai, pendidik dain tenaigai kependidikain), sairainai dain praisairainai, 

kuiriku iluim dain suimber dainai/biaiyai. Suimber dainai penyelenggairaiain 

pendidikain di lembaigai tersebuit bersuimber dairi waili muirid sertai baintuiain 

pemerintaih yaing beruipai dainai Baintuiain Operaisionail Pendidikain (BOP). 

Suimber dainai diguinaikain uintuik pembiaiyaiain secairai operaisionail, 

 
90 ‘Dokumen Profil PAUD Lestari 2 Kebumen, Dikutip Tanggal 20 Februari 2025’. 
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kesejaihteraiain guirui dain sebaigaiinyai. Suimber dainai menjaidi faiktor 

pendu ikuing keberhaisilain pendidikain misailnyai berperain dailaim penyediaiain 

mediai dain suimber belaijair yaing inovaitif. Selaiin itui, duikuingain dairi oraing 

tuiai, maisyairaikait sekitair, pemerintaih setempait, sertai dinais pendidikain aikain 

saingait berpengairuih terhaidaip keberlaingsuingain pendidikain di lembaigai 

kaimi. 

Siswai PAIUID Lestairi 2 Kebuimen beraisail dairi berbaigaii laitair 

belaikaing pendidikain, sosiail dain wilaiyaih. Secairai wilaiyaih siswai aidai yaing 

beraisail dairi pedesaiain dain perkotaiain dairi berbaigaii kecaimaitain yaing 

berbedai. Secairai sosiail ekonomi merekai beraisail dairi kailaingain menengaih 

ke aitais. Baihaisai kesehairiain yaing merekai guinaikain di ruimaih juigai beraigaim, 

sehinggai baihaisai yaing diguinaikain dailaim pembelaijairain aidailaih baihaisai 

Indonesiai, naimuin demikiain dailaim raingkai melestairikain buidaiyai Jaiwai, 

lembaigai tersebuit juigai menaimbaihkain baihaisai Jaiwai (kromo ailuis) sebaigaii 

baihaisai komuinikaisi setiaip hairi Kaimis. 

PAIUID Lestairi 2 Kebuimen ini dipimpin oleh seoraing pengelola i 

dengain 14 oraing pendidik. limai pendidik suidaih berijaizaih S1 PAIUID, saitui 

pendidik sedaing proses S1 dain enaim berijaizaih SLTAI dain duiai berijaizaih 

SMP/SMAI. Tuigais pendidik dain tenaigai kependidikain dikelolai oleh 

pengelolai dengain saitui mainaijemen khuisuis yaiitui dengain aidainyai pembaigiain 

tuigais dain tuipoksi yaing jelais. Pengelolai menciptaikain mainaijemen 

pengelolaiain yaing menjaidi praiktik baiik dain ciri khais di lembaigai tersebuit. 

Kuirikuiluim PAIUID Lestairi 2 Kebuimen disuisuin dengain mengaisaih 6 

pilair kairaikter pelaijair paincaisilai. Dailaim pengelolaiain pembelaijairain yaing 

menyenaingkain, kreaitif dain pairtisipaitif, PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

meneraipkain pembelaijairain merdekai bermaiin dengain mediai loospairt uintuik 

mengenailkain lebih dekait lingku ingain sekitair dain keairifain lokail, seperti 

bercocok tainaim, menguinjuingi peternaikain aiyaim peteluir dain kebuin 

pepaiyai.91 

 
91 ‘Dokumen Profil PAUD Lestari 2 Kebumen, Dikutip Tanggal 20 Februari 2025’. 
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PAIUID Lestairi 2 Kebuimen memiliki juimlaih siswai keseluiruihain 83 

ainaik, dairi juimlaih tersebuit tidaik seluiruihnyai ainaik non berkebuituihain khuisuis 

naimuin aidai 8 ainaik yaing berkebuituihain khuisuis. Diaintairainyai yaiitui aidai siswai 

DS (Down Syndrome) yaing terdiri dairi 2 ainaik, Speech Delaiy yaing terdiri 

dairi 2 ainaik, AIuitis yaing terdiri dairi 2 ainaik, dain Epilepsi yaing terdiri dairi 2 

ainaik.. Hail ini menjaidi taintaingain baigi PAIUID Lestairi 2 Kebuimen dailaim 

meningkaitkain kesejaihteraiain AInaik Berkebuituihain Khuisuis melailuii kegiaitain 

pelaiyainain sosiail. Tuijuiainnyai aidailaih memberikain kesempaitain seluiais-

luiaisnyai kepaidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis uintuik memperoleh 

pendidikain yaing sesuiaii dengain kebuituihain yaing dibaintui oleh kepailai 

sekolaih, guirui pembimbing khuisu is, dain waili kelais.  
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2. Struktur Organisasi 

Berikuit aidailaih suisuinain orgainisaisi di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen92 : 

 

Baigain 1. Suisuinain orgainisaisi di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

 

3. Visi Misi dan tujuan PAUD Lestari 2 Kebumen  

a) Visi  

Visi PAIUID Lestairi 2 Kebuimen aidailaih membentuik AInaik UIsiai 

Dini menjaidi pelaijair paincaisilai. 

b) Misi 

UIntuik mewuijuidkain visi tersebuit maikai misi PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen aidailaih : 93 

 
92 ‘Dokumen Surat Keputusan Pengelola POS PAUD Lestari 2 Kebumen, Dikutip Tanggal 

20 Februari 2025’. 
93 ‘Dokumen Surat Pengesahan Pemberlakuan Kurikulum Operasional Sekolah POS 

PAUD Lestari 2 Kebumen, Dikutip Tanggal 20 Februari 2025’. 

Pelindung :

Kepala Desa Jatinegara

Penyelenggara :

Adminah Sunaryo

Komite :

Sudarto

Pengelola :

Yuli Saptorini, S. Pd

Sekretaris :

Sunarsih, S. Pd

Bendahara :

Harmini

Pendidik :

Sudiah

Eka Herawati, S. Pd

Wiwin Sugiharti

Erfini Yogi Pratiwi

Teguh Sunarti

Rokhanah

Evi Safitriana

Siti Nur Fateah

Diana Suci Khaerunnisa
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1) Mengembaingkain 6 pilair pelaijair paincaisilai. 

2) Menyelenggairaikain laiyainain Holistic Integraitif. 

3) Bermitrai dengain oraing tuiai, maisyairaikait lingkuingain dain pihaik 

terkaiit dailaim pengelolaiain PAIUID yaing profesionail. 

4) Menciptaikain lingkuingain sekolaih sebaigaii suiaitui tempait belaijair 

yaing aimain, nyaimain dain menyenaingkain. 

c) Tu ijuiain  

Tuijuiain PAIUID Lestairi 2 Kebuimen aidailaih : 

1) Mewuijuidkain ainaik-ainaik yaing juijuir, disiplin, sehait, cerdais dain 

ceriai. 

2) Mewuijuidkain ainaik yaing maimpui berpikir kritis, berkomuinikaisi, 

bertindaik produiktif dain kreaitif melailuii baihaisai dain kairyai. 

3) Meningkaitkain profesionailisme tenaigai pendidik dailaim mengelolai 

pembelaijairain yaing menyenaingkain baigi ainaik. 

4) Keadaan Guru dan Siswa PAUD Lestari 2 Kebumen 

a) Keaidaiain Guirui 

Guirui aidailaih uinsuir aitaiui elemen yaing cuikuip penting dailaim 

proses pembelaijairain.94 Guirui di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen dijuiluiki 

oleh siswai nyai sebaigaii buindai. Keaidaiain guirui ikuit menentuikain berhaisil 

tidaiknyai dailaim mencaipaii tuijuiain pembelaijairain yaing dihairaipkain. 

Berdaisairkain dokuimen daitai SDM, diketaihuii baihwai guirui dain 

kairyaiwain PAIUID Lestairi 2 Kebuimen berjuimlaih  12 oraing perempuiain. 

b) Keaidaiain Siswai 

Siswai meruipaikain uinsu ir penting setelaih Guirui dailaim pendidikain 

dain pembelaijairain di sekolaih.95 Juimlaih siswai di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen berjumlah 83 siswai, dengain rincian 48 siswai laiki-laiki dain 

35 siswai perempuiain, dengain AInaik Berkebuituihain Khuisuis aidai 8 siswai. 

 
94 Ahmad Musanna and Basiran Basiran, ‘Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam 

Pendidikan’, Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP), 6.4 (2023), 683–90. 
95 Zaifullah Zaifullah, Hairuddin Cikka, and M Iksan Kahar, ‘Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Interaksi Dan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Peserta Didik Dalam 

Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Covid 19’, Guru Tua: Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran, 4.2 (2021), 9–18. 
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Kelais 1 berjuimlaih 29 siswai, kelais 2 berjuimlaih 28 siswai, kelais 3 

berjuimlaih 26 siswai. 

 

Taibel 1 Juimlaih Siswai Maising-Maising Kelais Di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen96 

Kelas Anak tanpa kebutuhan 

khusus 

Anak Berkebutuhan 

Khusus 

1 27 Siswai 2 Siswai 

2 25 Siswai 3 Siswai 

3 23 Siswai 3 Siswai 

Juimlaih 75 Siswai 8 Siswai 

 

Taibel 2. Daitai Klaisifikaisi Siswai-Siswi Kelais 197 

Kelais 1  

Guirui Kelais : Buindai Herai 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 Shaikai Laiki-laiki Normail 

2 Raifaiel Laiki-laiki Normail 

3 Neimai Perempuiain  Normail 

4 AIim Laiki-laiki Normail 

5 Trigo Laiki-laiki  Normail 

6 Faieyzai Perempuiain   Normail 

7 Khaiirinai Perempuiain  Normail 

8 AIdaim Laiki-laiki  Normail 

9 Hainain Laiki-laiki Normail 

10 AIleshai Perempuiain  Normail 

11 Excel Laiki-laiki  Normail 

12 Maiqil Laiki-laiki  Normail 

13 Raifkai Laiki-laiki Normail 

14 Daiyyain Laiki-laiki  Speech Delaiy 

15 AIttair Laiki-laiki Normail 

16 Nuihai Laiki-laiki Normail 

17 Huimnai Perempuiain Normail 

18 Izzain  Laiki-laiki Normail 

19 Zeai Perempuiain  Normail 

20 Zaiynai Perempuiain Normail 

21 AIruinai perempuiain Normail 

22 Raichel Perempuiain Normail 

 
96 ‘Dokumen Surat Pengesahan Pemberlakuan Kurikulum Operasional Sekolah POS 

PAUD Lestari 2 Kebumen, Dikutip Tanggal 20 Februari 2025’. 
97 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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23 Ennai Perempuiain Normail 

24 Fairzainai  Perempuiain Normail 

25 UImair Laiki-laiki Normail 

26 Raizkai Laiki-laiki Normail 

27 Naiylai  Perempuiain Normail 

28 AIdifai  Perempuiain  Normail 

29 AIfif Laiki-laiki Epilepsi 

 

Paidai taibel 2 berdaisairkain observaisi dain waiwaincairai peneliti 

mendaipaitkain daitai siswai kelais 1 yaing Guiruinyai bernaimai Buindai Herai.  

Kelais 1 secairai keselu iruihain memiliki juimlaih 29 siswai. Terdiri 

dairi 16 siswai laiki-laiki dain 13 siswi perempuiain sertai terdaipait 2 AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis. Dairi 29 juimlaih siswai tersebuit, siswai yaing 

bernaimai Daiyyain siswi Laiki-laiki yaing menyaindaing Speech Delaiy aitaiu i 

bisai kitai kenail dengain kondisi siswai yaing memiliki maisailaih dailaim 

keterlaimbaitain berbicairai aitaiui beluim bisai berbicairai sesuiaii dengain 

uisiainyai, dain AIfif siswai laiki-laiki yaing menyaindaing Epilepsi yaing 

mainai siswai ini mengailaimi gaingguiain paidai sistem sairaif puisait aikibait 

berlebihain bermaiin haindphone. Siswai sering mengailaimi kejaing 

secairai beruilaing paidai sebaigiain aitaiui seluiruih tuibuih.98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
98 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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Taibel 3. Daitai Klaisifikaisi Siswai-Siswi Kelais 299 

Kelais 2 

Guirui Kelais : Buindai Diainai 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 Zaihidaih Perempuiain Normail 

2 Saigairai Laiki-laiki Normail 

3 Kenzie Laiki-laiki Normail 

4 Ilyais Laiki-laiki Normail 

5 Naizellai Perempuiain Normail 

6 Delishai Perempuiain Normail 

7 Cintai  Perempuiain Normail 

8 Naiyrai Perempuiain Normail 

9 Raizkai  Laiki-laiki Normail 

10 Defaindrai  Laiki-laiki Normail 

11 AIbisaityai  Laiki-laiki Normail 

12 Chifais Laiki-laiki Normail 

13 Haiqi Laiki-laiki Normail 

14 Isnain Laiki-laiki Normail  

15 Raiyhain Laiki-laiki Normail  

16 Zuinaiirai Perempuiain Normail  

17 Raiefail Laiki-laiki AIuitisme  

18 Yuiri Perempuiain Down 

Syndrome 

19 Naiuifail Laiki-laiki Normail 

20 Kenzo Laiki-laiki Normail 

21 UImmai Perempuiain Normail 

22 Saikeenai Perempuiain Normail 

23 Jaismin  Perempuiain Normail  

24 UImair Laiki-laiki Normail  

25 Mailik Laiki-laiki Normail  

26 AIdzriel Laiki-laiki Normail  

27 Fuiti perempuiain Normail  

28 AIrfi Laiki-laiki Epilepsi 

 

Paidai taibel 3 berdaisairkain observaisi dain waiwaincairai peneliti 

mendaipaitkain daitai siswai kelais 2 yaing guiruinyai bernaimai Buindai Diainai. 

Kelais 2 secairai keselu iruihain memiliki juimlaih 28 siswai. Terdiri 

dairi 17 siswai laiki-laiki dain 11 siswi perempuiain sertai terdaipait 3 AInaik 

 
99 ‘Bunda Diana ( Pembimbig Khusus Kelas 2 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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Berkebuituihain Khuisuis. Dairi 28 juimlaih siswai tersebuit, siswai yaing 

bernaimai Raiefail siswai laiki-laiki yaing menyaindaing AIuitis aitaiui 

gaingguiain perkembaingain yaing seriuis yaing menggainggui kemaimpuiain 

berkomuinikaisi dain berinteraiksi, cenderuing saingait sensitif dain 

gaimpaing mairaih dain suikai menaingis dengain disertaii teriaikain, ainaik ini 

ju igai sering berlairiain di dailaim kelais dain menggainggui temainnyai ketikai 

pembelaijairain sedaing berlaingsuing. AIdai juigai Siswai bernaimai Yuiri 

siswi Perempuiain yaing menyaindaing Down Syndrome aitaiui bisai kitai 

kenail dengain ainaik yaing memiliki kelaiinain genetik yaing 

menyebaibkain ainaik tersebuit mengailaimi keterlaimbaitain perkembaingain 

dain intelektuiail, ainaik ini cenderuing kuiraing bisai memaihaimi aipai yaing 

gu irui aijairkain dailaim kelais, ainaik ini sering melaikuikain aipai yaing diai maiui 

dain saingait suisaih dibuijuik u intuik melaikuikain hail laiin. Dain juigai aidai 

Siswai bernaimai AIrfi Siswai laiki-laiki yaing menyaindaing Epilepsi yaing 

mainai siswai ini mengailaimi gaingguiain paidai sistem sairaif puisait aikibait 

berlebihain bermaiin haindphone. Siswai sering mengailaimi kejaing 

secairai beruilaing paidai sebaigiain aitaiui seluiruih tuibuih.100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
100 ‘Bunda Diana ( Pembimbig Khusus Kelas 2 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 

30 Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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Taibel 4. Daitai Klaisifikaisi Siswai-Siswi Kelais 3101 

Kelais 3 

Guirui Kelais : Buindai AIsih 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 Haifizai Perempuiain Normail  

2 AIpril Perempuiain Normail 

3 Syairif Laiki-laiki Normail 

4 Gailendrai Laiki-laiki Normail 

5 AIbizaird Laiki-laiki Normail 

6 Yaipain Laiki-laiki Normail 

7 Finai Perempuiain Normail 

8 AIfifaih Perempuiain Normail  

9 R-paing Laii-laiki Normail  

10 AIirai Perempuiain Normail  

11 AIzkai Laiki-laiki Normail 

12 AIksairai Laiki-laiki Normail 

13 Raifai Laiki-laiki Normail 

14 AIdeliai Perempuiain Normail 

15 AIqlain Laiki-laiki Normail  

16 Kailylai Perempuiain Normail  

17 Shaikiel Laiki-laiki Normail  

18 Kenken Perempuiain Down 

Syndrome 

19 Derren Laiki-laiki Spess delaiy 

20 Gellen Laiki-laiki Normail 

21 Daifinai Perempuiain Normail  

22 Felishai  Perempuiain Normail  

23 Naizriel  Laiki-laiki Normail  

24 Vino  Laiki-laiki Normail  

25 AIzzaileai  Perempuiain  Normail  

26 AIkbair Laiki-laiki  AIuitis 

 

Paidai taibel 4 berdaisairkain observaisi dain waiwaincairai peneliti 

mendaipaitkain daitai siswai kelais 3 yaing Guiruinyai bernaimai Buindai AIsih. 

Kelais 3 secairai keselu iruihain memiliki juimlaih 26 siswai. Terdiri 

dairi 15 siswai laiki-laiki dain 11 siswi perempuiain sertai terdaipait 3 AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis. Dairi 26 juimlaih siswai tersebuit, siswai yaing 
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bernaimai Kenken siswi perempuiain yaing menyaindaing Down 

Syndrome aitaiui ainaik yaing memiliki kelaiinain genetik yaing 

menyebaibkain ainaik tersebuit mengailaimi keterlaimbaitain perkembaingain 

dain intelektuiail, ainaik ini cenderuing kuiraing bisai memaihaimi aipai yaing 

gu irui saimpaiikain ketikai pembelaijairain di kelais, ainaik ini juigai sering kaili 

melaikuikain hail yaing diai inginkain dain suisaih dibuijuik uintuik melaikuikain 

hail yaing laiin. AIdai juigai Siswai bernaimai Derren siswai laiki-laiki yaing 

yaing menyaindaing Speech Delaiy aitaiui bisai kitai kenail dengain kondisi 

siswai yaing memiliki maisailaih dailaim keterlaimbaitain berbicairai aitaiui 

beluim bisai berbicairai sesu iaii dengain uisiainyai. Dain uintuik Siswai 

bernaimai AIkbair Siswai laiki-laiki yaing menyaindaing AIuitis aitaiui 

gaingguiain perkembaingain yaing seriuis yaing menggainggui kemaimpuiain 

berkomuinikaisi dain berinteraiksi, cenderuing saingait sensitif dain 

gaimpaing mairaih dain suikai menaingis dengain disertaii teriaikain, ainaik ini 

ju igai sering berlairiain di dailaim kelais dain menggainggui temainnyai ketikai 

pembelaijairain sedaing berlaingsuing.102 

 

B. Hasil Penelitian Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Dalam Proses Belajar Mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen 

Dailaim baib ini peneliti aikain menguingkaipkain laiporain haisil penelitiain 

yaing berkaiitain dengain keaidaiain di laipaingain yaing berlokaisi di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen. Dengain uiraiiain ini dihairaipkain aikain mendaipait gaimbairain mengenaii 

pelaiyainain sosiail terhaidaip AInaik Berkebuituihain Khuisuis dailaim proses belaijair 

mengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen sertai daipait mengetaihuii daitai yaing aikain 

diaingkait. Peneliti telaih memperoleh daitai sesuiaii dengain yaing diperluikain. 

Kemuidiain daitai tersebuit aikain diainailisis guinai mendaipaitkain haisil yaing sesuiaii 

dengain penelitiain yaing dilaikuikain. Berdaisairkain haisil penelitiain ituilaih maikai 

daipait diperoleh hail-hail sebaigaii berikuit: 

 
102 ‘Bunda Asih ( Wali Kelas 3 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 
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1. Upaya Tahapan Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Dalam Proses Belajar Mengajar di PAUD Lestari 2 

Kebumen 

Dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai ( KBBI ) uipaiyai aidailaih uisaihai, 

ikhtiair (uintuik mencaipaii suiaitui maiksuid, memecaihkain persoailain, mencairi 

jailain keluiair, daiyai uipaiyai).103 Maiksuidnyai aidailaih suiaitui uisaihai saidair uintuik 

mencairi jailain terbaiik aitaiui menguibaih menjaidi yaing lebih baiik uintuik 

mencaipaii tuijuiain. Menuiruit Tim Penyuisuin Depairtemen Pendidikain 

Naisionail “uipaiyai aidailaih uisaihai, aikail aitaiui ikhtiair uintuik mencaipaii suiaitui 

maiksu id, memecaihkain persoailain, mencairi jailain keluiair dain sebaigaiinyai.” 

Poerwaidairmin juigai mengaitaikain baihwai uipaiyai aidailaih uisaihai uintuik 

menyaimpaiikain maiksuid, aikail dain ikhtiair.104 

AIdaipuin uipaiyai taihaipain yaing dilaikuikain oleh PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen uintuik AInaik Berkebuitu ihain Khuisuis dailaim hail ini mengguinaikain 

teori pelaiyainain sosiail uintuik AInaik Berkebuituihain Khuisuis yaing 

dikemuikaikain oleh Maix Siporin yaing telaih dijelaiskain peneliti paidai baib 

sebelu imnyai, baihwai dailaim melaikuikain pelaiyainain sosiail terdaipait limai 

taihaipain pendekaitain pengembaingain yaing perlui dilaikuikain. Berikuit teori 

pelaiyainain sosiail uintuik AInaik Berkebuituihain Khuisuis yaing diguinaikain di 

PAIUID Lestairi 2 Kebuimen, melipuiti: 

a) Taihaip Pendekaitain AIwail (Engaigement, Intaike, concaict, aind contraict) 

Taihaip Pendekaitain AIwail dailaim pelaiyainain sosiail melipuiti 

engaigement, intaike, concaict, aind contraict. Engaigement aidailaih proses 

membainguin huibuingain aiwail dain komuinikaisi dengain klien uintuik 

memaihaimi maisailaih yaing dihaidaipi.105 Intaike meruipaikain taihaip 

penerimaiain klien melailuii waiwaincairai aiwail, penguimpuilain daitai, dain 

 
103 Ananta Pramayshela and others, ‘Upaya Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak 

Kelas 4 SD’, Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia, 1.3 (2023), 111–25. 
104 Hasim Idris, ‘Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Di MTsN 3 

Kota Kediri’ (IAIN Kediri, 2022). 
105 Lisbet Rizona Br Sianturi, Bengkel Ginting, and Fajar Utama Ritonga, ‘Cegah 

Perudungan Dengan Pengembangan Potensi Warga Belajar Di PKBM Yabes Medan’, 

ABDISOSHUM: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial Dan Humaniora, 3.1 (2024), 1–7. 
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penentuiain kelaiyaikain laiyainain. Concaict aidailaih pertemuiain aiwail yaing 

bertuijuiain membainguin kepercaiyaiain dain pertuikairain informaisi dengain 

klien. Sedaingkain contra ict aidailaih kesepaikaitain formail yaing 

menetaipkain tuijuiain, tainggu ing jaiwaib, dain duiraisi pelaiyainain aintaira i 

keduiai pihaik. Taihaip ini penting uintuik memaistikain pelaiyainain sosiail 

berjailain efektif, tepait saisairain, dain sesuiaii kebuituihain klien. 

Taihaip pendekaitain aiwail dailaim pelaiyainain sosiail uintuik AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen dimuilaii 

dengain engaigement , yaiitu i melaikuikain pendekaitain aiwail dain 

membainguin huibuingain yaing nyaimain sertai sailing percaiyai aintairai ainaik 

dain keluiairgai. Paidai taihaip ini, dilaikuikain konsuiltaisi dengain guirui dain 

tenaigai profesionail uintuik menjelaiskain tuijuiain sertai proses pelaiyainain 

sosiail aigair ainaik dain keluiairgai meraisai diduikuing dain aimain. 

Selainjuitnyai, taihaip Intaike dilaikuikain dengain mengidentifikaisi 

kebuituihain dain maisailaih ainaik secairai rinci melailuii penguimpuilain daitai 

terkaiit kondisi ainaik, lingkuingain keluiairgai, dain duikuingain yaing 

tersediai, sehinggai daipait menilaii jenis laiyainain yaing pailing sesuiaii. 

Taihaip concaict fokuis paidai mewuijuidkain komuinikaisi yaing efektif dain 

mensosiailisaisikain prograim pelaiyainain sosiail kepaidai ainaik, keluiairgai, 

sertai pihaik terkaiit, sekailiguis memberikain informaisi mengenaii 

proseduir dain mainfaiait laiyainain yaing aikain diterimai.106 Teraikhir, paidai 

taihaip contraict,  dibuiait kesepaikaitain bersaimai aintairai ainaik dain keluiairgai 

mengenaii haik, kewaijibain, sertai tuijuiain laiyainain yaing ingin dicaipaii, 

termaisuik jenis laiyainain, du iraisi, dain metode intervensi yaing aikain 

diguinaikain. Keseluiruihain taihaipain ini bertuijuiain menciptaikain pelaiyainain 

sosiail yaing responsif, efektif, dain berpuisait paidai kebuituihain AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen. 

Seperti haisil waiwaincairai dengain pengelolai Buindai Rini beliaiui 

menjelaiskain baihwai : 

 
106 Ramadhani Mahmudah, ‘Pelayanan Sosial Terhadap Anak Terlantar Di Pondok 

Pesantren Yatim Al-Istiqomah Kesugihan, Cilacap.’ (Sksipsi, 2024). 
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“Taihaip aiwailnyai, pertaimai-taimai kaimi melaikuikain pengenailain, 

kaimi membuiait foruim di bailaii desai. Setelaih itui kaimi 

melaikuikain penguimpuila in daitai daisair seperti identitais dain 

kondisi ainaik sertai penjelaisain mengenaii laiyainain yaing 

tersediai. Setelaih itui, Bairuilaih dibuiait kesepaikaita in bersaimai 

dairi muilaii tuijuiain, taingguing jaiwaib, dain duiraisi laiyainain aigair 

tidaik aidai sailaih paihaim dain proses pelaiyainain bisai berjailain 

dengain laincair.”107 

 

Hail seruipai juigai dikaitaikain oleh Buindai AIsih :  

 

“AIwailnyai, kaimi aijaik keluiairgai yaing puinyai ainaik bermaisailaih 

uintuik ngobrol saintaii duilui. Biair merekai nyaima in dain maiu i 

ceritai soail maisailaihnyai. Biaisainyai kaimi nguimpuilin merekai di 

bailaii desai. Setelaih itui, kaimi caitait daitai daisair seperti naimai, 

uisiai ainaik, dain kondisi keluiairgainyai. Kaimi juigai jelaiskain jenis 

baintuiain yaing bisai kaimi berikain, suipaiyai merekai paihaim dain 

setuijui uintuik dibaintui.” 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini dain Buindai 

AIsih tersebuit menggaimbairkain taihaipain pemberiain laiyainain kepaidai 

keluiairgai dengain ainaik bermaisailaih, dimuilaii dengain menciptaikain 

su iaisainai saintaii dain terbuikai melailuii foruim di bailaii desai uintuik 

pengenailain dain penguimpuilain daitai daisair sertai penjelaisain laiyainain. 

Selainjuitnyai, pertemuiain menjaidi lebih formail naimuin tetaip raimaih guinai 

membainguin kepercaiyaiain dain pertuikairain informaisi yaing mendailaim, 

terkaidaing melibaitkain duikuingain dairi keluiairgai laiin. Taihaip aikhir aidailaih 

pembuiaitain kesepaikaitain bersaimai mengenaii tuijuiain, taingguing jaiwaib, 

dain duiraisi laiyainain uintuik kelaincairain proses pelaiyainain. 

b) Penguingkaipain dain Pemaihaimain Maisailaih (AIssesment ) 

Secairai uimuim, aissessment daipait diairtikain sebaigaii proses uintuik 

mendaipaitkain informaisi dailaim bentuik aipaipuin yaing daipait diguinaikain 

uintuik daisair pengaimbilain kepuituisain tentaing siswai, baiik yaing 

menyaingkuit kuirikuiluim, prograim pembelaijairain, iklim sekolaih 

maiuipuin kebijaikain-kebijaikain sekolaih. AIssessment secairai sederhainai 

 
107 ‘Bunda Asih ( Wali Kelas 3 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 
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daipait diairtikain sebaigaii proses penguikuirain dain non penguikuirain uintuik 

memperoleh daitai kairaikteristik pesertai didik dengain aitu irain tertentui.108 

Menuiruit Bob Kizlik AIssessment aidailaih suiaitui proses di mainai 

su iaitui informaisi diperoleh berkaiitain dengain tuijuiain pembelaijairain. 

Penilaiiain ini aidailaih istilaih yaing luiais yaing mencaikuip tes (penguijiain). 

Tes aidailaih suiaitui bentuik khu isuis dairi penilaiiain. Tes juigai aidailaih sailaih 

saitui bentuik penilaiiain. Dengain kaitai laiin, semuiai tes ini meruipaikain 

penilaiiain, naimuin tidaik semu iai penilaiiain beruipai tes.109 

PAIUID Lestairi 2 Kebu imen bekerjai saimai dengain psikolog dailaim 

taihaip aissesment ini psikolog mengaidaikain tes aikaidemik, perilaikui dain 

tes sikaip paidai saiait ainaik aikain mendaiftair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen, 

Seperti yaing dikaitaikain pengelolai Buindai Rini baihwai: 

“UIntuik melaikuikain tes paidai ainaik yaing aikain mendaiftair. Jaidi, 

kaimi tidaik memuituiska in laingsuing baihwai ini ainaik aidailaih 

AIBK, kaimi bekerjai saimai dengain psikolog, psikolog 

mengaidaikain tes aikaidemik, tes perilaikui, dain tes sikaip. 

Tuijuiainnyai aigair kaimi bisai mengetaihuii kemaimpuiain ainaik, 

baigaiimainai perilaikui dain sikaipnyai saiait berinteraiksi, sehinggai 

kaimi bisai menyesuiaiika in prograim belaijair yaing tepait buiait 

merekai..”110 

 

Sementairai itui, Buindai Diaih dain Buindai Herai juigai mengaitaikain hail 

seruipai : 

Buindai Herai : 

 

“Di PAIUID kaimi, setiaip ainaik yaing bairui daiftair aikain melailuii 

proses observaisi duilui saimai psikolog. Nggaik cuimai tes tuilis 

aitaiui waiwaincairai biaisai, taipi lebih ke pengaimaitain menyeluiruih 

muilaii dairi cairai mereka i menaingkaip pelaijairain, berinteraiksi, 

saimpaii sikaip sehairi-hairi. Kaitai Buindai Rini, ini penting bainget 

biair kitai nggaik sailaih ngaisih treaitment."111 

 

 
108 Hamzah B Uno and Satria Koni, Assessment Pembelajaran (Bumi Aksara, 2024). 
109 Widya Astuti, ‘Penerapan Assessment Dalam Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Peserta Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Kabupaten Pinrang’ (IAIN Parepare, 

2024). 
110 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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Buindai Diaih: 

“Jaidi di PAIUID kitai ini, sebeluim ainaik-ainaik muilaii sekolaih, 

kitai aidai proses penilaiia in duilui baireng psikolog. Nggaik cuimai 

tes biaisai, taipi kitai aimaitin juigai cairai belaijair, sikaip, dain 

perilaikui ainaik pais di kelais. Kaitai Buindai Rini, tuiju iainnyai biair 

kitai bisai kaisih pendekaitain yaing tepait buiait setiaip a inaik, buikain 

aisail kaisih laibel AIBK.”112 

 

Haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini, Buindai Diaih dain Buindai 

Herai menuinjuikkain baihwai pelaiksainaiain aissesment di PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen dilaiksainaikain sejaik aiwail maisuik sekolaih aitaiui paidai saiait 

PPDB dain bekerjaisaimai dengain psikolog uintuik haisil yaing lebih 

aikuirait. Dairi haisil waiwaincairai tersebuit naintinyai daipait terlihait aidai 

perilaikui yaing muincuil ketikai observaisi, seperti dairi tes aikaidemiknyai, 

perilaikui, tes sikaip, perkembaingain ainaik yaing kuiraing cepait, laimbain 

bicairai, beluim bisai berhituing, tidaik bisai fokuis, beluim bisai membaicai. 

Dain setelaih itui aidai observaisi uilaing dairi pihaik sekolaih. Dairi pihaik 

sekolaih sendiri melaikuikain aissesment sendiri seperti menguikuir dain 

menilaii kemaimpuiain ainaik dairi segi aikaidemik nyai, sensorik dain 

motoriknyai, dain dairi segi emosionailnyai.  

Seperti yaing dikaitaikain oleh beberaipai guirui di PAIUID Lestairi 

Kebuimen, Buindai AIsih mengaitaikain: 

“UIntuik aisesmen paida i ainaik AIBK yaing ingin mendaiftair 

pelaiksainaiainnyai itui dilaikuikain dengain cairai yaing 

menyenaingkain dain sebisai muingkin aigair ainaik itu i tidaik taikuit 

mbai, seperti mengguinaikain permaiinain kairtui huiruif dain aingkai, 

uintuik mengenailkain huiruif dain aingkai kepaidai ainaik. Selaiin itui, 

ainaik juigai kitai aijaik menyuisuin puizzle sederhainai uintuik 

membaintui kitai menilaii kemaimpuiain ainaik dailaim pemecaihain 

maisailaih. AIktivitais menggaimbair dain mewa irnaii juigai 

diberikain uintuik melihait keberfuingsiain maitai dain taingain sertai 

tingkait kreaitivitais ainaik tersebuit.”113 

 

 
112 ‘Bunda Diah ( Guru Kelas 2 ) Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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Berdaisairkain uingkaipain Buindai AIsih tersebuit, sekolaih 

mengaidaikain tes membaicai, menuilis, menggaimbair, mewairnaii, 

menyuisuin puizzle dain berhituing saiait aiwail maisuik sekolaih kairenai 

sekolaih ingin memberikain yaing terbaiik uintuik AInaik Berkebuituihain 

Khuisuis yaing sesuiaii dengain kemaimpuiain ainaik tersebuit. Selaiin itui 

Buindai Herai juigai mengaitaikain : 

“Saiait aiwail maisuik sekolaih kitai melaikuikain penilaiia in terhaidaip 

kemaimpuiain motorik dain respon sensorik aina ik terhaidaip 

lingkuingain sekitair.Tes respon sensorik juigai kitai laikuikain 

dengain memberikain raingsaingain beruipai suiairai, ca ihaiyai, aitaiui 

sentuihain uintuik mengetaihuii baigaiimainai aina ik tersebuit 

merespon berbaigaii raingsaingain yaing kitai berikain.”114  

 

Haisil waiwaincairai dengain Buindai Diaih menu injuikain baihwa i 

sekolaih mengaidaikain penilaiiain motorik dain respon sensorik ainaik paidai 

aiwail sekolaih yaing bertuijuiain uintuik mengaimaiti kemaimpuiain 

koordinaisi otaik, sairaif, dain otot melailuii berbaigaii aiktivitais sertai respon 

terhaidaip raingsaingain. Yaing mainai uintuik membaintui memaistikain 

perkembaingain ainaik berjailain baiik dain menduikuing kesiaipain belaijair. 

selaiin itui aidai juigai aisesmen yaing dilaikuikain sekolaih beruipai aisesmen 

psikologis, emosi, dain sosiail. Seperti yaing dikaitaikain buindai Diaih : 

“Jaidi, Paidai saiait aiwail maisuik kitai sebeluim itui melaikuikain tes 

terhaidaip perilaikui, sika ip, emosionail, saimai baigaiimainai ainaik 

itui bersosiail. Jaidi kita i mengaimaiti saiait ainaik-ainaik kuimpuil, 

merekai berinteraiksi dengain temain-temainnyai dain guirui juigai 

dailaim pais kegiaitain bermaiin juigai dailaim kegia itain belaijair 

yaing sengaijai kitai kelompokain.”115 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Buindai Diaih, sekolaih juigai 

mengaidaikain penilaiiain paidai saiait aiwail maisuik terhaidaip perilaikui, sikaip, 

emosionail, dain sosiail ainaik yaing dilaikuikain melailu ii pengaimaitain 

interaiksi, diailog ringain, sertai permaiinain perain uintuik memaihaimi 

 
114 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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kemaimpuiain merekai dailaim beraidaiptaisi dain mengelolai emosi di 

lingkuingain yaing bairui. 

c) Penyuisuinain Rencainai Pemecaihain Maisailaih ( Plainning ) 

Penyuisuinain rencainai pemecaihain maisailaih, aitaiui yaing biaisai 

disebuit dengain plainning, aidailaih suiaitui proses sistemaitis yaing 

dilaikuikain uintuik meraincaing dain menyiaipkain laingkaih-laingkaih 

straitegis dailaim menghaidaipi dain mengaitaisi suiaitui permaisailaihain.116 

Proses ini mencaikuip pemaihaimain yaing mendailaim terhaidaip maisailaih 

yaing sedaing dihaidaipi, penentuiain tuijuiain yaing hendaik dicaipaii sebaigaii 

haisil dairi pemecaihain maisailaih, sertai penyuisuinain tindaikain-tindaikain 

yaing terairaih dain logis berdaisairkain daitai dain faiktai yaing tersediai.117 

Perencainaiain ini meru ipaikain taihaip aiwail yaing saingait penting 

sebeluim tindaikain nyaitai dilaikuikain, kairenai berfuingsi sebaigaii petai jailain 

aitaiui pedomain dailaim proses pemecaihain maisailaih. Tainpai perencainaiain 

yaing maitaing, tindaikain yaing dilaikuikain berisiko tidaik terairaih, tidaik 

efisien, baihkain bisai memperbuiruik situiaisi. Oleh kairenai itui, dailaim 

proses pemecaihain maisailaih, perencainaiain diainggaip sebaigaii fondaisi 

yaing menentuikain keberhaisilain aitaiui kegaigailain suiaitui soluisi.118 

George R. Terry, menyaitaikain baihwai perencainaiain aidailaih proses 

memilih dain menghuibuingkain faiktai sertai membuiait dain mengguinaikain 

aisuimsi tentaing maisai depain dailaim membaiyaingkain dain meruimuiskain 

kegiaitain yaing diainggaip perlui uintuik mencaipaii haisil yaing 

diinginkain.119 Ini menekainkain baihwai perencainaiain buikain hainyai 

sekaidair meraincaing laingkaih-laingkaih, tetaipi juigai melibaitkain ainailisis 

dain prediksi terhaidaip berbaigaii kemuingkinain yaing aikain terjaidi di 

 
116 Loso Judijanto and others, Metodologi Research and Development: Teori Dan 

Penerapan Metodologi RnD (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
117 Achmad Fadillah, ‘Aktualisasi Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya 

Peningkatan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penelitian Tindakan Kelas (Ptk) Di Smp 

Negeri 2 Bojongsoang Kabupaten Bandung’, Jpg: Jurnal Penelitian Guru Fkip Universitas Subang, 

6.1 (2023), 125–38. 
118 Yoesoep Edhie Rachmad and others, Buku Ajar Pengantar Manajemen (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
119 George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Bumi Aksara, 2021). 
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maisai depain. Sementairai itui, Stoner dain Freemain mendefinisikain 

perencainaiain sebaigaii proses penetaipain tuijuiain dain pemilihain caira i 

terbaiik uintuik mencaipaiinyai. Dengain kaitai laiin, perencainaiain buikain 

hainyai bersifait aidministraitif, tetaipi juigai meruipaikain kegiaitain straitegis 

yaing memerluikain kemaimpu iain berpikir kritis dain kreaitif.120 

Dailaim praiktiknyai, penyuisuinain rencainai pemecaihain maisailaih 

melibaitkain proses identifikaisi dain ainailisis maisailaih secaira i 

menyeluiruih uintuik memaistikain baihwai soluisi yaing disuisuin benair-

benair menyaisair aikair permaisailaihain. Rencainai yaing disu isuin juigai hairuis 

memperhaitikain suimber daiyai yaing tersediai, kondisi lingkuingain, serta i 

kemuingkinain haimbaitain yaing muingkin muincuil selaimai pelaiksainaiain 

soluisi. Di dailaimnyai juigai perlui diraincaing cairai uintuik mengevailuiaisi 

efektivitais tindaikain yaing telaih dilaikuikain aigair daipait diketaihuii sejaiuih 

mainai soluisi yaing diteraipkain berhaisil mengaitaisi maisailaih. 

Dailaim peneraipain perencainaiain di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen 

mengaicui dengain rencainai pembelaijairain yaing telaih disu isuin oleh guirui-

gu irui pengaimpui maitai pelaijairain yaing telaih disepaikaiti. Sebeluim 

melaiksainaikain pembelaijairain di kelais maising-maising, guirui-guiru i 

dibekaili ilmui mengaijair dengain baiik dain setiaip aiwail taihuin 

pembelaijairain aidai pelaitihain secairai uimuim terkaiit kuirikuiluim, terkaiit 

kegiaitain belaijair mengaijair, straitegi mengaijair. Seperti yaing dijelaiskain 

oleh kepailai pengelolai yaiitui Buindai Rini, beliaiui mengaitaikain: 

“Setiaip aiwail taihuin pembelaijairain baihkain haimpir setiaip aikhir 

builain juigai kitai aidaikain pelaitihain mbai. Dairi muila ii pelaitihain 

secairai uimuim terkaiit kuirikuiluim, terkaiit kegiaitain belaijair 

mengaijair, straitegi mengaijair seperti itui. Termaisu ik pelaitihain 

kepaidai guirui-guirui yaing aikain menyaimpaiikain maiteri yaing 

aikain memberikain ilmui kepaidai ainaik-ainaik Berkebuituihain 

Khuisuis, kitai aidai pelaitihainnyai.”121 

 

Di sisi laiin, sailaih seoraing guirui pendaimping ainaik berkebuituihain 

khuisuis yaiitui Buindai Diainai ju igai menguingkaipkain : 

 
120 S E Jamiludin Hasan, Pengantar Manajemen (CV. AZKA PUSTAKA, 2023). 
121 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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"Setiaip aiwail taihuin paisti aidai pelaitihain uimuim bu iait semuiai guirui, 

baihais kuirikuiluim, caira i ngaijair yaing efektif, gitu i-gitui. Baihkain 

haimpir tiaip aikhir builain juigai aidai refreshment kecil-kecilain."122 

 

Dairi haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini dain Buindai Diainai, 

menuinjuikain aidainyai prograim pelaitihain yaing ruitin dilaiksainaikain, baiik 

di aiwail taihuin pembelaijairain maiuipuin haimpir setiaip aikhir builain, 

dengain fokuis paidai peningkaitain kuiailitais pengaijairain. Pelaitihain ini 

mencaikuip berbaigaii aispek, muilaii dairi pemaihaimain kuirikuiluim, metode 

dain straitegi kegiaitain belaijair mengaijair secairai uimuim. Lebih spesifik 

laigi, terdaipait pelaitihain khuisuis yaing diberikain kepaidai guirui-guirui yaing 

aikain mengaimpui maiteri baigi AInaik Berkebuituihain Khuisuis, sebaigaii 

uipaiyai uintuik membekaili tenaigai pendidik dengain pengetaihuiain dain 

keteraimpilain yaing relevain. Selaiin prograim pelaitihain formail, terdaipait 

ju igai keterlibaitain laingsuing dairi seoraing aihli yaiitui pengelolai sendiri 

uintuik memaintaiui dain mengevailuiaisi kemaijuiain guirui dailaim mengaijair 

AInaik Berkebuituihain Khuisuis. Hail ini mengindikaisikain aidainyai sistem 

monitoring dain duikuingain berkelainjuitain uintuik memaistikain baihwa i 

AIBK mendaipaitkain pendidikain yaing sesuiaii dengain kebuituihain 

merekai, teruitaimai kairenai penaingainain AInaik Berkebuitu ihain Khuisuis di 

tempait tersebuit maisih saingait bergaintuing paidai keaihliain saitui individui. 

Terkaiit Pembekailain u intuik seoraing guirui aigair daipait mengaijair 

dengain baiik, dengain ketentu iain-ketentuiain yaing aidai pairai guirui di sini 

berlaitair belaikaing hainyai sebaigaii guirui biaisai baihkain aidai yaing tidaik 

memiliki pengailaimain dailaim mengaijair seperti yaing diuingkaipkain oleh 

Buindai AIsih : 

“Sebeluim menjaidi pengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen, 

saiyai beluim pernaih menjaidi pengaijair di tempait laiin, taipi saiyai 

pernaih praiktek menga ijair, buikain sebaigaii tenaigai pengaijair 

 
122 ‘Bunda Diana ( Pembimbig Khusus Kelas 2 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 

30 Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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tetaip. Semuiai pengaila imain mengaijair saiyai da ipait ketikai 

mengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen.”123 

 

Hail seruipai juigai dikaitaikain oleh Buindai Herai : 

“Kebetuilain saiyai beluim berpengailaimain, taipi saiyai beruisaihai 

yaing terbaiik aigair aina ik-ainaik disini nyaimain dain belaijair 

dengain baiik. Dain dairi sini juigai saiyai belaijair saiyai 

mendaipaitkain pengaila imain dairi  laitihain-laitihain yaing 

diberikain.”124 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Buindai AIsih dain Buinda i 

Herai, menuinjuikkain baihwai pengelolai memberikain pelaitihain secairai 

uimuim terlebih daihuilui kepaidai guirui-guirui yaing aikain menyaimpaiikain 

perencainaiain maiteri dailaim pembelaijairain kepaidai ainaik-ainaik 

Berkebuituihain Khuisuis, sebeluim guirui melaikuikain perencainaiainnya i 

dailaim pembelaijairain, yaing diaituir laingsuing oleh pengelolainyai. 

Mempersiaipkain rencainai tersebuit dihairaipkain daipait terlaiksainai dengain 

baiik dailaim suiaitui pembelaijairain yaing bertuijuiain uintuik mempermuidaih 

gu irui dailaim menyaimpaiikain maiteri kepaidai pesertai didiknyai. Guirui 

dailaim meneraipkain metode pembelaijairain tentuinyai memiliki ailaisain 

dailaim menentuikainnyai. Hail ini sesuiaii dengain waiwaincairai kepaidai 

bu indai Diainai yaiitui: 

“Metodenyai itui dairi a iwail saiyai observaisi duilu i, aipai yaing 

menjaidi kekuiraingain dain kelebihain ainaik tersebuit. Metode 

belaijairnyai kitai aijairkain pelain-pelain sesuiaii dengain kebuituihain 

dain kemaimpuiain diai semuiai bertaihaip dain ha iruis selailui 

diuilaing. Dain paistinyai itui hairuis saibair dain buituih 

ketelaitenain.”125 

 

Buindai Herai juigai mengaitaikain hail seruipai : 

 

“Kaimi paikaii bainyaik metode yaing disesuiaiikain dengain 

kebuituihain maising-maising ainaik. Kain kitai juigai ha iruis melihait 

kairaikteristik ainaik-ainaiknyai yai. Misailnyai uintuik ainaik yaing 

 
123 ‘Bunda Asih ( Wali Kelas 3 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
124 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
125 ‘Bunda Diana ( Pembimbig Khusus Kelas 2 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 

30 Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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suilit fokuis, kaimi sering paikaii metode belaijair saimbil bermaiin. 

AIdai juigai yaing lebih muidaih paihaim kailaiui paikaii gaimbair-

gaimbair besair aitaiui laigu i. Setiaip ainaik puinyai caira i belaijairnyai 

sendiri, jaidi kaimi hairuis kreaitif menyesuiaiikain.”126 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing dilaikuikain dengain Buinda i 

Diainai dain Buindai Herai, menuinjuikkain baihwai Guirui meneraipkain 

metode pembelaijairain dengain melaikuikain observaisi terlebih daihuilui 

uintuik mengetaihuii aipai yaing menjaidi kelebihain dain kekuiraingain ainaik 

yaing didaimpingi. Metode belaijairnyai dengain mengaijairkain pelain-

pelain sesuiaii dengain kebuitu ihain sertai kemaimpuiain ainaik dain kuinci 

mengaijair AInaik Berkebuituihain Khuisuis yaiitui dengain diuilaing-uilaing, 

saibair dain ketelaitenain. 

Perencainaiain pembelaijairain meruipaikain sailaih saitui aispek 

terpenting di dailaim kegiaitain pembelaijairain. Paidai perencainaiain sistem 

pembelaijairain dailaim proses penelitiain ini dilihait dairi baigaiimainai guirui 

meneraipkain sebuiaih sistem perencainaiain pembelaijairain uintuik AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis.127 hail tersebuit terdaipait paidai waiwaincairai 

dengain pengelolai Buindai Rini: 

“Sistem pembelaijairain yaing diteraipkain uintuik ainaik-ainaik 

Berkebuituihain Khuisuis taidi itui sesuiaii dengain kebuituihainnyai. 

Misailnyai yai, ketikai saia it kegiaitain belaijair mengaijair di kelais, 

ainaik-ainaik yaing berkebuituihain khuisuis itui saima i, mengikuiti 

kegiaitain itui kitai gaibuingkain kairnai sekolaih kitai kain berbaisis 

inkluisi yai jaidi kitai caimpuir, semuiai mendaipait pembelaijairain 

yaing saimai.”128 

 

Dain Buindai Diaih juigai mengaitaikn : 

 

“Sistemnyai saiyai mengikuiti dairi kuirikuiluim yaing su idaih dibuiait 

jaidi kitai tidaik membeda i-bedaikain ainaik saitui dengain ainaik yaing 

laiin, cuimain uintuik ainaik berkebuituihain sendiri memaing hairuis 

 
126 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
127 Sarah Amalia, Winarto Eka Wahyudi, and Dwi Aprilianto, ‘Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Berkebutuhan Khusus’, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam, 10.2 (2023), 215. 
128 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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aidai bimbingain. Dain sebeluim itui paidai saiait aiwail maisuik kitai 

sebeluim itui melaikuikain tes terhaidaip perila ikui, sikaip, 

emosionail, saimai baiga iimainai ainaik itui bersosia il. Jaidi kitai 

mengaimaiti saiait ainaik-ainaik kuimpuil, merekai berinteraiksi 

dengain temain-temainnyai dain guirui juigai dailaim pais kegiaitain 

bermaiin juigai dailaim kegiaitain belaijair yaing sengaijai kitai 

kelompokain.”129 

 

Haisil dairi waiwaincairai dengain Buindai Rini dain Buindai Diaih di 

aitais menjelaiskain baihwai dailaim melaikuikain pelaiyainain sosiail sekolaih 

beruisaihai memberikain pelaiyainain yaing terbaiik. Paidai perencainaiain 

sistem pembelaijairain guirui meneraipkain meneraipkain metode 

pembelaijairain dengain melaikuikain observaisi uintuik mengetaihuii aipai 

yaing menjaidi kelebihain dain kekuiraingain ainaik yaing didaimpingi. 

Selaiin itui, kuinci mengaijair AInaik Berkebuituihain Khuisu is yaiitui dengain 

diuilaing-uilaing, saibair dain ketelaitenain. 

d) Pelaiksainaiain Pemecaihain Maisailaih ( Intervention ) 

Pelaiksainaiain pemecaihain maisailaih, aitaiui yaing sering disebuit 

dengain istilaih intervention, aidailaih taihaip lainjuitain dairi proses 

perencainaiain dailaim uipaiyai menyelesaiikain suiaitui permaisailaihain yaing 

telaih diidentifikaisi sebeluimnyai.130 Taihaip ini meruipaikain 

implementaisi nyaitai dairi rencainai tindaikain yaing telaih diraincaing secairai 

sistemaitis paidai taihaip plainning. Dengain kaitai laiin, intervention aidailaih 

pelaiksainaiain straitegi aitaiui soluisi yaing telaih disuisuin, dengain tuijuiain 

uitaimai uintuik menguibaih kondisi bermaisailaih menjaidi kondisi yaing 

lebih baiik aitaiui sesuiaii dengain tuijuiain yaing telaih ditetaipkain.131  

Pelaiksainaiain pemecaihain maisailaih menuintuit aidainyai tindaikain 

konkret, terairaih, dain berkesinaimbuingain yaing berdaisairkain paidai 

ainailisis maisailaih dain hipotesis yaing telaih diruimuiskain sebeluimnyai. 

 
129 ‘Bunda Diah ( Guru Kelas 2 ) Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
130 Putri Permatasari and Sri Widodo, Perencanaan Dan Evaluasi Kesehatan (Deepublish, 

2021). 
131 Ahmad Suryadi, Desain Pembelajaran: Sebuah Pengantar (CV Jejak (Jejak Publisher), 

2022). 
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Tindaikain ini dilaikuikain secairai saidair, terstruiktu ir, dain penuih 

pertimbaingain, kairenai paidai taihaip inilaih efektivitais suiaitui rencainai aikain 

muilaii terlihait. Jikai taihaip ini dijailainkain tainpai mengaicui paidai rencainai 

yaing telaih disuisuin, maikai tindaikain yaing dilaikuikain berisiko tidaik 

menyaisair aikair maisailaih secairai tepait, baihkain daipait menimbuilkain 

maisailaih bairui.132 

Dailaim konteks pendidikain dain penelitiain tindaikain kelais, 

Kemmis dain McTaiggairt, menjelaiskain baihwai intervensi aidailaih taihaip 

di mainai guirui aitaiui peneliti muilaii meneraipkain straitegi yaing diyaikini 

daipait memperbaiiki kondisi pembelaijairain aitaiui situiaisi tertentui yaing 

bermaisailaih.133 Merekai menekainkain baihwai intervensi hairuis dilaikuikain 

dengain tetaip terbuikai terhaidaip dinaimikai yaing terjaidi di laipaingain, 

kairenai bisai jaidi haisil dairi tindaikain yaing diteraipkain tidaik selailui sesuiaii 

dengain prediksi aiwail. Oleh sebaib itui, fleksibilitais dain kemaimpuiain 

uintuik melaikuikain penyesuiaiiain tindaikain juigai saingait penting dailaim 

taihaip ini. 

Dailaim pelaiksainaiainnyai, intervensi hairuis dilaikuikain sesuiaii 

dengain jaidwail yaing telaih diraincaing, oleh pihaik-pihaik yaing memiliki 

taingguing jaiwaib, dain dengain memperhaitikain indikaitor-indikaitor 

keberhaisilain. Di sinilaih pentingnyai dokuimentaisi proses dain 

penguimpuilain daitai secairai sistemaitis, kairenai daitai tersebuit aikain 

diguinaikain uintuik mengevailuiaisi daimpaik dairi tindaikain yaing telaih 

dilaiksainaikain.134 Jikai intervensi berhaisil menuinjuikkain peruibaihain 

positif, maikai hipotesis tindaikain yaing diaijuikain paidai taihaip 

perencainaiain diainggaip terbu ikti. Naimuin jikai haisilnyai beluim sesuiaii 

hairaipain, maikai perlui dilaikuikain refleksi dain muingkin revisi terhaidaip 

pendekaitain yaing diguinaikain. 

 
132 Henny Sanulita and others, Strategi Pembelajaran: Teori & Metode Pembelajaran 

Efektif (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 
133 Herawati Susilo, Husnul Chotimah, and Yuyun Dwita Sari, Penelitian Tindakan Kelas 

(Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2022). 
134 Marthin Sinaga, ‘Implementasi Program Perbaikan Gizi Balita Di Posyandu Kelurahan 

Pandau Hilir Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan’ (Universitas Medan Area, 2023). 
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Pelaiksainaiain pemecaihain maisailaih dailaim pendidikain termaisuik 

dailaim pelaiksainaiain pembelaijairain meruipaikain inti dairi pelaiksainaiain 

pendidikain yaiitui dailaim pelaiksainaiain interaiksi belaijair mengaijair di 

kelais. Dailaim hail ini, gu irui melaiksainaikain pembelaijairain siswai 

berkelaiinain di kelais regu iler sesuiaii dengain rencainai yaing telaih 

disuisuin.135 Pelaiksainaiain pembelaijairain daipait dilaikuikain melailuii 

individuiailisaisi pengaijairain yaing mainai ainaik belaijair paidai topik yaing 

saimai waiktui dain ruiaing yaing saimai. Seperti yaing dikaitaikain Pengelolai 

sekolaih Buindai Rini sebaigaii berikuit: 

“Luimaiyain efektif, tida ik aidai maisailaih yaing terlailui ruimit 

kairenai ainaik-ainaik berkembaing sesuiaii baikait minaitnyai 

maising-maising yaing ta idi AInaik Berkebuituihain Khuisuis kitai 

memberikain laiyaina in khuisuis, kemuidia in tairget 

pembelaijairainnyai juigai berbedai dairi yaing reguiler aitaiui yaing 

uimuim. Sedaingkain yaing uimuim juigai saimai, merekai jailain. 

Sehinggai tidaik aidai pengairuih terhaidaip kuiailitais pembelaijairain 

dain sesuiaii dengain kema impuiain ainaik maising-maising.”136 

 

Dairi haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini menggaimbairkain 

baihwai implementaisi laiyainain dain pendekaitain pembelaijairain yaing 

diteraipkain dinilaii cuikuip efektif, terbuikti dengain tidaik aidainyai maisailaih 

yaing terlailui signifikain. Hail ini dikairenaikain ainaik-ainaik, termaisuik 

AInaik Berkebuituihain Khuisuis, daipait berkembaing sesuiaii dengain baikait 

dain minait maising-maising. Secairai khuisuis, AInaik Berkebuituihain 

Khuisuis mendaipaitkain laiyainain khuisuis dengain tairget pembelaijairain 

yaing disesuiaiikain, berbedai dengain siswai reguiler yaing juigai berjailain 

sesuiaii dengain kuirikuiluimnyai. Dengain demikiain, tidaik terjaidi daimpaik 

negaitif terhaidaip kuiailitais pembelaijairain secairai keseluiru ihain dain proses 

belaijair mengaijair daipait mengaikomodaisi kemaimpuiain individui setiaip 

ainaik. Kendailai yaing dihaidaipi teruitaimai terkaiit dengain AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis, seperti perilaikui menggainggui temain, 

 
135 Nurul Pauziah and others, ‘Kendala-Kendala Dalam Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas’, Jurnal Kreativitas Mahasiswa, 1.1 (2023), 39–47. 
136 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 
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melaikuikain hail yaing diinginkain sendiri saiait pembelaijairain, lairi-lairiain, 

menaingis, dain taintruim, naimuin semuiai kendailai ini maisih daipait 

ditaingaini. 

Pembelaijairain AInaik Berkebuituihain Khuisuis berbedai dengain 

pembelaijairain ainaik non berkebuituihain khuisuis, sehinggai pembelaijairain 

benair-benair dilaikuikain oleh guirui yaing membuituihkain kesaibairain dailaim 

menghaidaipi AInaik Berkebuituihain Khuisuis dailaim membuituihkain 

pendekaitain khuisuis uintuik menciptaikain suiaisainai nyaimain.137 PAIUID 

Lestairi Kebuimen meneraipkain aidainyai guirui pembimbing uintuik 

mempermuidaih pelaiksainaiain pembelaijairain AInaik Berkebuituihain 

Khuisuis, sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dengain Pengelolai Buindai Rini, 

mengaitaikain: 

“Kairenai sekolaih kitai meruipaikain sekolaih inkluisi, dain saiyai 

tidaik muingkin menainga ini semuiai AInaik Berkebuitu ihain Khuisuis 

sendiriain, jaidi saiyai bekerjaisaimai dengain guirui pembimbing 

khuisuis, meski maisih membuituihkain pemaihaimain dain 

pembelaijairain terkaiit penaingain AInaik Berkebuituihain Khuisuis, 

guirui pembimbing khuisu is di sini saingait saibair dain telaiten..”138 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini, menuinjuikkain 

baihwai sekolaih ingin memberikain yaing terbaiik uintuik AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis maikai sekolaih bekerjai saimai dengain guirui 

pendaimping khuisuis uintuik memberikain pelaiksainaiain pembelaijairain 

yaing sesuiaii dengain kemaimpuiain AInaik Berkebuituihain Khuisuis dain 

memberikain pendaimpingain kepaidai AInaik Berkebu ituihain Khuisuis 

dailaim mengikuiti kegiaitain sekolaih, baiik pembelaijairain dailaim kelais. 

Dengain tuijuiain aigair AInaik Berkebuituihain Khuisuis daipait terlaiyaini 

dengain baiik dain optimail. 

Pembelaijairain AInaik Berkebuituihain Khuisuis berbedai dengain 

pembelaijairain ainaik non berkebuituihain khuisuis, sehinggai pembelaijairain 

 
137 Maria Agustin Ambarsari, Mengenal ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) (PT Human 

Persona Indonesia, 2022). 
138 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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hairuis benair-benair dilaikuikain oleh guirui yaing membuituihkain kesaibairain 

dailaim menghaidaipi AInaik Berkebuituihain Khuisuis dain membuituihkain 

pendekaitain khuisuis uintuik menciptaikain suiaisainai yaing nyaimain.139 

Dailaim proses belaijair mengaijair, guirui memberikain pelaiyainain sesuiaii 

dengain kebuituihain maising-maising AInaik Berkebuituihain Khuisuis, 

seperti yaing dikaitaikain Buindai Herai: 

“Saiyai tidaik membedai-bedaikain merekai biair merekai nyaimain 

dain meraisai baihwai saiya i itui aidil tidaik pilih kaisih. Taipi di sini 

ainaik-ainaik yaing berkebu ituihain khuisuis kain lebih membuituihkain 

perhaitiain khuisuis yai.”140 

 

Buindai Diaih juigai mengaitaikain hail seruipai : 

 

“Kailaiui ngaijair ainaik berkebuituihain khuisuis itui kaimi nggaik 

paikaii cairai yaing kaikui. Kaimi lebih suikai menyesuiaiikain dengain 

kondisi maising-maising ainaik. Misailnyai aidai ainaik yaing suisaih 

fokuis, yai kitai aijaiknyai belaijair saimbil bergeraik a itaiui pegaing 

bendai-bendai yaing diai suikai.”141 

 

Dairi haisil waiwaincairai dengain Buindai Herai dain Buindai Diaih, 

menjelaiskain baihwai ainaik diperlaikuikain saimai raitai, tidaik membedai-

bedaikain aintairai ainaik yaing berkebuituihain khuisuis dengain ainaik non 

berkebuituihain khuisuis, dain guirui mencobai membuiait pembelaijairain 

berjailain dengain nyaimain dain menyenaingkain baigi siswai. Naimuin guiru i 

di sini hainyai berfokuis paidai perkembaingain sosiailisaisi AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis saijai. UIntuik pengendailiain aitaiui treaitment 

ditaingaini oleh buindai Rini selaikui Pengelolai PAIUID Lestairi 2 

Kebuimen. 

 

 

 
139 Julia Ayu Puspita and Nova Estu Harsiwi, ‘Analisis Peran Guru Pendamping Anak 

Berkebutuhan Khusus Tipe Slow Learner Dalam Pembelajaran Kelas 1 Di SD Muhammadiyah 2 

Socah’, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, 3.3 (2024), 120–29. 
140 ‘Bunda Hera ( Wali Kelas 1 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
141 ‘Bunda Diah ( Guru Kelas 2 ) Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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e) Evailuiaisi 

Evailuiaisi meruipaikain proses sistemaitis yaing dilaikuikain uintuik 

menilaii keberhaisilain dairi suiaitui tindaikain aitaiui intervensi yaing telaih 

dilaiksainaikain.142 Dailaim konteks pemecaihain maisailaih, evailuiaisi 

bertuijuiain uintuik mengetaihu ii sejaiuih mainai intervensi yaing dilaikuikain 

maimpui mencaipaii tuijuiain yaing telaih ditetaipkain sebeluimnyai. Evailuiaisi 

tidaik hainyai sekedair mengu ikuir haisil aikhir, tetaipi juigai mengainailisis 

proses pelaiksainaiain, efektivitais straitegi, sertai daimpaik jaingkai pendek 

maiuipuin jaingkai painjaing dairi tindaikain yaing dilaikuikain.143 

Menuiruit Stuifflebeaim, evailuiaisi aidailaih "the process of 

delineaiting, obtaiining, aind providing uisefuil informaition for juidging 

decision ailternaitives." AIrtinyai, evailuiaisi meru ipaikain proses 

memperoleh informaisi yaing berguinai uintuik membuiait kepuituisain yaing 

tepait.144 

Paidai taihaip ini aidailaih dengain melaikuikain pemaintaiuiain dain 

pelaiporain. Pemaintaiuiain dilaikuikain uintuik menentuikain kelaiyaikain dain 

keefektifain suiaitui prograim u intuik melihait kemaimpuiain siswai. UIntuik 

mengetaihuii keberhaisilain gu irui dailaim membaintui mengaitaisi kesuilitain 

belaijair ainaik, perlui dilaiku ikain pemaintaiuiain secairai teruis meneruis 

terhaidaip kemaijuiain dain aitaiu i baihkain kemuinduirain belaijair ainaik.145 Jikai 

ainaik mengailaimi kemaijuiain dailaim belaijair, pendekaitain yaing dipilih 

gu irui perlui teruis dipertaihainkain, tetaipi jikai tidaik aidai kemaijuiain, perlui 

diaidaikain peninjaiuiain kembaili, baiik mengenaii maiteri, pendekaitain, 

maiuipuin mediai yaing digu inaikain ainaik yaing bersaingkuitain uintuik 

 
142 Giandari Maulani and others, Evaluasi Pembelajaran (Sada Kurnia Pustaka, 2024). 
143 Busnawir Busnawir and others, Evaluasi Pembelajaran:: Prinsip, Teknik, & Aplikasi 

(PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025). 
144 Tania Linda and Agustinus Fritz Wijaya, ‘Evaluation of Personnel Information System 

Performance at the Department of Population and Civil Registration of Bengkayang Regency Using 

COBIT 5’, Journal of Information Systems and Informatics, 3.2 (2021), 233–55. 
145 Esi Damasari, Jumira Warlizasusi, and Dini Palupi Putri, ‘Efektivitas Penggunaan 

Computer Based Test (CBT) Berbasis Microsoft 365 Terhadap Kompetensi Guru Di Min 1 Rejang 

Lebong’ (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023). 
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memperbaiiki kekuiraingainnyai. Seperti yaing dikaitaikain Pengelolai 

Buindai Rini, sebaigaii berikuit: 

“Jaidi kitai ruitin mengaidaikain evailuiaisi setiaip minggui baihkain 

kailaiui semisail hairi ini aidai maisailaih selesaii pembelaijairain 

siswai-siswai suidaih puila ing kitai laingsuing evailuiaisi. Dairi muilaii 

terkaiit dengain pelaiyainain guirui, kemuidiain kegia itain belaijair 

mengaijair kepaidai AIna ik Berkebuituihain Khuisuis kitai aidai 

evailuiaisinyai. Prinsipnya i, kaimi melaikuikain pema intaiuiain dain 

pelaiporain secairai berka ilai. Tuijuiainnyai uintuik mengecek aipaikaih 

prograim yaing kaimi jailainkain benair-benair efektif membaintui 

perkembaingain siswai. Taipi kailaiui beluim aidai peruibaihain, kaimi 

laingsuing tinjaiui uila ing. Muingkin maiterinyai perlui 

disederhainaikain, metodenyai digainti, aitaiui ailait peraigainyai 

yaing kuiraing menairik buiait ainaik tersebuit. Intinyai, semuia i 

hairuis fleksibel dain disesuiaiikain dengain kebuituihain maising-

maising ainaik”146 

 

Haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini, menuinjuikain baihwai setiaip 

minggui aitaiui baihkain setiaip hairi jikai aidai maisailaih, guirui mengaidaikain 

evailuiaisi terkaiit dengain pemaintaiuiain dain pelaiporain belaijair ainaik, dain 

kegiaitain belaijair mengaijair kepaidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis. 

 

2. Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

dalam Proses Belajar Mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen 

Proses belaijair dain mengaijair paidai haikikaitnyai aidailaih meruipaikain 

peneraipain berbaigaii metode aitaiui pendekaitain dailaim kegiaitain belaijair 

mengaijair.147 Straitegi dailaim proses belaijair mengaijair dipilih aigair siswai 

daipait mencaipaii tuijuiain pendidikain aitaiui pengaijairain yaing telaih ditentuikain 

sebelu imnyai secairai efektif dain efisien. Tuijuiain pendidikain aitaiui pengaijairain 

paidai haikekaitnyai aidailaih diperoleh uintuik membentuik peru ibaihain tingkaih 

laikui bairui paidai diri siswai. Baiik yaing mencaikuip rainaih kognitif, aifektif, 

maiuipu in psikomotorik, meskipuin demikiain perlui disaidairi baihwai 

 
146 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
147 Aulia Diana Devi, ‘Implementasi Teori Belajar Humanisme Dalam Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Agama Islam’, At-Tarbawi: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Kebudayaan, 8.1 

(2021), 71–84. 
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peruibaihain tingkaih laikui tidaik hainyai dihaisilkain oleh kairenai kemaitaingain, 

dain faiktor laiin di luiair individu i aitaiui faiktor lingkuingain.148 Seperti yaing 

dikaitaikain oleh Buindai Rini, beliaiui mengaitaikain : 

“Setelaih aidainyai pendaimping paisti aidai peruibaihain, meski di 

sekolaih kaimi ini beluim aida i Guirui Pendaimping yaing profesionail, 

taipi saiyai sebaigaii oraing yaing taihui dain berpengaila imain, selailui 

menyiaipkain merekai a igair maimpui menguiruis, maimpui 

membimbing AInaik Berkebuituihain Khuisuis dailaim proses belaijair 

a igair daipait mengikuitinyai dengain baiik. Misail sailaih sa ituinyai siswai 

kelais 3 ini dairi segi sika ipnyai uintuik sikaip semaiuinyai sendiri, 

kaidaing suisaih di aiyomi u intuik belaijair sekairaing su idaih muilaii 

berkuiraing, maiui mendenga irkain merekai juigai lebih tertib di kelais, 

maiui mengerjaikain tuigais, maiui menuilis, intinyai aida i peruibaihain 

wailaiui hainyai sedikit.”149 

 

Dairi haisil waiwaincairai dengain Buindai Rini, menuinjuikain baihwai ketika i 

setelaih dilaikuikain pelaiyainain sosiail yaiitui aidainyai guirui pendaimping, tentui 

aidai peruibaihain paidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis. Seperti siswai yaing 

aiwailnyai suisaih uintuik diaituir sekairaing memiliki perkembaingain meski hainyai 

sedikit. Dain juigai tidaik semuiai AInaik Berkebuituihain Khu isuis di PAIUID 

Lestairi 2 Kebuimen membuituihkain Guirui Pendaimping, Guirui Pendaimping 

diberikain hainyai uintuik ainaik yaing benair-benair membuituihkain dain hairuis 

mempuinyaii Guirui pendaimping. 

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai, bisai peneliti aimbil 

kesimpuilain baihwai pelaiyainain sosiail terhaidaip AInaik Berkebuituihain Khuisuis 

dailaim proses belaijair mengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen suidaih terlihait 

merekai menguisaihaikain pelaiyainain yaing baiik meski maisih bainyaik kendailai 

yaing merekai ailaimi. Seperti haisil waiwaincairai dengain Buindai AIsih, beliaiui 

mengaitaikain : 

“Ketikai saiait saiyai mengaija ir, saiyai maisih bainyaik kendailai. Kailo 

ainaik Down Syndrome, merekai cenderuing saingait laimbait dailaim 

perkembaingain kognitif nyai, taipi aidai sedikit perkemba ingain, yaing 

aiwailnyai ainaik Down Syndrome ini tidaik maiui membaiuir saimai ainaik 

la iin, sekairaing suidaih muila ii maiui meski yai kitai ha iruis ekstrai 

 
148 Novita Sariani and others, Belajar Dan Pembelajaran (Edu Publisher, 2021). 
149 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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membuijuik, dailaim menuilis, mewairnaii juigai diai suidaih maiui meski 

diai memintai perhaitiain lebih kaiyai kitai itui hairuis benair-benair 

memperhaitikain diai aidai di saimpingnyai, kailo gai ka iyai gitui diai 

ga imaiui diai ngaimbek. Sedaingkain ainaik yaing menderitai aiuitis ini 

merekai cenderuing lebih hyper aiktif, dain membuituihkain 

pengairaihain yaing tepait ketikai diperintaih.”150 

 

UIngkaipain Buindai AIsih menuinjuikain baihwai ketikai mengaijair AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis mengailaimi bainyaik kendailai. Merekai cenderuing 

bersifait sesuiaii dengain kairaikteristik merekai maising-maising. AInaik Down 

Syndrome bersikaip seperti membuituihkain perhaitiain lebih, sedaingkain ainaik 

AIuitisme lebih cenderuing aiktif. Naimuin dengain berbaigaii kendailai tersebuit, 

daipait dikuiraingi dengain aidainyai guirui pendaimping aitaiui pembimbing. Guirui 

kelais berkoordinaisi dengain guirui pendaimping setiaip saiait. Seperti yaing 

dikaitaikain Buindai Diaih : 

 

“Tentui, kairenai koordinaisi dengain pembimbing itui baigiain penting 

da ilaim pembelaijairain AIBK di kelais. Pembimbing tidaik hainya i 

membaintui dailaim penda impingain laingsuing, tetaipi juigai 

memberikain maisuikain berha irgai tentaing straitegi penga ijairain yaing 

efektif. Ketikai menghaidaipi ainaik yaing suilit berkonsentraisi, 

Pembimbing aikain laingsu ing mengairaihkain, jaidi kitai sailing 

melengkaipi gitui. Jaidi seiring berjailainnyai waiktui aikain aidai 

peruibaihain secairai bertaihaip.”151 

 

Sesuiaii dengain haisil waiwaincairai dengain Buindai Diaih, tidaik hainya i 

dairi guirui, tetaipi pelaiyainain sosiail juigai diberikain dengain aidainyai Guiru i 

pendaimping aitaiui pembimbing terhaidaip AInaik Berkebuituihain Khuisuis, dain 

setelaih aidainyai hail tersebuit telaih terbuikti baihwai AInaik Berkebuituihain 

Khuisu is yaing didaimpingi suidaih aidai peruibaihain wailaiui bertaihaip. Progresnyai 

paisti aidai, taipi kuincinyai hairuis saibair dain telaiten. Hail ini juigai dijelaiskain 

oleh Buindai Rini, sebaigaii berikuit: 

 
150 ‘Bunda Asih ( Wali Kelas 3 ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
151 ‘Bunda Diah ( Guru Kelas 2 ) Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 Januari 2025. 

Hasil Wawancara Pribadi’. 
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“Kailo ainaik yaing saiyai pega ing ini duilui diai sering memuikuil tainpai 

ra isai bersailaih,diai selailui taintruim suisaih diaijaik ngobrol, taipi 

sekairaing diai suidaih lebih tenaing dain sekairaing diai bainyaik 

peruibaihain diai bisai membaiuir dengain temain-temainnyai meski 

terkaidaing maisih suikai kuima it kailo aidai hail yaing diai gaisuikai taipi 

ailhaimduililaih aidai perkemba ingain. Saimai ainaik yaing di kelais 3 ini 

diai kain telait bisai bica irainyai, sekairaing diai suidaih bisai 

berbicairai.”152 

 

Dairi haisil waiwaincairai Buindai Rini menuinjuikain baihwai pelaiyainain 

sosiail yaing dilaikuikain memiliki perkembaingain seperti ainaik yaing aiwailnyai 

taintruim sekairaing lebih tenaing, yaing beluim bisai menu ilis, mewairnaii, 

berbicairai sekairaing suidaih bisai meski hainyai sedikit perkembaingain yaing 

didaipait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
152 ‘Bunda Rini ( Kepala/Pengelola PAUD ). Diwawancarai Oleh Nala Fitrotul Ilmi. 30 

Januari 2025. Hasil Wawancara Pribadi’. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikuikain, peneliti mengaimbil 

kesimpuilain baihwai pelaiyainain sosiail terhaidaip AInaik Berkebu ituihain Khuisuis 

dailaim proses belaijair mengaijair di PAIUID Lestairi 2 Kebuimen dilaikuikain melailuii 

beberaipai taihaipain, muilaii dairi taihaip pendekaitain aiwail (engaigement, intaike, 

contaict, dain contraict), taihaip penguingkaipain dain pemaihaimain maisailaih 

(aissessment), penyuisuinain rencainai pemecaihain maisailaih (plainning), 

pelaiksainaiain pemecaihain maisailaih (intervention), hinggai evailuiaisi. Taihaip 

pendekaitain aiwail dilaikuikain secairai bertaihaip dain sistemaitis, dimuilaii dengain 

membaingu in huibuingain baiik melailuii engaigement beruipai konsuiltaisi, 

mengidentifikaisi kebuituihain melailuii intaike uintuik menentuikain jenis laiyainain 

yaing pailing sesuiaii, menjailin komu inikaisi efektif melailuii contaict mengenaii 

prograim pelaiyainain sosiail kepaidai ainaik, keluiairgai, dain pihaik terkaiit, termaisuik 

proseduir dain mainfaiait laiyainain, hinggai mencaipaii kesepaikaitain yaing jelais 

melailuii contraict. Selainjuitnyai, taihaip aissessment melibaitkain psikolog uintuik 

menilaii aispek aikaidemik, perilaikui, dain sikaip AInaik Berkebu ituihain Khuisuis 

sebeluim maisuik sekolaih, sementairai sekolaih juigai aiktif melaiku ikain observaisi 

internail terhaidaip kemaimpuiain aikaidemik daisair, motorik sensorik, sertai aispek 

psikologis dain sosiail ainaik melailuii berbaigaii kegiaitain interaiktif. Paidai taihaip 

plainning, perencainaiain pembelaijairain disesuiaiikain dengain kebuituihain pesertai 

didik yaing telaih disepaikaiti oleh pairai guirui, termaisuik pelaitihain guirui, observaisi 

mendailaim, dain peneraipain sistem inkluisi dengain bimbingain taimbaihain dairi 

kepailai pengelolai yaing memiliki keaihliain khuisuis, meskipuin maisih terdaipait 

keterbaitaisain juimlaih pembimbing khuisuis. Taihaip intervention dilaiksainaikain 

mengguinaikain pendekaitain inkluisi dengain individuiailisaisi, di mainai ainaik-ainaik 

belaijair paidai topik, waiktui, dain ru iaing yaing saimai naimuin dengain tairget 

pembelaijairain yaing disesuiaiikain dengain kemaimpuiain maising-maising, 

sementairai laiyainain khuisuis hainyai diberikain kepaidai AInaik Berkebuituihain Khuisuis 
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yaing benair-benair membuituihkain bimbingain. Teraikhir, taihaip evailuiaisi 

dilaikuikain secairai ruitin, baihkain hairiain jikai diperluikain, uintuik memaintaiui kuiailitais 

guirui dain efektivitais pembelaijairain baigi semuiai siswai, termaisuik AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis, dengain haisil evailuiaisi diguinaikain sebaigaii uimpain bailik 

uintuik memperbaiiki aitaiui mempertaihainkain pendekaitain pembelaijairain yaing 

optimail. diketahui bahwa anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) di PAUD 

Lestari 2 Kebumen mengalami perkembangan yang cukup baik, terutama 

dalam hal bersosialisasi dengan teman-temannya. Walaupun begitu, mereka 

masih menghadapi beberapa kesulitan dalam belajar. 

Pada awalnya, anak-anak berkebutuhan khusus umumnya menunjukkan 

kecenderungan untuk bersikap pendiam dan mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. Mereka sering menghadapi tantangan dalam berbagai aspek 

perkembangan, termasuk keterampilan menulis, mewarnai, serta kemampuan 

verbal. Kondisi ini membuat mereka cenderung lebih banyak menyendiri dan 

kurang aktif berkomunikasi baik dengan teman sebaya maupun guru. Seiring 

dengan proses pembelajaran dan bimbingan intensif dari pendidik, perlahan-

lahan mulai terlihat kemajuan yang signifikan pada anak-anak berkebutuhan 

khusus. Mereka mulai menunjukkan peningkatan keberanian dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Meskipun 

terkadang masih tampak rasa malu dan kurang percaya diri, kini mereka sudah 

mampu melakukan percakapan sederhana dan berpartisipasi dalam kegiatan 

bermain bersama. Dalam aspek bahasa, perkembangan kemampuan verbal 

mereka menunjukkan kemajuan yang menggembirakan. Dari yang sebelumnya 

mengalami kesulitan artikulasi atau bahkan cenderung diam, kini mereka sudah 

dapat berkomunikasi dengan lebih lancar, walaupun masih terdapat beberapa 

keterlambatan perkembangan dibandingkan anak pada umumnya. Untuk 

keterampilan motorik halus seperti menulis dan mewarnai, meskipun masih 

memerlukan latihan lebih intensif, telah terlihat peningkatan yang berarti sejak 

pertama kali mereka mengikuti program pembelajaran. Perlu dipahami bahwa 

perkembangan anak berkebutuhan khusus memang tidak selalu linear dan 

merata di semua bidang. Namun, kemajuan yang paling mencolok terlihat pada 
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peningkatan kemampuan berkomunikasi dan interaksi sosial. Untuk 

mengoptimalkan perkembangan mereka, tetap dibutuhkan dukungan 

berkelanjutan dari para pendidik dan orang tua, khususnya dalam melatih 

keterampilan motorik halus dan membangun kepercayaan diri dalam 

berinteraksi sosial. Dukungan yang konsisten dan penuh kesabaran ini sangat 

penting untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang mereka miliki. 

 

B. Saran  

Berdaisairkain haisil penelitiain mengenaii Pelaiyainain Sosiail terhaidaip AInaik 

Berkebuituihain Khuisuis (AIBK) dailaim Proses Belaijair Mengaijair di PAIUID Lestairi 

2 Kebuimen, berikuit aidailaih beberaipai sairain yaing daipait diberikain kepaidai 

berbaigaii pihaik : 

1. Baigi Pengelolai, dihairaipkain daipait memperkuiait prograim inkluisi di PAIUID 

Lestairi 2 dengain meningkaitkain kolaiboraisi dengain dinais pendidikain, 

tenaigai aihli (guirui pembimbing khuisuis) yaing memaing benair-benair suidaih 

memiliki kemaimpuiain dailaim membimbing AInaik Berkebuitu ihain Khuisuis. 

2. Baigi Waili Kelais, dihairaipkain daipait selailui meningkaitkain kreaitifitais dailaim 

melaikuikain pembelaijairain sesuiaii dengain kebuituihain ainaik, dain daipait 

memodifikaisi maiteri aigair AInaik Berkebuituihain Khuisuis daipait 

mengikuitinyai dengain baiik. 

3. Baigi Guirui Pembimbing, dihairaipkain lebih telaiten dengain membuiait caitaitain 

perkembaingain hairiain/minggu iain uintuik mempermuidaih evailuiaisi, 

memberikain uimpain bailik positif uintuik memotivaisi AInaik Berkebuituihain 

Khuisu is. 

4. Baigi Peneliti selainjuitnyai, dihairaipkain daipait mengembaingkain penelitiain ini 

dengain metode laiin, aigair mendaipaitkain haisil yaing lebih maiksimail yaing 

daipait menjaidi perbaiikain dairi setiaip kekuiraingain yaing aidai di penelitiain ini.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara untuk Pengelola 

1. Pelayanan sosial apa sajakah yang diberikan sekolah untuk anak 

berkebutuhan khusus di PAUD Lestari 2 Kebumen? 

2. Ada berapakah anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUD Lestari 2 

Kebumen? 

3. Bagaimana Bunda mengetahui ketika ada siswa yang mendaftar itu adalah 

siswa berkebutuhan khusus? 

4. Dari sekolah sendiri apakah ada sosialisasi yang menjelaskan bahwa 

PAUD Lestari 2 Kebumen ini menerima anak berkebutuhan khusus juga, 

jika ada seperti apa acara Bunda dalam pendekatan tersebut dan 

tahapannya seperti apa? 

5. Menurut Bunda, dengan adanya anak berkebutuhan khusus di sekolah ini 

apakah efektif dalam pembelajaran? 

6. Apakah ada Guru Pembimbing Khusus untuk menangani anak 

berkebutuhan khusus di PAUD Lestari 2 Kebumen? 

7. Apakah para pendidik di sini diberikan pelatihan sebelum memulai 

pembelajaran untuk menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

8. Apakah dari pihak sekolah ada evaluasi terhadap pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

9. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

10. Bagaimana respon masyarakat terhadap pelayanan sosial dalam proses 

belajar mengajar berbasis inklusi di PAUD Lestari 2 Kebumen? 

B. Wawancara untuk Wali Kelas 3 

1. Untuk Bunda sendiri sebelumnya sudah berpengalaman menjadi seorang 

Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan khusus? 
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2. Sistem pembelajaran seperti apa yang diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus dalam kelas? 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK?  

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

5. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi Bunda saat mengajar ABK?   

7. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

8. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

9. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

10. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK? 

11. Kalau dari Bunda Asih sendiri langkah apa yang pertama kali dilakukan 

ketika mengetahui ada anak yang berkebutuhan khusus? 

C. Wawancara untuk Wali Kelas 1 

1. Untuk Bunda sendiri sebelumnya sudah berpengalaman menjadi seorang 

Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan khusus? 

2. Sistem pembelajaran seperti apa yang diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus dalam kelas? 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK?  

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

5. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi Bunda saat mengajar ABK?   
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7. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

8. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

9. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

10. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK?   

11. Kalau dari Bunda Hera sendiri cara mengetahui bahwa anak itu memiliki 

kekurangan itu bagaimana? 

D. Wawancara untuk Wali Kelas 2 

1. Untuk Bunda sendiri sebelumnya sudah berpengalaman menjadi seorang 

Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan khusus? 

2. Sistem pembelajaran seperti apa yang diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus dalam kelas? 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK?  

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

5. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi Bunda saat mengajar ABK?   

7. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

8. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

9. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

10. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK?   
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11. Menurut Bunda Diah sendiri bagaimana cara Bunda untuk memberikan 

pelayanan yang tepat agar sesuai karakteristik masing-masing anak ABK? 

E. Wawancara untuk Pembimbing Khusus 

1. Sebelumnya apakah Bunda pernah berpengalaman menjadi guru 

pembimbing khusus? 

2. Pelayanan sosial apa yang Bunda berikan kepada anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas? 

3. Metode pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas? 

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

5. Kendala apa yang dialami Bunda saat membimbing dalam proses belajar 

mengajar dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus 

6. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus? 

7. Sebagai guru pendamping ABK, apakah Bunda Diana ada pelatihan 

khusus untuk belajar menangani atau memberikan pelayanan bagi anak 

ABK itu? 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

 

HASIL WAWANCARA KEPADA PENGELOLA 

 

Narasumber : Bunda Rini 

1. Pelayanan sosial apa sajakah yang diberikan sekolah untuk anak 

berkebutuhan khusus di PAUD Lestari 2 Kebumen? 

Jawaban : Pelayanan yang kita berikan itu pasti ingin melakukan yang 

terbaik buat anak berkebutuhan khusus jadi kita buat sistem pembelajaran yang 

diterapkan untuk anak-anak berkebutuhan khusus tadi itu sesuai dengan 

kebutuhannya. Misalnya ya, ketika saat kegiatan belajar mengajar di kelas, 

anak-anak yang berkebutuhan khusus itu diperlakukan sama, mengikuti 

kegiatan itu kita gabungkan karena sekolah kita kan berbasis inklusi ya jadi 

kita campur, semua mendapat pembelajaran yang sama. Cuma bedanya anak 

berkebutuhan khusus di sini mendapat bimbingan. Tapi kurangnya di sini ya 

mba di sini masih kurang pembimbing khusus anak berkebutuhan khusus, 

masih baru saya yang benar-benar paham, jadi harapannya kedepannya nanti 

kita dapat punya guru pendamping khusus yang profesional lebih banyak di 

sekolah ini. Dari kekurangan itu di sini kita masih mengusahakan secara 

maksimal untuk anak berkebutuhan khusus belajar dengan baik. Di sini belum 

ada kelas tambahan kami memperlakukan sama anak berkebutuhan khusus itu 

dengan anak lainnya, ya paling itu tadi kita kasih bimbingan saja. 

2. Ada berapakah anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUD Lestari 2 

Kebumen? 

Jawaban : Untuk siswa di sekolah ini keseluruhannya itu ada 83 Siswa, 

laki-lakinya ada 48 dan perempuannya ada 35. Kalau untuk anak berkebutuhan 

khusus nya di sini ada 8 Anak, anak berkebutuhan khusus di sini ada  DS (Down 

Syndrome) itu 2 anak, Speech Delay 2 anak, Autis 2 anak, dan Epilepsi 2 anak. 

3. Bagaimana Bunda mengetahui ketika ada siswa yang mendaftar itu 

adalah siswa berkebutuhan khusus? 
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Jawaban : Jadi, kami tidak memutuskan langsung bahwa ini anak adalah 

ABK, kami bekerja sama dengan psikolog, psikolog mengadakan tes 

akademik, tes perilaku, dan tes sikap. Tujuannya agar kami bisa mengetahui 

kemampuan anak, bagaimana perilaku dan sikapnya saat berinteraksi, sehingga 

kami bisa menyesuaikan program belajar yang tepat buat mereka. Kami juga 

sebelumnya konsultasi terlebih dulu mba sama psikolog agar kami dapat 

menyampaikan kepada keluarga anak kalau tes dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan supaya anak-anak tidak stres, misalnya lewat permainan dan 

observasi langsung, ya walaupun ada tantangan seperti mengatur waktu agar 

anak tetap nyaman, saat mendaftar juga harus disertai surat dari dokter yang 

menyatakan anak tersebut itu anak berkebutuhan khusus. Jadi anak mendaftar 

itu kita tidak langsung mencatat kalau dia berkebutuhan khusus. 

4. Dari sekolah sendiri apakah ada sosialisasi yang menjelaskan bahwa 

PAUD Lestari 2 Kebumen ini menerima anak berkebutuhan khusus juga, 

jika ada seperti apa cara Bunda dalam pendekatan tersebut dan tahapan 

nya seperti apa? 

Jawaban : Tahap awalnya, pertama-tama kami melakukan pengenalan 

dengan mengajak keluarga yang anak nya mohon maaf bermasalah untuk 

bersantai agar mereka merasa nyaman dan mau terbuka tentang masalah yang 

dihadapi, kami membuat forum di balai desa. Setelah itu kami melakukan 

pengumpulan data dasar seperti identitas dan kondisi anak serta penjelasan 

mengenai layanan yang tersedia agar keluarga anak tersebut paham dan siap 

menerima bantuan. Setelah itu, pertemuan menjadi lebih formal namun tetap 

ramah untuk membangun kepercayaan dan pertukaran informasi yang lebih 

mendalam, terkadang melibatkan keluarga lain agar dukungan yang lebih kuat. 

Barulah dibuat kesepakatan bersama dari mulai tujuan, tanggung jawab, dan 

durasi layanan agar tidak ada salah paham dan proses pelayanan bisa berjalan 

dengan lancar. 

5. Menurut Bunda, dengan adanya anak berkebutuhan khusus di sekolah ini 

apakah efektif dalam pembelajaran? 
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Jawaban : Alhamdulillah lumayan efektif, tidak ada masalah yang terlalu 

rumit karena anak-anak berkembang sesuai bakat minatnya masing-masing 

yang tadi anak berkebutuhan khusus kita memberikan layanan khusus, 

kemudian target pembelajarannya juga berbeda dari yang reguler atau yang 

umum. Sedangkan yang umum juga sama, mereka jalan. Sehingga tidak ada 

pengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan sesuai dengan kemampuan anak 

masing-masing. Kendalanya paling untuk anak berkebutuhan khusus sendiri 

kadang masih suka mengganggu temannya, kadang juga mereka masih suka 

melakukan apa yang mereka mau saat pembelajaran, mereka masih suka lari-

larian, nangis, tantrum, semua itu masih bisa kita tangani.  

6. Apakah ada Guru Pembimbing Khusus untuk menangani anak 

berkebutuhan khusus di PAUD Lestari 2 Kebumen ? 

Jawaban : Pembimbing khusus ada, karena sekolah kita merupakan 

sekolah inklusi ya, dan saya tidak mungkin menangani semua anak 

berkebutuhan khusus sendirian, jadi saya bekerjasama dengan guru 

pembimbing khusus, meski masih membutuhkan pemahaman dan 

pembelajaran terkait penangan anak berkebutuhan khusus guru pembimbing 

khusus di sini sangat sabar dan telaten. Anak berkebutuhan khusus bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik meski masih susah diatur. Namun untuk 

pembelajaran di luar sekolah kami lebih memfokuskan untuk non 

berkebutuhan khusus saja. Untuk anak-anak yang didampingi juga emang 

betul-betul anak yang perlu pelayanan khusus, tidak semua anak berkebutuhan 

khusus butuh pendamping, tapi hanya yang tidak bisa mengikuti dengan baik. 

7. Apakah para pendidik di sini diberikan pelatihan sebelum memulai 

pembelajaran untuk menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Ya itu pasti ada, dilakukan setiap awal tahun pembelajaran 

bahkan hampir setiap akhir bulan juga kita adakan pelatihan mba. Dari mulai 

pelatihan secara umum terkait kurikulum, terkait kegiatan belajar mengajar, 

strategi mengajar seperti itu. Termasuk pelatihan kepada guru-guru yang akan 

menyampaikan materi yang akan memberikan ilmu kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus, kita ada pelatihannya. Selain itu kita juga saya turun 
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langsung untuk mengecek bagaimana kemajuan mereka dalam mengajar, 

karena di sini memang baru saya mba yang paham untuk penanganan anak 

berkebutuhan khusus tersebut. 

8. Apakah dari pihak sekolah ada evaluasi terhadap pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Ya itu pasti ada, jadi kita rutin mengadakan evaluasi setiap 

minggu bahkan kalau semisal hari ini ada masalah selesai pembelajaran siswa-

siswa sudah pulang kita langsung evaluasi. Dari mulai terkait dengan 

pelayanan guru, kemudian kegiatan belajar mengajar kepada anak 

berkebutuhan khusus kita ada evaluasinya. Ya itu pasti ada, jadi kita rutin 

mengadakan evaluasi setiap minggu bahkan kalo semisal hari ini ada masalah 

selesai pembelajaran siswa-siswa sudah pulang kita langsung evaluasi. Dari 

mulai terkait dengan pelayanan guru, kemudian kegiatan belajar mengajar 

kepada Anak Berkebutuhan Khusus kita ada evaluasinya. Prinsipnya, kami 

melakukan pemantauan dan pelaporan secara berkala. Tujuannya untuk 

mengecek apakah program yang kami jalankan benar-benar efektif membantu 

perkembangan siswa. Misalnya, kami lihat apakah anak sudah bisa mencapai 

target belajar sesuai kemampuannya, atau justru ada hambatan. Pemantauan ini 

harus terus-menerus karena perkembangan ABK itu unik, ada yang cepat 

menyesuaikan, ada juga yang butuh pendekatan berbeda. Nah, dari pemantauan 

itu, kami bisa menentukan langkah selanjutnya. Kalau anak menunjukkan 

kemajuan, misalnya mulai konsentrasi lebih lama atau mau berinteraksi dengan 

teman, berarti pendekatan yang digunakan guru sudah tepat, dan kami 

pertahankan. Tapi kalau belum ada perubahan, kami langsung tinjau ulang. 

Mungkin materinya perlu disederhanakan, metodenya diganti, atau alat 

peraganya yang kurang menarik buat anak tersebut. Intinya, semua harus 

fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. 

9. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : Ada meski sedikit demi sedikit kaya contohnya saja anak yang 

saya pegang ini dulu dia sering memukul tanpa rasa bersalah,dia selalu tantrum 
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susah diajak ngobrol, tapi sekarang dia sudah lebih tenang dan sekarang dia 

banyak perubahan dia bisa membaur dengan teman-temannya meski terkadang 

masih suka kumat kalau ada hal yang dia gasuka tapi alhamdulilah ada 

perkembangan. Sama anak yang di kelas 3 ini dia kan telat bisa bicaranya, 

sekarang dia sudah bisa berbicara alhamdulilah. 

10. Bagaimana respon masyarakat terhadap pelayanan sosial dalam proses 

belajar mengajar berbasis inklusi di PAUD Lestari 2 Kebumen? 

Jawaban : Alhamdulillah, respon dari masyarakat dan orang tua siswa 

sangat baik. Mereka sangat mendukung, apalagi karena di sini belum ada 

PAUD lain yang menerima anak berkebutuhan khusus. Jadi, PAUD Lestari 2 

ini bisa dibilang satu-satunya PAUD di Kebumen yang terbuka untuk ABK. 

Banyak orang tua yang merasa terbantu karena akhirnya ada tempat belajar 

untuk anak-anak mereka yang butuh perhatian khusus. Bahkan, beberapa orang 

tua dari anak reguler juga memberikan apresiasi kepada sekolah kita. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 3 

 

Narasumber: Bunda Asih 

1. Untuk Bunda sendiri sebelumnya sudah punya pengalaman belum 

menjadi seorang Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan 

khusus? 

Jawaban : Sebelum menjadi pengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen, saya 

belum pernah menjadi pengajar di tempat lain, tapi saya pernah praktek 

mengajar, bukan sebagai tenaga pengajar tetap. Semua pengalaman mengajar 

saya dapat ketika mengajar di PAUD Lestari 2 Kebumen. Selain mengajar 

disini saya juga sambil belajar bagaimana menjadi guru yang baik yang mampu 

membimbing murid-murid yang ada di PAUD Lestari 2 Kebumen ini, yang 

mana memiliki beragam karakter siswa-siswi nya, apalagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

2. Sistem pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

Jawaban : Sistem pembalajaran nya kami mulai dengan mengawali 

kegiatan pada jam 07.00 WIB dengan kegiatan pembiasaan seperti membaca 

Asmaul Husna atau do'a-do'a. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk 

membentuk para siswa agar memiliki karakter yang baik serta memiliki 

kepercayaan yang matang terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian pada 

pukul 8.00 WIB kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan motorik 

terutama motorik dasar yang dipimpin oleh para guru PAUD Lestari 2. 

Kegiatan tersebut dilakukan guna untuk melatih para murid agar tubuhnya 

memiliki respon yang baik terhadap suatu gerak rangsangan dan tubuh dapat 

melakukan sesuatu sesuai informasi yang didengar. Setelah dilakukan 

kegiatan-kegiatan pembukaan tersebut, kegiatan pembelajaran di PAUD 

Lestari 2 Kebumen dibagi menjadi beberapa bagian yaitu Pembukaan, Inti, dan 

penutup. Pembukaan diisi dengan berdo'a kemudian hafalan-hafalan 

menggunakan lagu, agar para siswa dapat bersenang-senang sambil belajar 

melalui lagu-lagu tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti 
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pembelajaran yang berupa pengajaran materi yang dibimbing langsung oleh 

para guru. Setelah jam istirahat, kegiatan inti pembelajaran di PAUD Lestari 2 

kebumen adalah kegiatan literasi siang. Literasi siang berupa pemfokusan 

terhadap pembelajaran aksara-aksara umum seperti huruf-huruf, dan angka. 

Berguna untuk melatih para siswa agar dapat mengetahui huruf-huruf dan 

angka pada umumnya sehingga para siswa dapat membaca aksara atau tulisan 

dan angka-angka dengan baik dan benar. Setelah semua kegiatan terlaksana 

dengan baik, untuk kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan do'a-do'a pilihan dan penutup pembelajaran 

dilakukan setelah pukul 11.00 WIB siang. 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK? 

Jawaban : "Kalau itu si jelas berbeda. Kalau anak biasa, saya bisa ngajar 

kayak biasa - terangkan materi, kasih contoh, terus anak-anak langsung ngerti. 

Misal pas belajar warna, saya tunjukin gambar merah, terus semua anak bisa 

sebutin bareng-bareng. Tapi kalau anak berkebutuhan khusus, harus lebih pelan 

dan sabar. Tiap anak beda-beda kebutuhannya. Contohnya ada ada anak yang 

butuh alat bantu khusus kayak gambar-gambar besar biar ngerti. Waktunya 

juga beda, anak biasa mungkin bisa ngerti hitungan 1-10 dalam 2 hari, tapi anak 

berkebutuhan khusus bisa butuh 2 minggu atau lebih. Kita harus sering ulang-

ulang pakai cara yang menyenangkan, kayak nyanyi atau main games. Yang 

penting lihat perkembangannya, sekecil apapun itu. Misalnya anak yang 

biasanya gak mau lihat wajah orang, sekarang sudah bisa tatap mata sebentar - 

itu sudah bagus banget buat kami. 

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Kelas 3 secara keseluruhan memiliki jumlah 26 siswa. Terdiri 

dari 15 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan serta terdapat 3 anak 

berkebutuhan khusus. Dari 26 jumlah siswa tersebut, siswa yang bernama 

Kenken siswi perempuan yang menyandang Down Syndrome atau anak yang 

memiliki kelainan genetik yang menyebabkan anak tersebut mengalami 
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keterlambatan perkembangan dan intelektual, anak ini cenderung kurang bisa 

memahami apa yang guru sampaikan ketika pembelajaran di kelas, anak ini 

juga sering kali melakukan hal yang dia inginkan dan susah dibujuk untuk 

melakukan hal yang lain. Ada juga Siswa bernama Derren siswa laki-laki yang  

menyandang Speech Delay atau bisa kita kenal dengan kondisi siswa yang 

memiliki masalah dalam keterlambatan berbicara atau belum bisa berbicara 

sesuai dengan usianya. Dan untuk Siswa bernama Akbar Siswa laki-laki yang 

menyandang Autis atau gangguan perkembangan yang serius yang 

mengganggu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi, cenderung sangat 

sensitif dan gampang marah dan suka menangis dengan disertai teriakan, anak 

ini juga sering berlarian didalam kelas dan mengganggu teman nya ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. 

5. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

Jawaban : PAUD Lestari 2 Kebumen menggunakan metode pembelajaran 

sesuai dengan mengikuti kurikulum merdeka , lebih tepatnya menggunakan 

media Loose Part. Dalam mengajar siswa yang berkebutuhan khusus , PAUD 

Lestari 2 Kebumen masih menggunakan metode yang sama dengan siswa 

normal pada umumnya hanya saja dibedakan dalam tingkat pencapaiannya. 

Siswa normal pada umumnya ditargetkan sesuai dengan standar pendidikan. 

Kalau siswa yang berkebutuhan khusus tidak ditargetkan secara signifikan 

karena menyesuaikan dengan kemampuan anak anak berkebutuhan khusus itu 

sendiri, sesuai dengan perkembangan belajar anak anak berkebutuhan khusus 

tersebut. Walaupun umur mereka sudah lebih besar dibandingkan dengan siswa 

yang normal pada umumnya. Tidak ada target khusus terkait perkembangan 

belajar kognitif siswa anak berkebutuhan khusus, para guru disini 

mengembalikan tingkat perkembangan belajar siswa ABK tersebut kepada 

kemampuannya. Hanya saja, para guru menanamkan pada tingkat kemandirian 

serta kebiasaan siswa anak berkebutuhan khusus tersebut, karena para guru 

disini menganggap siswa anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat 
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kemandirian dan kebiasaan yang berbeda dari yang lain dan lebih sulit ketika 

mendapat bimbingan dari pada siswa normal pada umumnya. 

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi Bunda saat mengajar ABK?   

Jawaban : "Yang paling menantang itu ketika anak tantrum atau tidak mau 

mengikuti instruksi. Kadang mereka mogok di tengah kelas, nangis, atau malah 

lari-larian. Saya harus ekstra sabar dan cari cara agar mereka tetap bisa ikut 

aktivitas tanpa dipaksa. 

7. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Ketika saat saya mengajar, banyak kendala yang dialami. 

Terlebih lagi bagi anak yang berkebutuhan khusus, mereka berbeda dari yang 

lain, contohnya ketika anak down syndrome belajar, mereka lebih mudah 

dibanding anak yang menderita autisme. Karena ketika anak down syndrome, 

mereka cenderung sangat lambat dalam perkembangan kognitif nya. 

Sedangkan anak yang menderita autisme mereke cenderung lebih hyper aktif, 

dan membutuhkan pengarahan yang tepat ketika diperintah. 

8. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : Ya ada perubahan sedikit, seperti anak yang saya tangani, anak 

down syndrome, mereka cenderung sangat lambat dalam perkembangan 

kognitif nya, tapi ada sedikit perkembangan, yang awalnya anak down 

syndrome ini tidak mau membaur sama anak lain, sekarang sudah mulai mau 

meski ya kita harus ekstra membujuk, dalam menulis, mewarnai juga dia sudah 

mau meski dia meminta perhatian lebih kaya kita itu harus benar-benar 

memperhatikan dia ada di sampingnya, kalau ga kaya gitu dia gamau dia 

ngambek. Sedangkan anak yang menderita autis ini mereke cenderung lebih 

hyper aktif, dan membutuhkan pengarahan yang tepat ketika diperintah. 

Soalnya anak autis ini dikelas suka lari-larian, manjat kursi semua barang dia 

acak-acak, sekarang dia kadang mau mengikuti pelajaran meski tidak full 

selama waktu pembelajaran, paling sebentar dia mau, kaya waktu kita 

mengajarkan, mengenalkan soal rasa dia mau ikut. Dibilang cape, ya saya cape 
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karna saya bukan ahlinya menangani anak berkebutuhan khusus ya mba, jadi 

harus ekstra sabar. 

9. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

Jawaban : Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, kami selalu sempatkan 

waktu untuk berdiskusi singkat. Kami bahas rencana pembelajaran hari itu dan 

menyesuaikannya untuk anak-anak ABK. GPK biasanya memberikan saran 

tentang cara mengajar atau alat bantu apa yang paling cocok digunakan hari 

itu. Misalnya kalau ada anak yang terlihat kurang semangat, kami akan 

merencanakan kegiatan yang lebih menyenangkan untuk mereka. Selama 

pelajaran berlangsung, kami saling membantu dan memperhatikan bagaimana 

perkembangan anak-anak. Kalau tiba-tiba ada anak yang tidak mau bekerja 

sama atau kesulitan mengikuti pelajaran, kami langsung berembuk untuk 

mencari cara terbaik mengatasinya. 

10. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK?   

Jawaban : Alhamdulillah, hubungan mereka cukup akrab sekarang. 

Awalnya sih ada yang masih bingung gimana cara main sama teman ABK, tapi 

lama-lama mereka bisa menyesuaikan diri. Anak-anak itu polos ya, mba. Kalau 

kita arahkan dengan baik, mereka justru sering menunjukkan sikap yang bikin 

kita terharu. Misalnya, ada anak ABK yang suka menarik-narik rambut 

temannya. Awalnya teman-temannya pada ngeluh, tapi setelah kami jelasin 

pelan-pelan kalau temannya ini butuh bantuan, malah pada sabar. Sekarang 

mereka sudah biasa, ya kaya main sama yang lain gitu. 

11. Kalau dari Bunda Asih sendiri langkah apa yang pertama kali dilakukan 

ketika mengetahui ada anak yang berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Awalnya, kami ajak keluarga yang punya anak bermasalah 

untuk ngobrol santai dulu. Biar mereka nyaman dan mau cerita soal 

masalahnya. Biasanya kami ngumpulin mereka di balai desa. Setelah itu, kami 

catat data dasar seperti nama, usia anak, dan kondisi keluarganya. Kami juga 
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jelaskan jenis bantuan yang bisa kami berikan, supaya mereka paham dan 

setuju untuk dibantu. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 1 

 

Narasumber : Bunda Hera 

1. Untuk Bunda sendiri sebelumnya sudah berpengalaman belum menjadi 

seorang Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Kebetulan saya belum berpengalaman, tapi saya berusaha yang 

terbaik agar anak-anak disini nyaman dan belajar dengan baik. Dan dari sini juga 

saya belajar saya mendapatkan pengalaman dari  latihan-latihan yang diberikan. 

2. Sistem pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

Jawaban : Sistemnya kita sama ratakan, kita tidak membeda-bedakan meski 

ada anak berkebutuhan khususnya. Jadi semua pembelajaran yang dilakukan kita 

perlakukan sama, paling untuk anak berkebutuhan khusus itu kita bantu ketika 

dia tidak bisa memahami waktu pembelajaran. 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK? 

Jawaban : Pasti ada, ngajar anak berkebutuhan khusus itu beda banget sama 

ngajar anak biasa. Kalau anak reguler, biasanya mereka bisa ikuti instruksi 

dengan cepat. Misal suruh duduk lingkaran, langsung pada ngerti. Tapi kalau 

ABK, kita harus lebih kreatif. Contohnya, ada anak yang gak bisa fokus lama. 

Jadi sebelum mulai belajar, saya ajak main dulu biar energinya keluar. Atau ada 

yang gak suka suara keras, jadi saya harus ngomong pelan-pelan. Tiap anak 

punya cara belajarnya sendiri. 

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Kelas 1 secara keseluruhan memiliki jumlah 29 siswa. Terdiri 

dari 16 siswa laki-laki dan 13 siswi perempuan serta terdapat 2 anak 

berkebutuhan khusus. Dari 29 jumlah siswa tersebut, siswa yang bernama 

Dayyan siswi Laki-laki yang menyandang speech Delay atau bisa kita kenal 

dengan kondisi siswa yang memiliki masalah dalam keterlambatan berbicara 

atau belum bisa berbicara sesuai dengan usianya, dan Afif siswa laki-laki yang 
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yang menyandang Epilepsi yang mana siswa ini mengalami gangguan pada 

sistem saraf pusat akibat berlebihan bermain handphone. Siswa sering 

mengalami kejang secara berulang pada sebagian atau seluruh tubuh. 

5. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

Jawaban : Kami pakai banyak metode yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing anak. Misalnya untuk anak yang sulit fokus, kami sering pakai 

metode belajar sambil bermain. Ada juga yang lebih mudah paham kalau pakai 

gambar-gambar besar atau lagu. Kadang kami buat permainan sederhana seperti 

menyusun balok sambil belajar warna atau angka. Yang penting anak-anak 

merasa nyaman dulu, baru pelan-pelan kami masukin materi pelajaran. Setiap 

anak punya cara belajarnya sendiri, jadi kami harus kreatif menyesuaikan. 

6. Apa tantangan terbesar yang bunda hadapi ketika mengajar anak ABK ? 

Jawaban : Buat saya ya tantangan terbesar adalah memahami apa yang 

sebenarnya dibutuhkan masing-masing anak. Kadang saya sudah coba berbagai 

metode tapi anak tetap tidak merespon. Tapi ya kami tetap konsisten, dan lama-

kelamaan pasti ada perubahan. 

7. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Ketika mengajar siswa-siswi PAUD Lestari 2 Kebumen 

khususnya anak yang berkebutuhan khusus saya memiliki kendala atau 

tantangan yang di hadapi, karna anak berkebutuhan khusus kan memiliki 

dunianya masing-masing, tergantung latar belakang kekurangan mereka, anak 

autisme cenderung lebih aktif, anak down syndrome cenderung menyendiri. 

Maka dari itu saya berusaha membimbing mereka agar mereka mau berbaur 

dengan siswa-siswi lain, walaupun terkadang sulit untuk mengarahkan mereka, 

dan perlakuan nya sama kepada siswa non berkebutuhan khusus juga seperti itu. 

Sebisa mungkin saya tidak membeda-bedakan mereka biar mereka nyaman dan 

merasa bahwa saya itu adil tidak pilih kasih. Tapi disini anak-anak yang 

berkebutuhan khusus kan lebih membutuhkan perhatian khusus ya. Disini para 

guru itu hanya bertugas sebagai pembimbing dan pengarah kepada anak-anak 
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yang berkebutuhan khusus tersebut. Karena, yang lebih tahu dan lebih kompeten 

dalam hal anak berkebutuhan khusus adalah pengelola/ Bunda Rini. Jadi, para 

guru ketika di kelas hanya berfokus pada perkembangan sosialisasi anak 

berkebutuhan khusus tersebut, sedangkan untuk pengendalian atau treatment 

ditangani oleh Bunda Rini atau pengelola PAUD Lestari 2 Kebumen. 

8. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : Untuk perkebambangannya lumayan ada perubahan, dulu anak 

berkebutuhan khusus dikelas ini, sama sekali tidak mau ditinggal sama orang 

tuanya, dia juga tidak mau membaur dengan anak yang lain, sekarang sudah mau 

bermain bersama. 

9. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

Jawaban : Selama proses belajar, kami saling mendukung. Jika saya sebagai 

wali kelas menjelaskan materi secara umum, pendamping akan fokus membantu 

ABK dengan pendekatan yang lebih personal, seperti memberikan instruksi satu 

per satu atau menggunakan media yang lebih interaktif. Kami juga rutin 

mengevaluasi perkembangan anak bersama-sama, baik melalui catatan harian 

maupun diskusi langsung. Dengan kerja sama ini, kami bisa memastikan bahwa 

setiap anak, termasuk ABK, mendapatkan perhatian dan metode belajar yang 

tepat 

10. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK di 

kelas ini bunda? 

Jawaban : Alhamdulillah, anak-anak di kelas ini sudah mulai terbiasa 

dengan teman-teman ABK. Awalnya memang ada yang bingung atau sedikit 

takut, tapi sekarang mereka malah sering membantu. Misalnya ada teman ABK 

yang sulit mengancing baju, anak-anak lain dengan senang hati akan 

membantunya. Kami juga sering buat permainan kelompok yang mencampur 

ABK dan non-ABK, jadi mereka bisa belajar bekerja sama. Kadang lucu juga 

lihat mereka ngajak main teman ABK yang biasanya pendiam. Tentu sesekali 
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masih ada konflik kecil seperti rebutan mainan, tapi itu wajar untuk anak seusia 

mereka. 

11. Kalau dari Bunda Hera sendiri cara mengetahui bahwa anak itu memiliki 

kekurangan itu bagaimana? 

Jawaban: Di PAUD kami, setiap anak yang baru daftar akan melalui proses 

observasi dulu sama psikolog. Nggak cuma tes tulis atau wawancara biasa, tapi 

lebih ke pengamatan menyeluruh mulai dari cara mereka menangkap pelajaran, 

berinteraksi, sampai sikap sehari-hari. Kata Bunda Rini, ini penting banget biar 

kita nggak salah ngasih treatment. Misalnya, ada anak yang mungkin butuh 

pendekatan khusus, tapi bukan berarti langsung dikategorikan ABK. Prosesnya 

sendiri dibuat senyaman mungkin buat anak, kadang sambil bermain atau 

kegiatan seru lainnya. Memang agak repot ngaturnya, tapi demi perkembangan 

anak, semua ini penting banget. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 2 

 

Narasumber : Bunda Diah 

1. Untuk Bunda Diah sendiri apakah sebelumnya sudah berpengalaman 

menjadi seorang Guru sekaligus pembimbing anak berkebutuhan 

khusus? 

Jawaban : Sebenarnya saya belum punya pengalaman formal sebagai guru 

ABK sebelumnya. Dulu saya hanya pernah mengajar anak-anak biasa di TK. 

Ya sambil belajar si mba, seiring berjalannya waktu saya memahami bagai 

mana cara mengatasi anak ABK, sekarang sambil praktek langsung di kelas, 

saya banyak bertanya ke Bunda Rini, kan karena beliau yang lebih tau ya gitu, 

ya sambil berjalan saja si mba. 

2. Sistem pembelajaran seperti apa yang diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus dalam kelas? 

Jawaban : Sistemnya saya mengikuti dari kurikulum yang sudah dibuat jadi 

kita tidak membeda-bedakan anak satu dengan anak yang lain, cuman untuk 

anak berkebutuhan sendiri memang harus ada bimbingan. Dan sebelum itu 

pada saat awal masuk kita sebelum itu melakukan tes terhadap perilaku, sikap, 

emosional, sama bagaimana anak itu bersosial. Jadi kita mengamati saat anak-

anak kumpul, mereka berinteraksi dengan teman-temannya dan guru juga 

dalam pas kegiatan bermain juga dalam kegiatan belajar yang sengaja kita 

kelompokan. Terus juga kita melakukan dialog ringan pada anak untuk 

memahami perasaan dan sikapnya terhadap lingkungan baru. Selain itu, tes 

untuk  sikap dan emosi juga yang kita lakukan melalui permainan peran atau 

cerita bergambar yang membantu mereka melepaskan kemampuan mereka 

dalam mengelola emosi dan berkomunikasi dengan orang lain. Dari tes tersebut 

kita bisa memahami apa yang harus kita lakukan ketika proses belajar sedang 

dimulai, kita harus membimbing seperti apa dan harus merespon bagaimana 

agar anak itu nyaman dan anak yang lain juga tidak merasa iri. 

3. Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara mengajar antara siswa 

reguler dan ABK?  
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Jawaban : Ngajar anak berkebutuhan khusus itu beda banget sama ngajar 

anak biasa. Kalau anak biasa, saya jelasin sekali atau dua kali biasanya udah 

ngerti. Misal nih pas belajar bentuk, saya kasih lihat segitiga, lingkaran, terus 

mereka langsung bisa bedain. Tapi kalau ABK, harus lebih banyak triknya, ada 

yang harus pakai alat peraga beneran, kayak kasih pegang bola buat ngerti 

bentuk lingkaran, ada yang perlu gerakan tubuh dulu biar fokus, kayak tepuk-

tepuk tangan atau lompat-lompat kecil, ada juga yang harus dikasih waktu lebih 

lama buat ngerjain satu aktivitas. 

4. Metode Pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

Jawaban : Kalau ngajar anak berkebutuhan khusus itu kami nggak pakai 

cara yang kaku. Kami lebih suka menyesuaikan dengan kondisi masing-masing 

anak. Misalnya ada anak yang susah fokus, ya kita ajaknya belajar sambil 

bergerak atau pegang benda-benda yang dia suka. Ada juga anak yang lebih 

mudah paham kalau pakai gambar-gambar besar dan warna-warni. Kami selalu 

coba bikin belajar itu menyenangkan. Kayak waktu ngajarin hitungan, daripada 

cuma nulis di papan tulis, lebih baik pakai balok atau mainan yang bisa 

dipegang. Anak-anak jadi lebih semangat dan lebih gampang ngerti. 

5. Apa tantangan terbesar yang dihadapi Bunda saat mengajar ABK?   

Jawaban : Menurut saya, tantangan terbesar adalah menerima bahwa setiap 

anak punya tempo belajarnya sendiri. Kadang sebagai guru kita ingin melihat 

hasil cepat, tapi dengan ABK semuanya butuh proses lebih panjang. Ada anak 

yang butuh berminggu-minggu hanya untuk belajar memegang pensil dengan 

benar. Tantangannya adalah tetap semangat dan tidak membanding-

bandingkan mereka dengan anak lain, sambil terus mencari cara terbaik untuk 

membantu mereka berkembang. Dan untungnya ada guru pembimbingnya, jadi 

mereka yang lebih fokus pada anak ABK nya gitu, kan saya juga mengajar 

anak-anak lain juga gitu, kaloau fokus ke ABK nya ya nanti kasian anak-anak 

yang lain. 

6. Kendala apa yang dialami Bunda saat proses belajar mengajar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 



120 

 

 
 

Jawaban : Kalau untuk saya sendiri tidak terlalu fokus pada anak 

bekebutuhan khusus ya, soalnya di kelas ini ada yang ngebimbing jadi saya 

hanya fokus mengajar, kalau anak berkebutuhan khusus ini susah ada guru lain 

yang menangani. 

7. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : Kalau saya liat ada ya sedikit, dari anak yang biasanya nakal 

dikelas menganggu teman yang lainnya, sekarang dia mau nurut sama 

pendampingnya meski kadang juga gamau nurut, tapi ya agak mending. 

8. Apakah Bunda berkoordinasi dengan guru pendamping khusus (GPK) 

dalam mengajar ABK?   

Jawaban : Tentu, karena koordinasi dengan pembimbing itu bagian penting 

dalam pembelajaran ABK di kelas. Pembimbing tidak hanya membantu dalam 

pendampingan langsung, tetapi juga memberikan masukan berharga tentang 

strategi pengajaran yang efektif. Ketika menghadapi anak yang sulit 

berkonsentrasi, Pembimbing akan langsung mengarahkan, jadi kita saling 

melengkapi gitu. 

9. Bagaimanakah interaksi antara siswa biasa dengan siswa ABK, apakah 

siswa yang lain menunjukkan sikap penerimaan terhadap siswa ABK?   

Jawaban : Alhamdulillah, kalau interaksi si, sejauh ini interaksi antara 

siswa biasa dan ABK di kelas ini baik-baik saja. Awal-awal emang ada yang 

masih bingung atau takut, tapi sekarang mereka udah mulai akrab. Misalnya 

pas jam istirahat, ada beberapa anak yang mau nemenin temannya yang ABK 

main, atau bantuin ambil makanan. Ya juga tergantung anak ABK nya juga 

kadang, kan ada anak yg suka main sama temen, ada yang main sendiri gitu, 

beda-beda. 

10. Menurut Bunda Diah sendiri bagaimana cara Bunda untuk memberikan 

pelayanan yang tepat agar sesuai karakteristik masing-masing anak 

ABK? 

Jawaban : Jadi di PAUD Lestari 2 Kebumen tuh, sebelum anak-anak mulai 

sekolah, kita ada proses penilaian dulu bareng psikolog. Nggak cuma tes biasa, 
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tapi kita amatin juga cara belajar, sikap, dan perilaku anak pas di kelas. Kata 

Bunda Rini, tujuannya biar kita bisa kasih pendekatan yang tepat buat setiap 

anak, bukan asal kasih label ABK gitu aja. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING KHUSUS 

 

Narasumber : Bunda Diana 

1. Sebelumnya apakah Bunda pernah berpengalaman menjadi Guru 

pembimbing khusus? 

Jawaban : Kebetulan belum pernah, saya ini sama lulusan kaya mba nya 

di jurusan PMI, setelah lulus saya diajak untuk ngebimbing anak berkebutuhan 

khusus di sini. Karna saya tertarik jadi saya mau, dan saya juga dikasih arahan 

jadi sambil belajar juga di sini. 

2. Pelayanan sosial apa yang Bunda berikan kepada anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas ? 

Jawaban : Saat pembelajaran saya bantu kalau semisal waktu pembelajaran 

menulis, atau mewarnai, saya arahkan, terus kalau anak nya tantrum nangis 

gamau belajar saya bimbing saya berusaha menenangkan. Kalau pas jam 

istirahat makan juga saya bantu, tapi bukan yang apa-apa saya yang lakuin 

cumn saya membimbing sama mengarahkan saja. 

3. Metode pembelajaran apa yang diterapkan untuk anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas? 

Jawaban : Metodenya itu dari awal saya observasi dulu, apa yang menjadi 

kekurangan dan kelebihan anak tersebut. Metode belajarnya kita ajarkan pelan-

pelan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dia semua bertahap dan harus 

selalu diulang. Dan kebetulan di sini saya juga masih melanjutkan metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh Bunda Rini ya mba, karna beliau yang 

memang paham cara melakukan pembelajaran dengan anak berkebutuhan 

khusus jadi saya hanya melanjutkan. Dan pastinya itu harus sabar dan butuh 

ketelatenan. 

4. Untuk kelas ini ada berapa siswa non berkebutuhan khusus dan yang 

berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Kelas 2 ini secara keseluruhan memiliki jumlah 28 siswa. 

Terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan serta terdapat 3 anak 

berkebutuhan khusus. Dari 28 jumlah siswa tersebut, siswa yang bernama 
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Raefal siswa laki-laki yang menyandang Autis atau gangguan perkembangan 

yang serius yang mengganggu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi, 

cenderung sangat sensitif dan gampang marah dan suka menangis dengan 

disertai teriakan, anak ini juga sering berlarian di dalam kelas dan mengganggu 

teman nya ketika pembelajaran sedang berlangsung. Ada juga Siswa bernama 

Yuri siswi Perempuan yang menyandang Down Syndrome atau bisa kita kenal 

dengan anak yang memiliki kelainan genetik yang menyebabkan anak tersebut 

mengalami keterlambatan perkembangan dan intelektual, anak ini cenderung 

kurang bisa memahami apa yang guru ajarkan dalam kelas, anak ini sering 

melakukan apa yang dia mau dan sangat susah dibujuk untuk melakukan hal 

lain. Dan juga ada Siswa bernama Arfi Siswa laki-laki yang menyandang 

Epilepsi yang mana siswa ini mengalami gangguan pada sistem saraf pusat 

akibat berlebihan bermain handphone. Siswa sering mengalami kejang secara 

berulang pada sebagian atau seluruh tubuh. 

5. Kendala apa yang dialami Bunda saat membimbing dalam proses belajar 

mengajar dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : Kalau waktu pembelajaran di kelas itu anaknya susah untuk 

diem, sudah saya bimbing saya bujukpun dia masih suka lari-larian ga ikut 

pembelajaran, jadi banyak ketinggalan materinya. 

6. Adakah perkembangan setelah adanya bimbingan khusus pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : Ada meski sedikit, kalau dulu kan emang bener-bener seperti 

anak yang membangkang, sering triak, tantrum, tidak bisa dikendaliin. Kalau 

sekarang agak mendingan dia mau lakuin apa yang saya suruh, dia masih nurut. 

7. Sebagai guru pendamping ABK, apakah Bunda Diana ada pelatihan 

khusus untuk belajar menangani atau memberikan pelayanan bagi anak 

ABK itu? 

Jawaban: Nah setiap awal tahun pasti ada pelatihan umum buat semua guru, 

bahas kurikulum, cara ngajar yang efektif, gitu-gitu. Bahkan hampir tiap akhir 

bulan juga ada refreshment kecil-kecilan. Kata Bunda Rini yang jadi kepala 

pengelola, beliau ngasih perhatian khusus buat guru-guru yang ngajar anak 
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berkebutuhan khusus. Mereka dikasih pelatihan khusus biar lebih paham cara 

nanganin anak-anak istimewa ini. Bunda Rini sendiri juga rajin turun langsung 

ke kelas-kelas buat pantau perkembangan para guru. Soalnya beliau yang 

paling ngerti soal penanganan ABK di PAUD ini. Jadi bukan cuma ngasih teori 

doang, tapi prakteknya juga diawasi biar sesuai sama kebutuhan anak-anak. 
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Lampiran 3 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 Wawancara bersama pengelola, wali kelas, guru pendamping 

      

Gambar 2. Pendampingan anak oleh guru pendamping 
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Gambar 3. Pembelajaran di kelas 3 

             

Gambar 4. Pembelajaran di kelas 2 
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Gambar 5.Ikut membimbing anak berkebutuhan khusus 

 

Gambar 6. Anak Down Syndrome 
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     Gambar 7. Anak Speech Delay 

 

Gambar 8. Anak Autis 
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Gambar 9. Senam pagi sebelum pembelajaran 

 

Gambar 10. Senam pagi sebelum pembelajaran 
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Gambar 11. Ikut mendampingi dalam proses belajar 

 

       Gambar 12. Pembelajaran mewarnai 
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Gambar 13. Ikut mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus 
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